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ABSTRAK

MANAJEMEN KEUANGAN DI PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KERJA KBRI SINGAPURA

Mundhi Hastuti
dhias.hastuti@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Manajemen keuangan lembaga P3K, merupakan salah satu komponen utama
untuk kelangsungan proses pendidikan non formal pada lembaga terkait. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hal-hal yang berkenaan
dengan perencanaan, penggunaan dan pertanggungjawaban keuangan di lembaga
P3K KBRI Singapura. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif, data kuantitatif
dan analisis rasio sebagai pendukung. Jenis data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder yang dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan tahapan
analisis data Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kemudian penarikan kesimpulan, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Manajemen keuangan lembaga perlu memperhatikan sejumlah prinsip
sebagaimana yang tertuang dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 48, bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan
prinsip-prinsip manajemen keuangan yaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas publik dan berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan
manajemen keuangan lembaga terdiri dari tiga tahapan yaitu: (1) Tahapan
perencanaan tertuang dalam pengangpgaran lembaga P3K, sebagai rutinitas
perencanaan setiap periode pembelajaran. Sumber dana berasal dari peserta didik dan
diimplementasikan pada alokasi pembiayaan aktivitas program dan kursus tanpa ada
unsur pemupukan laba. 2) Tahapan pelaksanaan (accounting) perolehan dana dipilah
berdasarkan fungsi dan kegunaannya dan dicatat dalam pembukuan keuangan
lembaga, berdasarkan transaksi kenangan yang diterima dan dikeluarkan lembaga. (3)
Tahapan evaluasi diimplementasikan dalam bentuk pelaporan keuangan lembaga
sebagai Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) keuangan lembaga, yang disusun oleh
bendahara dan mengacu pada dasar laporan keuangan lembaga nirlaba PSAK No.45,
pemeriksaan pelaporan keuangan lembaga P3K, dilakukan secara intemnal oleh pihak
Atase Pendidikan KBRI Singapura, selaku perwakilan dari Departemen Pendidikaan
dan Kebudayaan RI di Singapura, dan pengawasan ekstemal oleh BPK (Badan
Pemeriksa Keuangan) RI, dan pengukuran Kinerja keuangan lembaga P3K
berdasarkan analisis rasio keuangan, sebagai alat ukur keberhasilan lembaga dan
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kesehatan keuangan lembaga. Namun demikian P3K masih perlu mengoptimalkan
pengelolaan keuangan mulai perencanaan perolehan dana dengan mengoptimalkan
sumber-sumber pendanaan yang ada bagi lembaga Nirlaba serta meningkatkan
trasparansi dalam pelaporan sebagai bagian pertanggung jawaban public serta untuk

meningkatkan kepercayaan timbal balik khususnya peserta didik, lembaga dan
pemerintah

Kata kunci: Manajemen Keuangan

vi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

ABSTRACT

FINANCIAL MANAGEMENT IN INSTITUTIONS OF INDONESIAN
TRAINING CENTRE (INDONESIAN SCHOOL SINGAPORE)

Mundhi Hastuti
dhias.hastutif@dgmail.com

Open University Post Graduate Program

Financial management institutions P3K, is one of the main components for
the continuity of the non formal education processes that related institutions. This
research aims to describe and analyze things with regard plannimg, the use of and
accountability for financial in the institution center P3X KBRI in Singapore. The
method used a descriptive qualitative, quantitative data and ratio analysis as support.
The type of the data being used is the primary data and secondary data collected
through interview, observation, technigues and documentation. A method of data
analysis in this study uses the stages of data analysis Miles and Huberman that
includes data collection, data reduction, the presentation of the data, and then
withdrawing the conclusion. The results showed that: financial management
institutions need to pay attention to a number of principles as stated in the ACT of RI
No. 20 of 2003 on the national education system, article 48, that the Fund
management education based on the principles of financial management, namely the
principle of fairness, efficiency, transparency, and public accountability and based
on the results of research that the execution of the financial management Institute
consists of three phases, namely: (1) the stages of planning budgeting contained in
institutions, as the planning routines every period of learning. Source of funding
comes from learners and implemented in the allocation of financing the activities of
the program and the course of any element of fertilization. 2) phase of the
(accounting) acquisition funds are sorted based on their function and purpose and is
recorded in the financial accounting institutions, based on financial transactions that
are accepted and issued the istitution. (3) the stages of the evaluation are being
implemented in the form of financial reporting agency as Reporting Liability (LPJ)
Jfinancial institution, compiled by the Treasurer and refers to the basic financial
statements-profit institutions PSAK No. 45, examination of financial reporting
institution P3K, carried out internally by the education attaché of Embassy in
Singapore's, as the representative of the Ministry of culture and eduction of
Indonesia in Singapore, and external oversight by the BPK (Agency for Financial
Examiners) RI, and financial performance measurement based on the analysis of
Sfinancial ratios, as a tool 10 measure the success of the institution and the financial
health of the institution. However in this institutions still need to optimize financial

vil
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management began planning the acquisition funds by optimizing the resources of
existing funding for Non-profit institutions and to improve the trasparency in
reporting as part of the public as well as the responsibility to increase reciprocal
confidence particularly learners, institutions and Governments

Keywords: Financial Management.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Obyek Penclitian
1. Sejarah Berdirinya Lembaga P3K KBRI Singapura

Berawal dari keterlantaran para pekerja rumah tangga (employees) yang ada di
Singapura atau biasa disebut Indonesian Domestic Worker, yang melarikan diri dari
rumah majikannya (employers) dan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di
Singapura adalah pilihan satu-satunya mereka meminta perlindungan dan tempat
tinggal. Pada dasarnya permasalahan yang dialami para pekerja rumah tangga ini
adalah sama, yaitu kuranganya pendidikan dan kemampuan dalam berbahasa asing
terutama Bahasa Inggris. Tidak bisa membaca instruksi dalam konteks Bahasa
Inggris, sehingga kesalahfahaman dalam melakukan rutinitas pekerjaan sehari-hari
sering menjadikan kesalahan-kesalahan yang berakibat fatal, dimana Bahasa Inggris
merupakan bahasa keseharian penduduk Singapura. Sehingga kendala bahasa sebagai
alat komunikasi antara majikan dan pekerja sering menjadi masalah dan berakibat
kurangnya keharmonisan hubungan antara majikan dengan pekerjanya. Pada akhirnya
terjadi kesalahfahaman yang berujung pekerja melarikan diri atau dikembalikann ke
agen masing-masing.

Pekerja yang bermasalah adalah gencrasi yang pernah mengenyam pendidikan
Sekolah Dasar periode tahun 1980 an dan 1990 an, dan masyarakat Indonesia di
Singapurapun menyadari bahwasannya pendidikan Bahasa Inggris di lembaga
pendidikan di Indonesia baik jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah

Menengah Atas (SMA), hanya bersifat pengantar dan sering dianggap tidak begitu
59
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penting oleh sebagian peserta didik, alasannya sulit membaca ejaan dan tidak
mengerti arti kosa katanya.

Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara sebagai berikut:
“Tepatnya pada tahun 1998 banyak pekerja rumah tangga di Singapura yang
melarikan diri dari majikan dengan berbagai alasan dan setelah dianalisa oleh
pihak KBRI, ternyata permasalahannya adalah kesalahfahaman komunikasi.
Banyak dari para pekerja rumah tangga tersebut yang tidak dibekali dengan
pengetahuan yang cukup terutama Bahasa Inggris sebagai Bahasa keseharian.
Ya....memang sangat memprihatinkan jika melakukan kesalahan dan hanya bisa
bilang sorry pada majikan, nah..lama kelamaan majikan juga akan kehabisan
kesabaran akhirnya timbulah penganiayaan atau hukuman pada mereka, dan jalan
satu-satunya para pekerja rumah tangga tersebut lari dari majikan dan minta
perlindungan di KBRI, tetapi kami juga tidak begitu saja setuju dan menampung
mereka, kami harus tahu permasalahan yang jelas, sebab ini berurusan dengan
pemerintah Singapura”.

{Hasil wawancara dengan Pak Zalfi, pada tanggal 10 Oktober 2015)

Pada Tahun 1990 an mayoritas pekerja Indonesia di Singapura terutama yang
bekerja di rumah tangga sangat sedikit yang mempunyai pendidikan tinggi, dan
hampit 80% dari pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), dimana para pekerja
tersebut tidak pernah mengenyam pelajaran bahasa Inggris dibangku sekolahnya.

Pendidikan Bahasa Inggris mereka dapatkan di penampugan atau training center
di Indonesta sambil menunggu proses keberangkalan ke Singapura. Training center
sebagai tempat pembelajaran dan persiapan bekal untuk bekerja sebagai pekerja
rumah tangga. Pembelajaran tentang ketrampilan rumah tangga, dan pendidikan
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi, tetapi pada prakteknya dalam kehidupan
sehari-hari masih sulit untuk diterapkan.

Dari fenomena para pekerja rumah tangga tersebut diatas menjadi perhatian bagi

para guru Sekolah Indonesia Singapura waktu itu, khususnya yang berada di

60
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penampungan KBRI Singapura. Setiap Minggu sekali para pekerja rumah tangga
tersebut diberikan pelatihan kerja dan pendidikan bahasa Inggris sebagai bekal untuk
bisa bekerja kembali di Singapura. Para guru Sekolah Indonesia Singapura merasa
ikut terpanggil dan bersama untuk membantu dengan jalan ikut berpartisipasi sebagai
tutor pembimbing secara suka rela memberikan bimbingan belajar kepada mercka,
dan memberikan motivasi untuk bisa memulai sesuatu yang baru agar lebih percaya
diri. (Wawancara dengan Jbu Eny Setyowati, pada pukul 11.20 dan pada tanggal 16

Oktober 2015).

“Awal berdirinya lembaga P3K atau ITC, itu sebenarnya bentuk dari kepedulian
Pak Aziz dan Bu Badriah yang ikut prihatin terhadap nastb para pekerja rumah
tangga di Singapura yang kebanyakan kabur dart rumah majikan karena
kurangnya pengetahuan, dan Beliau berdua ingin memperjuangkan nasib mereka
supaya bisa menjadi lebih baik dengan pembekalan pendidikan, yaitu melalui
pendidikan non formal ataupun kursus”,

(Wawancara dengan Ibu Eny Setyowati, pada jam 11.20 dan pada tanggal 11

Oktober 2015).

Kemudian dijelaskan pula bahwa pada awal tahun 2008 adalah berdirinya
Lembaga P3K KBRI Singapura vang dipelopori oleh Bapak Aziz Muslim, MM
bersama Istri yaitu Ibu Badriyah, dimana beliau berdua adalah Guru Sekolah
Indonesia Singapura yang berstatus PNS, pada masa jabatan beliau berdua.
Bersamaan dengan penyelenggaraan Universitas Terbuka Pokjar Singapura, dibawah
UPBJJ-UT Batam, dan Bapak Aziz Muslim, MM sebagai ketua UT-Pokjar Singapura
pada tahun 2009 sampai tahun 2012, Pada awal berdirinya lembaga itu diberi nama
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kerja (P3K) KBRI Singapura, yang memiliki versi

dalam Bahasa Inggris yaitu Indonesian Training Centre, dimana pada masa itu belum
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dilaksanakan sistem administrasi peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwasannya
sifatnya masih bersifat pembelajaran bersama dan tidak dipungut biaya, dan hanya
untuk para pekerja rumah tangga yang berada di penampungan KBRI Singapura. Hal
ini dimaklumi sebab pada dasammya para pekerja rumah tangga tersebut tidak
mempunyai dana untuk mengikuti pembelajaran, sebab mereka hanya menumpang
sementara di KBRI di Singapura.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di Sekolah Indonesia Singapura pada setiap
Minggu pagi jam 11.00 sampai dengan 17.00, dan selesainya kegiatan pembelajaran
para pekerja rumah tangga tersebut diantar pulang ke KBRI, sebagai tempat istirahat
dan tempat tinggal mereka untuk sementara. Kegiatan imi menarik perhatian bagi
sebagian besar para pekerja rumah tangga di luar KBRI yang mempunyai hari libur di
hari Minggu dan berminat untuk mengikuti kegiatan yang ada di lembaga yaitu,
program kejar paket dan kursus ketrampilan dengan tujuan mengisi waktu luang dan
untuk menambah ketrampilan, pengetahuan, dan silahtuhrahmi sesama pekerja rumah
tangga dan teman di Singapura. Oleh sebab itu mulai ada pemikiran dari pihak
lembaga untuk memperluas kelas kursus ketrampilan dan program yang terkoordinir
dengan baik dan terstruktur.

Awal tahun 2009 Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kerja (P3K) KBRI Singapura
didinkan dengan didasarkan kepada Surat Keputusan Kepala Perwakilan RI Nomor
090/SKKeppri/I11/2009 tentang Pembentukan Pusat Pendidika dan Pelatihan Kerja
Penata Laksana Rumah Tangga Indonesia Singapura. Kemudian terbentuklah struktur
kepengurusan, dan Bapak Aziz Muslim, MM sebagai ketua lembaga P3K, yang di

bantu Ibu Badriyah sebagai tenaga administrasi yang menanggani peserta didik, dan
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di bantu oleh para guru Sekolah Indonesia Singapura, dengan standar WQA ISO:
90012008 certified, artinya bahwa Standar International menetapkan beberapa
persyaratan untuk Sistem Manajemen Mutu, memenuhi persyaratan perudang-
udangan dan peraturan yang berlaku. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan, memungkinkan perbaikan yang berkelanjutan. Standar atau
sertifikasi ISO 90012008 (QMS) adalah standar generik dan dapat diterapkan
diseluruh organisasi. Kemudian dalam perkembangannya mulai terbuka dalam
pelayanan Program Pendidikan kesetaraan di P3K KBRI Singapura sebagai bentuk
pendidikan nonformal yang diperuntukan bagi masyarakat Indonesia yang ingin
memperoleh pendidikan setara SMP dan SMA yang karena suatu hal tidak bisa
menempuh jalur formal. Program kursus dimaksudkan untuk membekali peserta didik
dengan entrepreneurship.

Selain Program Pendidikan kesetaraan pada lembaga P3K diselenggarakan
program-program kursus antara lain adalah: Bahasa Mandarin, Bahasa Inggris, kursus
komputer, kursus tata kecantikan kulit, tata kecantikan rambut, kursus menjahit.
Peserta didik program pembelajaran pendidikan non formal program kejar paket B
(setara SMP), dan kejar paket C (setara SMA), wajib mengikuti Ujian Nasional yang
diadakan setiap tahun sekali. Pelaksanaan pembelajaran di gedung Sekolah Indonesia
Singapura, 20 A Siglap Road Singapura 455859.

Pada awal tahun 2011 nama lain dari lembaga P3K adalah Indonesian Training
Centre, dengan tujuan untuk mengantisipasi bagi para pekerja rumah tangga yang

mengikuti program pembelajaran dan harus meminta izin kepada para majikan yang
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kurang memahami bahasa Indonesia. Oleh scbab itu sebutan Indonesian Training
Centre lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia yang berdomisili di Singapura.

Pada awal tahun 2012 Bapak Aziz Muslim, MM selaku ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, bersama keluarga harus meninggalkan Singapura sebab tugas yang
diemban sudah jatuh tempo, dimana masa jabatan atau tugas maksimal guru PNS
yang bertugas di Singapura tidak lebih dari 6 tahun, hal ini sangat disayangkan sebab
sebagai pendiri beliau berdua tidak sempat melihat kemajuan pesat lembaga P3K
KBRI Singapura seperti saat sekarang ini, dan peneliti tidak bisa mewawancarai
langsung beliau berdua, dikarenakan Bapak Aziz Muslim, MM bersama keluarga
sudah pulang ke Indonesia.

“Sebenarnya memang lembaga P3K atau biasa dengan sebutannya ITC, sudah

melakukan kegiatannya dari awal berdiri tetapi belum terkoordinir, dan mulai

awal 2013 baru adanya koordinasi sistem administrasi peserta didik, dan bisa

diakses diwebsite lembaga P3K, jadi segala sesuatunya yang ada hubungannya
dengan lembaga sudah terangkum di website”.

(Wawancara dengan Bapak Devi Rahman, pada jam 11.20 dan pada tanggal 11

Oktober 2015).

Kemudian pada awal tahun 2013 lembaga P3K atau ITC, semakin berkembang
pesat dan sistem administrasi peserta didik mulai dilaksanakan secara sistematis dan
bahkan bisa diakses melalui website hitp://www.indonesiantraining.sg. Kegiatan
program P3K KBRI Singapura sepenuhnya dipusatkan digedung Sekolah Indonesia
Singapura, pada setiap hari Minggu mulai pukul 08.30 s/d 16.00. Lembaga P3K atau
ITC didukung antara lain oleh: (1) Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, (2)
Sekolah Indonesia Singapura, (3) Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI)

Singapura, (4) Rumah Budaya Indonesia Singapura, (5) Education Attache’.
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Seperti yang dikutip dari hasil wawancara dengan Ibu Retno Sutari selaku Admin

P3K sebagai berikut:

“Pada masa kepemimpinan Bapak Yaya Sutarya selaku kepala sekolah SIS
{Sekolah Indonesia Singapura), sekaligus peanggungjawab pengelola lembaga
P3K, bahwa kegiatan lembaga itu mulai dibuka untuk umum, artinya tidak hanya
untuk pembekalan pengetahuan bagi pekerja rumah yang bermasalah tetapi juga
untuk siapa saja yang berminat mendapatkan ijasah setara SMP dan SMA, juga
ketrampilan-ketrampilan yang lain, dan sejak dibukanya kesempatan itu oleh
Bapak Sutarya akhirnya lembaga P3K berkembang pesat dan banyak sekali
peserta didik yang mengikuti pembelajaran, bahkan awalnya sampai nggak
kebagian ruang kelas, akhirnya dibikin kelas pagi dan kelas siang™.

(Hasil wawancara dengan Sdri. Retno Sutari, pada tanggal 11 Oktober 2015)

Adapun data peserta didik lembaga P3K dari awal pendiriannya periode 2009-

2015 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Peserta Didik Pendidikan dan Pelatihan P3K atau ITC KBRI

Singapura
Periode Jumiah Peserta Didik
Periode 2009 — 2012 Belum dilaksanakan sistem administrasi
peserta didik.

Periode 1 Tahun 2013 647

Periode 2 Tahun 2013 819

Periode 1 Tahun 2014 630

Periode 2 Tahun 2014 367

Periode 1 Tahun 2015 1018

Pertode 2 Tahun 2015 607

Sumber: http://www.indonesiantraining. sg

Menurut ketua pengelola saat ini Bapak Devi Rahman, bahwasannya data peserta

didik tersebut diatas adalah data keseluruhan peserta didik di lembaga P3K KBRI

Singapura, yang mengikuti program pembelajaran baik program-program Paket B

dan C maupun program-program kursus kompetenst.
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Pada bab IV, temuan dan pembahasan peneliti mengambil contoh pendataan
peserta didik pada lembaga P3K KBRI Singapura fokus pada masa registrasi 2013.1
s/d 2015.2 dengan alasan bahwa untuk periode 2009 sampai deﬁgan 2012 belum ada
sistem administrasi peserta didik.

2. Deskripsi Lembaga

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kerja (P3K) atau Indonesian Training Centre
(ITC) adalah lembaga pendidikan non formal yang berorientasi sebagai lembaga
nirlaba. Indonesian Training Center (ITC) memulai kegiatan pemberdayaan pada
tahun 2009, dengan membuka program pendidikan Kejar Paket B (program
pendidikan setara SMP), program pendidikan Kejar Paket C (program pendidikan
setara SMA), dan kursus.

Sedangkan program kursus yang diselenggarakan adalah: program kursus bahasa
Inggris, Bahasa Mandarin, Komputer, Tata Kecantikan Kulit, Tata Kecantikan
Rambut, dan Tata Busana. Optimalisasi pelaksanaan kegiatan P3K atau ITC, di
kukuhkan dengan Surat Keputusan Duta Besar Republik Indonesia di Singapura,
Nomor: 006A/SK/KEPPRU/I/2015 tentang Pengelolaan dan Peyelenggara Pendidikan
Nonformal Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Kerja (P3K) pada Perwakilan Republik Indonesia di Singapura.

Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh informan Bapak Devi Rahman
selaku ketua lembaga P3K sebagai berikut:

“Aktivitas yang dibuka oleh lembaga P3K adalah program kejar Paket B dan C,

serta berbagai kursus kompetensi seperti Bahasa Inggris, Komputer, Menjahit,

Kecantikan kulit & rambut, Bahasa Mandarin. Semua kegiatan itu dilaksanakan

di Sekolah Indonesia Singapura yang memang penyelnggaraannya di setiap hari
Minggu, sebab untuk hari-hari biasa gedung tersebut digunakan sebagai aktivitas
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belajar mengajar normal, dan mengacu kepada para peserta didik yang

mempunyai hari libur di hari Minggu saja™.

(Hasil wawancara dengan Pak Devi Rahman, tanggal, 11 Oktober 2015)

Kegiatan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kerja (P3K) KBRI Singapura
dipusatkan di Gedung Sekolah Indonesia Singapura 20A Siglap Road Singapore,
455859. Sebagai lembaga Pendidikan nonformal P3K sangat peduli bahwasanya
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia, dimana tanpa adanya
pendidikan maka kehidupan ini tidak akan berkembang bahkan tertinggal apalagi di
era globalisasi yang semakin canggih di segala bidang. Denpan kata lain pendidikan
harus di arahkan untuk menghasilkan manusia sebagai sumber daya yang berkualitas
yang mampu dan siap menghadapi segala kemungkinkan, mampu bersaing dan
memiliki budi pekerti yang luhur, serta moral yang baik. Pendidikan yang terencana,
terarah dan berkesinambungan dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya secara optimal, baik aspek kognitif, aspek efektif, maupun aspek
psikomotorik, terutama penerapannya dari pendidikan dan pelatihan yang
diperolehnya selama mengikuti program pendidikan ataupun kursus untuk
kepentingan masa depan masing-masing individu.

Dalam mencapal tujuan pendidikan nonformal pertu diupayakan suatu sistem
pendidikan yang mampu membentuk kepribadian dan keterampilan peserta didik
yang unggul, sehingga menghasilkan manusia sebagai sumber daya yang kreatif,
cakap dan terampil, jujur dan dapat dipercaya, bertanggung jawab dan memiliki
solidaritas sostal yang tinggi. Oleh sebab itu dunia pendidikan non formal juga

memerjukan tenaga guru yang dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar

67

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

untuk mewujudkan tujuan didirikannya lembaga non formal tersebut. Nasanius dalam
Hasan (2003) mengungkapkan bahwa kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan
oleh kurikulum tetapi oleh kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan
keengpanan belajar siswa. Guru merupakan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam bidang pendidikan dan di harapkan mampu membawa peserta didik ke tujuan
akhir pendidikan yaitu manusia yang berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.
Dalam rangka peningkatan kompetensi guru, menurut Flippo dalam Subroto
(2009: 3) manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tenaga kerja
pengembangan, kompensasi, integritas pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja.
Hasil wawancara yang disampaikan oleh beberapa informan sebagai tutor
pengajar lembaga P3K, tangpal 11 Oktober 2015, adalah sebagai berikut:
“Kami ikut merasa menjadi bagian dari keluarga besar Sekolah Indonesia
Singapura sekaligus lembaga P3K, ya karena kami diserahi tugas untuk mendidik
dan menyampaikan ilmu sebagai pembekalan kepada peserta didik lembaga yang
kesemuanya adalah pekerja rumah tangga supaya bisa kembali bekerja dengan
baik, jadi kami juga bertanggungjawab atas kualitas dan potensi mereka nantinya,
jadi kami harus menyusun kurikulum pembelajaran dan bagaimana cara
penyampaian kami supaya mudah diterima, dan peserta didik bisa lebih baik dan
bisa bekerja lagi dengan majikan. Disini kaini pada Hari Senin sampai Sabtu
sebagai guru Sekolah Indonesia Singapura, dan pada Hari Minggu kami menjadi
tutor di lembaga P3K, tetapi tidak semua bisa menjadi tutor di lembaga P3K,
sebab ada prioritas tersendiri, salah satunya adalah uji kompetensi tutor. Hanya
yang lulus uji kompetensi maka kami boleh menjadi tutur di lembaga P3K”.
Lembaga pendidikan nonformal P3K KBRI Singapura dalam rangka menjalankan
aktivitasnya berdasarkan hukum-hukum yang mensyaratkan berdirinya lembaga

pendidikan nonformal. Dasar-dasr hukum terkait lebih kepada memajukan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Melalui
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pendidikan non formal dengan aktivitas program-program dan kursus yang
dilaksanakan. Salah satu hukum dasar lembaga P3K adalah Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Hasil wawancara dengan informan mengenai hukum dasar lembaga, Bapak Devi
Rahman sebagai berikut:
“Hukum dasar lembaga P3K itu sebagai patokan, sebagai pegangan supaya
lembaga yang kami jalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan hukum
dasar lembaga tersebut hampir sama dengan hukum dasar pada lembaga
pendidikan normal, sebab pada dasarnya kami adalah kepanjangan tangan dari
lembaga pendidikan yang hampir kesemuanya memuat tentang sistem
pendidikan, bagaimana pengelolaannya lembaga non formal yang hampir sama
dengan lembaga pendidikan formal”.
(Hasil wawancara dengan Pak Devi Rahman, tanggal 11 Oktober 2015)
3. Visi dan Misi Lembaga P3K KBRI Singapura
Visi
“Mewujudkan Tenaga Kerja Indonesia yang cerdas, kreatif, semabgat, berjiwa
kewirausahaan, berwawasan global, dan memiliki akhlak yang mulia”
Misi
1. Membentuk warga belajar yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan
berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku religious
baik didalam maupun diluar PKBM
2. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi,
bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif dan
inovatif.

3. Meningkatkan nilai kecerdasan, cinta ilmu dan keingintahuan peserta didik

dalam bidang akademik maupun non akademik.
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4, Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, meyenangkan, dan

komunikatif.

5. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia

agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik.

Dari uraian pengertian Visi dan Misi tersebut diatas maka dengan adanya visi dan
misi yang terarah dan terpadu, diharapkan lembaga P3K KBRI Singapura, akan
mampu membawa masyarakat Indonesia di Singapura khususnya para pekerja rumah
tangga, untuk lebih siap menyosong masa depan sekembalinya nanti ke tanah air, dan
mampu menerapkan apa yang didapatkan selama mengikuti pembelajaran di
lembaga.

Hasil wawancara dengan informan Bapak Devi Rahman mengenai visi dan misi
lembaga P3K, adalah sebagai berikut:

“Seperti fenomena terbentuknya lembaga P3K, maka visi dan misi kamipun tak
lepas dari tenaga kerja Indonesia di Singapura terutama pekerja rumah tangga,
kami ingin mewujudkan pekerja rumah tangga tersebut menjadi manusia yang
cerdas dan mempunyai pengetahuan yang cukup sehingga mampu untuk bekerja
kembali, atau pembekalan pengetahuan jika nanti pulang di Indonesia dan ingin
mencari pekerjaan yang lebih baik dari sekarang”.

{Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, tanggal 11 Oktober 2015)

4. Sarana dan Prasarana Lembaga P3K KBRI Singapura

Sarana dan prasarana lembaga P3K KBRI Singapura, dalam rangka menjalankan

aktivitasnya adalah sebagai berikut:
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a) Ruang Kantor

Tabel 4.2 Data Ruang Kantor

Jenis Ruangan Jumiah Ukuran (Panjang x Kondisi
{buah) Lebar) meter
Sekretariat / Tata Usaha 1 6x3 Kondisi baik dan

ber-AC dilengkapi
dengan tiga unit
komputer, satu
unit mesin printer,
dua buah lemari
arsip.

Sumber: http://www.indonesiantraining.sg

Kondisi ruangan bersih dan baik dilengkapi dengan pendingin ruangan/AC.
Didalam ruang sckretariat terdapat sejumlah peralatan kantor, seperti tiga unit
komputer beserta perlengkapannya, dan satu unit mesin printer, dua buah lemari
penyimpanan arsip peserta didik. Ruang sekretariat dibuka setiap hari Minggu untuk
menjalankan sepala aktivitas lembaga baik aktivitas program maupun kursus, serta
berfungsi sebagai tempat pelayanan peserta didik yang bermasalah yang ada
keterkaitannya dengan pembelajaran di lembaga yang diikutinya. Hasil wawancara
dengan beberapa informan sebagai tenaga administrasi lembaga P3K, adalah sebagai
berikut:

“Sarana dan prasarana ruang tata usaha cukup baik dengan AC, dilengkapi

dengan tiga unit komputer yang masing-masing untuk pelayanan administrasi

program kejar paket, program kursus kompetensi dan layanan multiguna,
kemudian satu unit mesin printer lengkap, dan ada dua lemari sebagai

penyimpanan arsip peserta didik.

(Hasil wawancara dengan beerapa tenaga administrasi lembaga P3K, tanggal 11
Oktober 2015)
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b) Ruang Belajar
Tabel 4.3 Data Ruang Belajar Lainnya

Jenis Ruangan Jumlah Ukuran (Panjang x | Kondisi
(buah) Lebar) Meter

Ruang Jahit 1 85x8 Baik

Ruang Salon Kecantikan 1 85x8 Baik

Ruang Bahasa Inggris 3 85x8 Baik

Ruang Komputer 3 85x8 Baik

Ruang Kelas Program Paket 6 85x8 Baik

Sumber: hitp://www.indonesiantraining.sg

Fasilitas ruang belajar dalam kondisi baik dan memenuhi syarat untuk
pelaksanaan belajar mengajar ditunjang dengan ruangan AC (4ir Conditioning)
sehingga proses belajar mengajar lancar. Hal ini didukung oleh pernyataan informan

sebagai berikut;

“Fasilitas ruang selalu kita jaga supaya dalam keadaan baik, sehingga peseta
didik merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Untuk ruang menjahit dan
ruang kecantikan masing-masing satu kelas dan hanya ada satu kelas tiap
Minggunya. Kelas menjahit dilengkapi dengan peralatan menjahit dan mesin
jahitnya sebanyak 12 buah, tetapi peserta didik juga diizinkan membawa sendiri
yang model portable., Sama halnya dengan kelas kecantikan yang dilengkapi
dengan berbagai peralatan kecantikan kulit dan rambut, dan ada 6 buah alat
mencuci rambut. Tujuan kami dengan adanya peralatan yang lengkap itu supaya
peserta didik praktek langsung dan nanti setelah lulus bisa langsung mandiri”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R, pada tanggal, 15 Oktober 2015)

Sesuai juga dengan yang disampaikan oleh Bapak M. Gozali, sebagai tutor
pengajar Bahasa Inggris, menyampaikan sebagai berikut:

“Fasilitas ruang kelas itu penting harus dijaga kondisi kebersihannya dan fasilitas
yang lain, seperti kelas Bahasa Inggris itu kami sediakan 3 ruvangan yang
masing-masing sesuai dengan tingkatan kompetensi kelasnya, dan satu ruangan
khusus untuk laboratorium Bahasa Inggris, sebagai ruangan praktek peserta didik
dalam melaksanakan ujian listening dan conversation. Untuk kelas Bahasa
Inggris kami ada kelas pagi dimulai dari 10,00 s/d 13.00, dan kelas siang dimulai
dari jam 13.00 s/d jam 17.00, sebab banyaknya peserta didik yang mengikuti
pembelajaran, dan tergantung peserta didik memilih kelas pagi atau siang. Untuk
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ruang laboratorium Bahasa Inggris dilengkapi peralatan laboratorium Bahasa
seperti komputer, speaker & microfon dan perlengkapannya sebanyak 20 buah,
tujuan kami supaya peserta didik tidak hanya belajar membaca dan menulis saja
tetapi juga siap bagaimana menghadapi percakapan dengan lawan bicara”.

(Hasil wawancara dengan Bapak M. Gozali, pada tanggal 15 Oktober 2015}

Fasilitas ruang komputer, tidak jauh beda dengan ruang Bahasa Inggris
bahwasannya masing-masing ruang computer terdapat 16 buah komputer dan
perlengkapannya, seta fasilitas AC (A4ir Conditioning). Hal ini didukung oleh
pernyataan informan selaku tutor komputer Bapak Oktovialdi, sebagai berikut:

“Ruang kelas komputer digunakan sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing

peserta didik dan setiap peserta didik disediakan satu komputer, supaya mereka

bisa fokus ke pembelajaran yang disampaikan tutor. Kelas komputer dibagai 2

yaitu, kelas pagi dari jam 10.00s/d 13.00 dan kelas siang dari jam 13.00s/d

17.00. Fasilitas komputer kami sudah disesuaikan deugan software yang terbaru

yaitu windows 10 sebab di sini semuanya harus mengikuti perkembangan

teknologi dan bahkan untuk kecakapan MS Office kami juga pakai yang 2013,

hal ini supaya peserta didik lebih mengenal perbedaannya dan bagaimana cara

penyimpanan file ke versi lama, dan pengetahuan seputar internet”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Oktovialdi, pada tanggal, 15 Oktober 2015)

Fasilitas kelas program paket cukup baik dan terlihat bersih, sehingga peserta
didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik dan fokus pada mata pelajaran
yang disampaikan tutor. Ruang kelas program paket masing-masing dilengkapi
projector & layar projector dan AC (Air Conditioning), yang menambah suasana
pembelajaran lebih hidup dan peserta didik lebih termotivasi. Hal ini didukung oleh
pernyataan beberapa informan sebagai tutor program paket seagai berikut:

“Ruang kelas program paket selalu bersih sebab ada aircon nya, jadi ruangan

selalu tertutup. Di dalam ruang kelas program paket ada peralatan projector

untuk mendukung pembelajaran, supaya peserta didik itu lebih semangat dengan
gambaran& bukti nya saat belajar, sebab tujuan kami juga memperkenalkan

sistem pembelajaran modern tidak hanya dari buku saja”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Ruswanto, pada tanggal 15 oktober 2015)
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Apabila ditinjau dari hasil wawancara bahwasannya fasilitas ruang sudah cukup
baik dan mendukung sistem pembelajaran di lembaga, dan merupakan wujud dari
misi lembaga yaitu, “Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang,
menyenangkan, dan komunitif, mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber

daya fisik, dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan

peserta didik”.
Tabel 4.4 Data Ruang Penunjang
Jenis Ruangan Jumalah Ukuran (panjang x Kondisi
{buah) Lebar) Meter
Kamar Mandi/WC Tutor 2 2x2 Baik
Kamar Mandi/WC Peserta 14 2x1.5 Baik
Bimbingan Konseling 1 8x7 Baik
Ibadah 1 8 x4 Baik
Ganti 2 5x3 Baik
Hall/Lobi 1 18 x 20 Baik
Kantin 1 8§x8 Baik

Sumber: http://www.indonesiantraining.sg

Fasilitas ruang penunjang terdiri dari kamar mandi/WC untuk tutor dan kamar
mandi/WC untuk peserta seperti yang terlihat pada table, merupakan fasilitas yang
disediakan oleh KBRI, untuk Sekolah Indonesia Singapura tetapi juga di izinkan
kegunaannya untuk memfasilitasi lembaga P3K KBRI Singapura. Mengenai fasilitas
ruangan konseling, ibadah, ganti, lobi dan kantin sama halnya dengan kegunaan
runag penunjang yang lainnya bahwa diizinkan kegunaannya untuk lembaga P3K.
Fasilitas ruangan dalam keadaan baik dan selalu dijaga kebersihannya. Hal ini
didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Fasilitas ruang penunjang itu sebenamnya fasilitas dari pihak KBRI untuk
Sekolah Indonesia Singapura, tetapi karena kami semua yang ada di lembaga juga
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keberadaan lembaga itu salah satu bagian dari KBRI maka kami diizinkan
menggunakan fasilitas penunjang tersebut, dan kami harus menjaga kondisinya
agar tetap bersih dan baik”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, pada tanggal 15 Oktober 2015)
5. Kurikulum Program-Program Lembaga P3K KBRI Singapura
a, Kurikulum Program Kejar Paket

Struktur kurikulum program Paket merupakan pola susunan mata pelajaran dan
beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
meliputi mata pelajaran, dan bobot satuan kredit kompetensi. Beban belajar program
Paket dinyatakan dalam Satuan Kredit Kompetensi (SKK) yang menunjukkan bobot
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program
pembelajaran, baik melalui tatap muka, praktek keteramplan, dana atan kegiatan
mandiri. SKK merupakan penghargaan terhadap pencapaian kompetensi sebagai hasil
belajar peserta didik dalam menguasai suatu mata pelajaran. SKK dapat digunakan
untuk alih kredit kompetensi yang diperoleh dari jalur pendidikan informal, formal,
kursus, keahlian dan kegiatan mandin.

Struktur kunkulum pendidikan kesetaraan dilaksanakan dalam sistem tingkat
yang setara dengan sistem kelas pada pendidikan formal dengan derajat kompetenst
masing-masing. Untuk Paket B dan C meliputi tingkatan sebagai berikut:

1) Tingkat 3 dengan derajat kompetensi Mahir | setara dengan kelas VII SMP

2) Tingkat 4 dengan derajat kompetensi Mahir 2 setara dengan kelas VII dan IX

SMP

3) Tingkat § dengan derajat kompetensi Mahir 1 setara dengan kelas X
SMA/MA
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4) Tingkat 6 dengan derajat kompetensi Mahir 2 setara dengan kelas XI dan XI1
SMA/MA

Program pendidikan kesetaraan di P3K KBRI Singapura sebagai bentuk
pendidikan nonformal diperuntukkan bagi warga masyarakat Indonesia yang ingin
memperoleh pendidikan setara SMP dan SMA yang karena suatu hal tidak bisa
menempuh jalur formal. Program Kejar Paket B bertujuan untuk meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadtan, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Program Kejar Paket C bertujuan
untuk meningkatakan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Peserta didik di dalam menempuh kurikulum program paket berdasarkan
tingkatannya dan setiap tingkatan ditempuh dengan ujian di masing-masing tingkatan,
dimana jika belum memenuhi persyaratan untuk kenaikan di tingkat yang lebih atas
maka diwajibkan mengulang. Hal ini di dukung oleh pernyataan informan Bapak
Ruswanto selaku Pembina program Paket B dan C, sebagai berikut:

“Peserta didik di lembaga P3K yang mengikuti program paket B dan C

diwajibkan mengikuti ujian kompetensi sebagai syarat kenaikan tingkat, jika nilai

ujian kurang memenuhi syarat ya harus mengulang lagi, sebab kami ingin peserta
didik itu tidak hanya lulus tanpa kualitas. Ujian kompetensi kenaikan itu
dilaksanakan di setiap semesternya, sebagai evaluasi pembelajaran di masing-
masing tingkatan. Kami khawatir jika tidak benar-benar diperhatikan tentang
kualitasnya, nanti akan kesusahan sendiri jika ijazah dari programm kejar paket itu
untuk melanjutkan sekolah atau mencari pekerjaan, sebab peserta didik kami
sudah banyak yang membuktikan mempunyai potensi dan kualitas diri yang baik
dan bahkan yang dari program kejar paket C itu melanjutkan di UT (Universitas

Terbuka), jadi dengan ke disiplinan ilmu kami berharap bisa membantu mereka
untuk bisa lebih baik dari sekarang”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Ruswanto, pada tanggal, 25 Oktober 2015)
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Apabila ditinjau dari pengamatan dan dari hasil wawancara mengenai uji
kompetensi sebagai syarat untuk melanjutkan ke tingkat selanjutnya, hal ini
merupakan bukti dari dasar hukum UU RI No.20 Tahun 2003 tentang, Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 3 yaitu, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agara menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ynag
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis seta bertanggungjawab.

Jenis kelas di setiap tingkatan terlihat pada tabel-tabel yang ada dibawah ini
jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada program Paket maupun
program kursus, dimana jumlah kelas dan jumlah peserta setiap semesternya tidak
selalu sama tergantung minat peserta didik yang melakukan registrasi, dan peneliti
mengambil data dan dari hasil wawancara untuk periode tahun 2013 s/d 2015. Hal ini
sesuai dengan informasi sebagai berikut:

“Jumlah peserta didik untuk program Paket B dan C serta program kursus tidak

selalu sama setiap semesternya kadang lebih dari kapasitas yang kita rencanakan

kadang juga kurang, jadi tergantung peserta didik yang minat mendaftar di

lembaga kita dan bidang yang ingin mereka pelajari, adapun jumiah peserta didik

dan jumlah kelas yang saya sampaikan tadi untuk periode 2013 s/d 2015, yang
kebetulan di website belum kami edit dan masih ada tambahan lagi”,

(Wawancara wawancara dengan Bapak Devi Rahman (kepala P3K KBRI
Singapura) pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015)

Adapun data program Paket B dan program Paket C rata-rata setiap semester

adalah sebagia berikut:
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Tabel 4.5 Data Peserta Didik Paket B

No Jenis Kelas (tingkatan) Jumlah Jumlah Peserta
Kelas(ruang) Didik Tiap Kelas
1 Tingkat 1 (setara dengan 2 (untuk kelas 40x4=160
kelas I SMP) pagi dan siang)
2 Tingkat 2 (setara dengan 2 (untuk kelas 40x4 =160
kelas 11 SMP) pagi dan siang)
3 Tingkat 3 (setara dengan 2 (untuk kelas 40x 4 =160
kelas 111 SMP) pagi dan siang)
TOTAL 6 430

Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.

Pada table 4.5, menunjukkan tingkatan masing-masing program pendidikan

kesetaraan Kejar Paket B di lembaga P3K KBRI Singapura. Sedangkan jumlah ruang

masing-masing dua dengan pembelajaran untuk kelas pagi dan siang. Pada masing-

masing tingkat ditempuh selama enam bulan atau satu semester, sehingga untuk

menyelesaikan program pendidikan kesetaraan Kejar Paket B kurang lebihnya dua

tahun, sebab peserta didik harus mengikuti ujian nasional dan penyelenggaraannya

harus menunggu konfirmasi dari pusat Jakarta.

Tabel 4.6 Data Peserta Didik Paket C

No Jenis Kelas (tingkatan) Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik

{ruang) Tiap Kelas

1 Tingkat 1 (setara dengan 2 (untuk kelas pagi 40x 4 =160
kelas I SMA/MA) dan siang)

2 Tingkat 2 (setara degan 2 (untuk kelas pagi 40 x4 =160
kelas I SMA/MA) dan siang)

3 Tingkat 3 (setara degan 2 (untuk kelas pagi 40x 4 =160
kelas III SMA/MA) dan siang)

TOTAL 6 480

Koleksi Perpustakaan

Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.
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Tabel 4.6, menunjukkan tingkatan masing-masing program pendidikan kesetaraan
Kejar Paket C di lembaga P3K KBRI Singapura. Untuk jumlah ruang masing-masing
dua yaitu untuk pembelajaran kelas pagi dan siang. Pada masing-masing tingkat
ditempuh selama enam bulan atau satu semester, sehingga untuk menyelesaikan
program pendidikan kesetaraan Kejar Paket C kurang lebihnya dua tahun, sebab
peserta didik harus mengikuti ujian nasional dan penyelenggaraannya harus
menunggu konfirmasi dari pusat Jakarta.

Sistem pembelajaran untuk peserta didik program paket B dan C seperti layaknya
sistem pembelajaran formal dan di mulai dari pukul 11.00s/d 17.00. Pembelajaran
tidak hanya mendengarkan tutor menyampaikan materi tetapi juga melalui discussion
solving problem, yang melibatkan peserta didik beriteraksi mendiskusikan materi
yang diberikan oleh tutor pembimbing dan sebagai bentuk mengembangkan ide dan
cara pemikiran peserta didik untuk lebih bersikap kritis dan tanggap dalam
menghadapi persoalan terkait materi. Bahan ajar bisa berupa modul pembelajaran dan
dari sumber internet, hal ini dilakukan agar peserta didik mempunyai wawasan yang
lebih dan tidak hanya bersumber dari buku panduan semata.

Keberhasilan lembaga P3K dalam penyelenggaraan program paket B dan C
terbukti dengan lulusan peserta didik yang berkualitas, tepatnya pada tanggal, 21
Desember 2014 mampu meluluskan peserta didik dan program Kejar Paket B
sebanyak 19 orang, dan dari program Kejar Paket C sebanyak 49 orang. Tercatat dari
lulusan peserta program Kejar Paket B melanjutkan ke jenjang program Kejar Paket
C, sedangkan lulusan peserta didik dari program Kejar Paket C tercatat mayoritas

melanjutkan di UT (Universitas Terbuka) Pokjar Singapura. Hal ini membuktikan
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bahwasannya lembaga P3K berhasil dalam pelaksanaan sistem pembelajaran program

Kejar Paket dan merupakan wujud dari visi dan misi lembaga.

b. Kurikulum Program Kursus Ketrampilan

Kurikulum kursus mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang didirikan oleh
Asosasi/organisasi profesi yang selama ini menjadi mitra PNFI dan keberadaannya
diakui oleh Ditjen PNFI (Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal dan Informal).

Program kursus di lembaga P3K KBRI Singapura dimaksudkan membekali
peserta didik dengan entrepreneurship. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran
kursus wajib mengikuti ujian akhir program sebagai evaluasi kompetensi masing-
masing.

Hal ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan sertifikat penghargaan
yang menunjukkan bahwa peserta didik benar-benar mampu dan kompeten pada
bidang yang dipelajarinya. Bagi peserta didik yag gagal dan belum mampu memenuhi
syarat kelulusan diizinkan untuk mengulang pada semester berikutnya, tetapi tetap
dikenai biaya ujian yang sama. Adapun program kursus yang diselenggarakan di
lembaga P3K KBRI Singapura, adalah sebagai berikut:

1) Kursus Bahasa Inggris

Kurikulum program kursus ketrampilan di lembaga P3K salah satunya adalah
kursus Bahasa Inggris. Kursus ini diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan

peserta didik terutama bagi tenaga kerja Indonesia yang ingin memguasai Bahasa
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Inggris sebagai sarana komunikasi dengan majikan sehingga keharmonian hubungan
antara majikan dan pekerja akan lebih baik dan menghindari kesalahpahaman.

Lembaga P3K atau ITC menyelenggarakan pembelajaran kursus Bahasa Inggris
dengan masing-masing tingkatan sebagai berikut: (a) level 1 Survival English, (b)
level 2 Communicating in English.

Level 1 Survival English, merupakan ketrampilan berbahasa Inggris minimal
untuk dapat melakukan fungsi sosial dalam masyarakat dengan menggunakan
struktur kalimat dan kosa kata sederhana. Level 2 Communicating in English,
merupakan ketrampilan berbahasa Inggris tingkat lanjutan untuk dapat melakukan
fungsi social dalam masyarakat dengan menggunakan struktur kalimat dan kosa kata
yang kompleks.

Tujuan dari kursus Bahasa Inggris agar peserta didik memiliki pengetahuan
tentang keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,
serta komponen berbahasa yakni tata bahasa dan kosa kata, sehingga keterampilan
berbahasa Inggris dapat diterapkan secara aktif dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.7 Data Kursus Bahasa Inggris

T Jenis Kelas (tingkatan) Jumlah Kelas | Jumlah Peserta
(ruang) Didik (Kelas)
1 Level 1 Survival English 2 (untuk kelas 45x 4 =180
pagi dan siang)
2 Level 2 Communicating in English 1 (untuk kelas 40x2 =80
pagi dan siang)
TOTAL 3 260

Sumber; wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.
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Tabel 4.7 menunujukkan tingkatan kelas untuk kursus Bahasa Inggris ada dua
yaity, level 1 Survival English dan level 2 Communicating in English. Pelaksanaan
pembelajaran untuk kursus Bahasa Inggris dibagi kelas pagi yang dimulai dari pukul
11.00s/d 13.00 dan kelas siang yang dimulai dari pukul 13.00s/d jam 17.00.
Pembelajaran kursus Bahasa Inggris dilengkapi dengan percakapan lisan
(conversation), diharapkan dengan sistem ini peserta didik mempunyai keberanian
untuk berbicara baik dengan lawan bicara ataupun di tengah masyarakat. Hal ini di
dukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Keutamaan kursus Bahasa Inggris itu, harus tahu menggunakan Bahasa sebagai

alat komunikasi dan keberanian berbicara dengan orang lain sehingga tidak takut

salah dan seandainya salah tahu dimana kesalahannya, sebab ini penting bagi
peserta didik terutama yang bekerja sebagai pekerja rumah tangga dan
majikannya tidak tahu Bahasa Indonesia. Peserta didik jika ingin melanjutkan
kejenjang yang lebih tinggi harus mengikuti ujian kompetensi selain ujian akhir

program, dan hanya yang memenuhi syarat kelulusan diberikan sertifikasi
kompetensi dari lembaga™.

(Hasil wawancara dengan Bapak M. Gozali selaku Pembina program kursus, pada

tanggal, 25 Oktober 2015)
Keberhasilan lembaga dalam pelaksanaan aktivitas program kursus Bahasa Inggris,
terbukti dalam laporan akademik yang disampaikan oleh ketua lembaga P3K Bapak
Devi Rahman, disampaikan bahwa lulusan dari program kursus Bahasa Inggris pada
acara wisuda pada tanggal, 21 Desember 2014 sebanyak 121 orang. Hal ini bisa
dijadikan sebagai evaluasi bahwasannya lembaga P3K mampu mewujudkan visi dan
misinya, dan peran tutor adalah utama dalam hal ini.

2} Kursus Komputer

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa lembaga penyelenggara pendidikan

non-formal di bidang komputer dan Departemen Pendidikan Nasional khususnya
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Direktorat Pembinaan Kursus dan Kelembagaan beserta Konsorsium Komputer,
dituntut untuk membuat dan mmemilik Standar Kompetensi Lulusan yang mengacu
pada kebutuhan dunia kerja. Sertifikasi terhadap pencapaian Standar Kompetensi
Lulusan dalam bentuk Uji Kompetensi yang akhirnya menghasilkan sertifikasi
Computer Literate Certification (CLC) yang hanya diterbitkan oleh Lembaga
Sertifikasi Kompetensi bidang Tenologi Informasi dan Komunikasi {LSK TIK).
Lembaga P3K KBRI Singapura, menyelenggarakan pembelajaran kursus
komputer pada masing-masing tingakatan sebagai berikut: (a) level 1 Word
Processing & Presentation, (b) level 2 Spread Sheet. Pada dasarnya kursus komputer
(ICT) adalah untuk menumbuhkembangkan kemmapuan/kompetensi dalam lingkup
pekerjaan sebagai operator aplikasi perkantoran, dengan cakupan yang meliputi
pemahaman tentang pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip dan elemen-elemen kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi seorang
operator aplikasi perkantoran, pengetahuan ilmu dan perkembangan komputer
kekinian, kemampua dalam lingkup pekerjaan yang berkaitan dengan pemanfaatan
komputer (ICT) dalam berbagai cabang kegiatan yang dibutuhkan dunia kerja.

Tabel 4.8 Data Kursus Komputer

No Jenis Kelas (tingkatan) Jumlah Kelas | Jumlah Peserta
{(ruang) Didik (Kelas)
1 Level 1 Word Processing & 2 (untuk kelas 45x4 =180
Presentation pagi dan siang)
2 Level 2 Spread Sheet 1 (untuk kelas 40x2 =80
pagi dan siang)
TOTAL 3 260

Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.
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Pelaksanaan aktivitas program komputer tidak jauh beda dengan program kursus
Bahasa Inggris. Pelaksanaan pembelajaran ada dua tingkatan dan masing-masing
tingkatan ada dua kelas pagi yang dimulai dari pukul 11.00s/d13.00 dan kelas siang
dimulai dari pukul 13.00s/d 17.00. Setiap akhir program peserta didik wajib
mengikuti ujian sertifikasi kompetensi yang diadakan di lembaga, sebagai syarat
kelulusan dan untuk mendapatkat sertifikat ketrampilan sesuai dengan tingkatan
masing-masing. Pelaksanaan pembelajaran untuk Level 1 Word Processing &
Presentation sebanyak dua belas kelas termasuk didalamnya adalah kelas pagi dan
siang, dan hanya yang mempunyai kemampuan lebih dari cukup akan diizinkan untuk
melanjutkan ke Level 2 Spread Sheet. Oleh sebab itu peserta didik pada Level 2
Spread Sheet hanya ada satu kelas. Tujuan umum program kursus komputer di
lembaga adalah untuk mempersipkan, mengembangkan SDM dan mendayagunakan
infrastruktur informasi dan komunikasi, agar terampil sebagai operator Aplikasi
Komputer dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia kerja, dan
tujuan khususnya scbagai pedoman bagi penyelenggara, dan pendidik dalam
menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan pada lembaga kursus dan pelatihan
komputer agar dapat menghasilkan SDM yang terampil dan kompeten dibidang
Aplikasi Komputer.

Keberhasilan lembaga P3K dalam pelaksanaan program kursus komputer terbukti
telah meluluskan 168 peserta didik pada acara wisuda pada tanggal 21 Desember
2014. Hal ini didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Sebagai admin program kursus saya mengamati dari data yang ada memang 90%
peserta didik mampu menyelesaikan program pebelajaran, dan hanya beberapa

84

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

yang mengulang. Banyak peserta didik yang minat untuk lanjut ke level 2 Level 2
Spread Sheet, tetapi lembaga lebih mengutamakan kedisiplinan ilmu dan kualitas
lulusan, jadi hanya mereka yang mampu lulus uji kompetensi mampu
melanjutkan ke Level 2 Spread Sheet, sebab level itu lebih susah”,

(Hasil wawancara denga Retno Sutari selaku admin program kursus, pada
tanggal, 25 Oktober 2015)

Selaras dengan yang disampaikan oleh informan Bapak M. Gozali selaku

Pembina program kursus, menyampaikan sebagai berikut:

“Lembaga P3K, merupakan perwakilan lembaga non formal di Indonesia yang
ada di luar negeri, intinya kualitas lulusan dituntut bisa setara dengan kursus-
kursus yang ada di luar negeri apalagi di Singapura yang segala sesuatunya yang
berkaitan dengan teknologi komputer lebih terdepan, contohnya komputer saja
sermua sudah dilengkapi dengan windows 10, MS Office sudah yang versi 2013,
mungkin akhir Tahun 2015 ini sudah nggak ada lagi versi itu, sebab kemarin di
PC Show saja sudah dipromosikan MS Office yang versi 2016. Jadi intinya
pembelajaran  kursus komputer yang di lembaga P3K menyesuaikan

perkembangan teknologi komputer negara setempat”.
(Hasil wawancara dengan Bapak M. Gozali, pada tanggal 25 Oktober 2015)

3) Kursus Kecantikan

Lembaga P3K, menyelenggarakan pembelajaran kursus kecantikan yang terbagi
menjadi dua yaitu kecantikan kulit dan kecantikan rambut, yang pembelajarannya di
bagi menjadi dua kelas yaitu untuk kelas minggu 1 & 3 dan pembelajaran untuk kelas
2 & 4. Dimana setiap semester tidak selaln sama jumlah peserta didik dan jumlah
kelasnya, sebab tergantung pada jumlah peserta didik yang mendaftar di program
kursus kecantikan. Program kursus kecantikan merupakan salah satu program
ketrampilan yang banyak diminati oleh para pekerja rumah tangga Indonesia di
Singapura. Alasan peserta didik yang mayoritas pekerja rumah tangga mengambil
program kursus ini untuk menyalurkan hobbinya dan bercita-cita ingin mandin
sepulang nanti ke tanah air dengan bekal ketrampilan yang didapatkan dan sertifikasi
kompetensi yang dimilikinya diharapkan mampu mandiri untuk bisa mendirikan
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salon kecantikan sekaligus menciptakan lapangan kerja untuk din sendini dan orang
lain dari.

Adapun jenis dan tingkatan kursus kecantikan adalah sebagai berikut: (a) kursus
kecantikan kulit level 1, (b) kursus kecantikan kulit level 2, (¢} kursus kecantikan
rambut level 1, (d) kursus kecantikan rambut level 2

Penentuan level 1 & 2, disesuaikan dengan kerangka kualifikasi peserta didik
sesuai tingkatan kursus yang diambilnya. Penyelenggaraan pembelajaran program
kursus di lembaga P3K berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi dan pihak
lembaga menyusun standar komptetensi lulusan yang dibagi atas level-levelnya.

Tabel 4.9 Data Kursus Kecantikan

No Jenis Kecantikan Jumlah Kelas | Jumlah Peserta
(ruang) Didik (Kelas)

1 Kecantikan kulit level 1 1 (untuk kelas 40x2 =80
pagi dan siang)

2 Kecantikan kulit level 2 1 (untuk kelas 40x%x2=80
pagi dan siang)

3 Kecantikan rambut level 1 1 (untuk kelas 40x2 =80
pagi ddan siang)

4 Kecantikan rambut level 2 1 (untuk kelas 40x2=80
pagi dan siang)

TOTAL 4 320

Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.

Pada Tabel 4.9, menunjukkan jenis kursus kecantikan kulit dan kecantikan rambut
pada masing-masing tingkatan. Kursus tata kecantikan kulit merupakan program
pendidikan dan pelatihan yang menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang

didesain mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan
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disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan industry kecantikan yaitu perlunya
suatu sistem pelatihan yang menghasilkan peserta didik terampil, siap karya dan
mandiri. Tujuan pembelajaran tata kecantikan kulit agar peserta didik memiliki
kemampuan, memberikan informasi yang tepat tentang manfaat perawatan wajah,
perawatan badan, perawatan tangan dan kaki serta rias wajah yang tepat.

Program kursus dan pelatihan tata kecantikan rambut di lembaga P3K, merupakan
program belajar jangka pendek yang sangat efisien dan efektif, karena dengan waktu
belajar yang relative singkat peserta didik dapat dengan cepat menguasai kecakapan
hidup dibidang tata kecantikan rambut. Tujuan pada akhir program kursus dan
pelatihan tata kecantikan rambut, peserta didik diharapkan untuk dapat
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan tata
cara merawat rambut, mempunyai pengetatahuan tentang kosmetikan yang digunakan
untuk kecantikan rambut yang sesuai dengan kondisi rambutnya, mendemonstrasikan
kemampuan melayani pelanggan dengan baik, serta megetahui keamanan dan
kesehatan maupun keselamatan kerja di salon nantinya. Untuk mendapatkan
sertifikasi sebagai penata rambut dan kecantikan kulit yang handal peserta didik harus
menyelesaikan semua tingkatan yang diselenggarakan di lembaga dan yang telah
ditentukan. Kurikulum program kursus di lembaga sudah memakai kurikulum
berbasis kompetensi, dimana untuk setiap unit komtensi telah disusun kompetensi
dasar dan indikatornya yang mengandung aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dimiliki oleh pesserta didik kursus tata kecantikan rambut maupun
kecantikan kulit. Keberhasilan lembaga P3K dalam pelaksanaan program kursus

kecantikan rambut dan kecantikan kulit, telah dibuktikan dengan mengeluarkan
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lulusan yang kompeten, dan pada acara wisuda pada tanggal, 21 Desember 2014 telah
meluluskan 158 peserta didik dari program kursus kecantikan rambut dan 122 peserta
didikd ari program kursus kcantikan kulit. Hal ini didukung oleh pernytaan informan
sebagai berikut:
“Kami menyususn standar kompetensi lulusan yang kami bagi atas level 1&2
untuk masing-masing program kursus, dan yang terpenting tujuan kami pada
akhir program pembelajaran adalah untuk mempersipakan peseta didik sebgai
SDM yang mampu untuk mandiri membuka lapangan kerja dimana saja berada
sewaktu pulang ke Indonesia nantinya, sebab tidak mungkin juga mereka bekerja
disini terus sebagai pekerja rumah tangga, jadi mereka mampu menyemput masa
depan yang lebih baik dari sekarang dan siap di tengah-tengah masyarakat, oleh
sebab itu kualitasnya kompetensinya adalah utama”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, pada tanggal, 25 Oktober 2015)
4) Kursus Menjahit
Program kursus menjahit yang diselenggarakan lembaga P3K KBRI Singapura,
ada dua tingkatan yaitu sebagai berikut: (a) kursus menjahit setara dengan kevel 1
LSK (Assistant Pembuat Pakaian), (b) kursus menjahit setara level 2 LSK (A4ssistant
Pembuat Pakaian). Adapun data tabel kursus menjahit adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Data Kursus Menjahit

No Jenis Kelas (tingkatan) Jumlah Kelas | Jumlah Peserta
(ruang) Didik (Kelas)
1 Level 1 LSK i 30x1=30
2 Level 2 LSK 1 30x1=30
TOTAL 2 60

Sumber; wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada jam 13.30 dan pada tanggal 25 Oktober 2015.

Pada table 4.10, menunjukkan jenis kelas/tingkatan program kursus menjahit di
lembaga P3K. Kursus menjahit dan pelatihan merupakan upaya untuk

menumbuhkembangkan kemampuan dalam lingkup pekerjaan menjahit yang dirinci
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dalam cakupan supaya peserta didik mempunyai nilai-nilai perilaku dan etika kerja
serta kemampuan berkomunikasi dengan konsumen secara optimal, kemampuan
dalam lingkup pekerjaan yang berkaitan dengan menjahit pakaian, pemahan tentang
konsep pengetahuan yang berkaitan dengan Standar Kompetenst Dan Kompetensi
Dasar yang dibutuhkan untuk menjadi seorang yang profesional dibidangnya.

Tujuan program kursus menjahit dan pelatihan agar peserta didik memiliki
kemampuan menjadi seorang pembuat pakaian yang profesional, menjadi pengusaha
yang handal, mengikuti, mengembangkan dan menguasai bidang keahlian menjahit
melalui berbagai macam seminar, lokakarya, dan woekshop, menguasai level-level
yang diujikan dalam standar kompetensi lulusan. Terkait dengan hal tersebut, maka
perlu dibuat Standar Kompetensi Lulusan, minima! dibidang keterampilan menjahit
pakaian, yang diharapkan mempunyai asas keterpakaian dan berguna dimasyarakat
umumnya, sehingga hasil lulusannya dapat dipertanggungjawabkan dan mempunyai
daya saing dan daya jual yang tinggi di masyarakat secara profesional.

Pelaksanaan pembelajaran di lembaga P3K hanya ada kelas pagi yaitu mulai
pukul 11.00s/d 13.00 tetapi dipersilahkan untuk tetap di ruang kelas dan praktek
langsung menjahit sampai dengan pukul 17.00. Kebijakkan lembaga ini di buat agar
peserta didik benar-benar memanfaatkan waktu pembelajaran dan diharapkan pada
akhir program pembelajaran lulusan peserta didik mempunyai kualitas yang dapat di
pertanggungjawabkan. Selain itu juga untuk mempersiapkan peseta didik sebagai
SDM yang profesional di bidangnya dan siap mandiri, sebagai upaya memperbaiki

perekonomian dan kehidupan yang lebih baik dari sekarang.
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Keberhasilan lembaga P3K dalam memyelenggarakan program menjahit terbukti
telah mengeluarkan lulusan yang berkualitas dan pada acara wisuda tanggal 21
Desember 2014, disampaikan bahwa lulusan dari program kursus menjahit sebanyak
137 peserta didik. Hal ini didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Kursus ketrampilan menjahit di lembaga P3K ini, bertujuan untuk

mempersiapkan peserta didik supaya setelah selesai pembelajaran dan akhir

program mampu menjadi seorang penjahit yang mumpuni dan profesional,
syukur-syukur nanti kalua mereka ada modal cukup bisa usaha sendiri menjadi
seorang penjahit yang handal. Pada saat jam kursus selesai kadang peserta didik
enggan untuk meninggalkan ruang kelas dan ingin praktek sendiri-sendiri, ya

kami izinkan saja toh itu untuk keberhasilan mereka selagi tidak lebih dari jam 5

sore, sebab sekolah tutup jam 6 sore. Hal ini kami lakukan untuk kepentingan

peserta didik yang hanya mempunyai waktu luang di hari Minggu untuk belajar
dan sekaligus belajar, sebab kami juga faham di hari-hari biasa mereka
disibukkan oleh pekerjaan rumah”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, pada tanggal 25 oktober 2015)

Berdasarkan pengamatan peneliti dan dari hasil wawancara, bahwasannya seluruh
program kursus kompetensi pada masing-masing tingkatan ditempuh selama enam
bulan dan untuk program Kejar Paket ditempuh selama dua tahun. Keberhasilan
lembaga P3K merupakan tolak ukur lembaga yang mampu mewujudkan visi dan misi
lembaga yang ingin menggangkat dan membekali peserta didik sebagai, “tenaga kerja
Indonesia yang cerdas, kreatif, semangat, berjiwa kewirausahaan, berwawasan global,
dan memiliki akhlak yang mulia”. Kesuksesan lembaga tidak lepas dari peran para
majikan (employer), yang telah memberikan kesempatan kepada para Penata Laksana
Rumah Tangga (PLRT) asal Indonesia untuk memperoleh pendidikan di P3K KBRI
Singapura. Peran dan dedikasi para staf pengajar juga tidak kalah pentingnya, yang

telah memberikan dedikasinya untuk mengembangkan SDM Indonesia yang berada
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di Singapura. Semangat belajar dan motivasi peserta didik untuk lebih baik dan
berkualitas juga merupakan faktor keberhasilan lembaga P3K.

Atase Pendidikan KBRI Singapura, menyampaikan komitmennya untuk terus
mengembangan P3K dan lembaga pendidikan non formal lain yang berada di
Singapura untuk terus saling bahu membahu, bekerja sama dalam memfasilitasi
kebutuhan pendidikan masyarakat Indonesia di Singapura, Disampaikan juga bahwa
semangat belajar yang ditunjukkan oleh para PLRT harus disambut baik .clengan
peningkatan kualitas lembapa. Berbagai training dalam menyambut akreditas
lembaga yang diselenggarakan di P3K KBRI Singapura merupakan upaya
peningkatan kualitas tersebut. Kerjasama yang kuat dengan beberapa lembaga
sertifikasi kursus dan kejar paket yang tengah dicoba saat ini merupakan bukti nyata
bahwa P3K KBRI Singapura terus berbenah menuju lembaga pendidikan non formal
yang berkualitas.

6. Struktur Organisasi

Lembaga Pendidikan Nonformal P3K KBRI Singapura mempunyai susunan
kepengurusan yang mempunyai tugas sesuai dengan posisi masing-masing pada
lembaga terkait, hal ini berdasarkan dokumentasi peneliti saat mengadakan
wawancara dengan Ibu Eni Setyowati salah satu dari pengurus administrasi di
lembaga P3K atau ITC, pada tanggal, 25 Oktober 201 5:

“struktur organisasi kami memang ada, dan hal ini penting sebab dengan struktur

organisasi kami tahu tugas dan kewajiban masing-masing dan kepada siapa kami

harus melaporkan hasil pekerjaan kami, tetapi struktur organisasi kami tidak
selalu sama, maksudnya personil yang ditugaskan di posnya masing-masing
sekali waktu diganti sebab, mengingat bahwa sebagian besar staf dan tutor

pengajar adalah para guru Sekolah Indonesia Singapura, dan masa tugas mereka
di Singapura itu maximal 5 Tahun”.
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Tujuan dari struktur organisasi yang disusun pada lembaga adalah untuk
menspesifikasikan dan menggolongkan peckerjaan dan tanggung jawab masing-
masing pengurus lembaga. Walaupun pada prakteknya kerjasama, komitmen sesama
ketva lembaga dan pengurus beserta karyawan yang ada di dalam lembaga untuk
berjuang mewujudkan visi dan misi lembaga. Dalam perkembangannya diharapkan
dengan adanya struktur organisasi bisa menjadikan lembaga menjaga dan menjadi
satu kesatuan yang saling berkaitan satu sama lain dan lembaga terus menerus
mampu menjalankan aktivitasnya. Sesuai dengan informasi yang disampaiakan

informan bahwasannya susunan kepengurusan dan tugas-tugasnya adalah sebagai

berikut:
SUSUNAN KEPENGURUSAN
Education Attache’
Ketua Pengelola P3K
t/ \I/ \l/ N
Pembina Pembina
Program Program Ketua TU Bendahara
Paket B & C Kursus
Admin Admin
Program Program
Paket B & C Kursus

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Lembaga PIK KBRI Singapura
{Sumber; wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI

Singapura, pada tanggal, 22 November 2015, data diolah)
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SUSUNAN PENGURUS LEMBAGA P3K KBRI Singapura

Education Attache : Bapak Ismunandar
Ketua Pengelola : Bapak Devi Rahman
Pembina Program Paket B & C : Bapak Ruswanto
Pembina Program Kursus : Bapak Gozhali
Ketua TU : Bapak Itham Ahmi
Bendahara : Ibu Wiitri

Admin Program Paket B & C : Ibu Eni Setyowati
Admin Program Kursus : Ibu Retno Sutari

PERAN DAN FUNGSI MASING-MASING PENGURUS LEMBAGA P3K
KBRI SINGAPURA

1. Education Attache’

Bapak Ismunandar, selaku Atase Pendidikan KBRI Singapura, mempunyai peran
penting terhadap pengembangan lembaga P3K atau ITC dan saling bahu membahu
bekerja sama dalam memfasilitasi kebutuhan pendidikan masyarakat Indonesia di
Singapura. Bekerjasama untuk mewujudkan lembaga sertifikasi kursus dan kejar
paket yang berkualitas.

2. Ketua Pengelola

Bapak Devi Rahman selaku ketua pengelola lembaga P3K atau ITC merupakan
penanggungjawab seluruh kegiatan yang ada di lembaga, menentukan dan
menetapkan kebijakan pokok yang dilakukan oleh lembaga, mengevaluasi serta
menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Atase Pendidikan KBRI

Singapura secara berkala tentang kegiatan program yang berlangsug di lembaga
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terkait. Terkait dengan ketua lembaga maka ada beberapa fungsi diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Fungsi Ketua lembaga Sebagai Pimpinan

Lembaga P3K atau ITC, merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
berorientasi sebagai organisasi nirlaba, dimana dalam wadah organisasi P3K, terdapat
strukiur organisasi yang terdiri dari pengelola lembaga yang mempunyai multi fungsi,
yaitu sebagai pengelola lembaga, pimpinan, dan sekaligus berfungsi sebagai manager
keuangan, dan para karyawan lembaga, beserta para tenaga guru honorarium.

Oleh sebab itu diharapkan pengelola sebagai pemimpin mampu disegala bidang
urusan organisasi dan diharapkan juga mampu sebagai administrator pendidik yaitu:
business manager, pengelola kantor, organisator, pemimpin professional, eksekutif
yang baik, penggerak staf, petugas hubungan lembaga, dan masyarakat, kemudian
diharapkan juga pengelola sebagal supervisor pendidikan nonformal di lembaga yang
bersangkutan yaitu: konsultan kurikulum, pendidik,, psikolog dan supervisor.

b. Fungsi Ketua Lembaga sebagai Manajer Keuangan

Fungsi ketua lembaga P3K sebagai manajer keuangan adalah merencanakan,
mencari dan memanfaatkan dana dengan berbagai cara untuk memaksimalkan
efisiensi aktivitas di lembaga P3K. Menurut Rohman (2007), peran manajer
pengelolaan  keuangan memungkinkan tercapainya kinerja dan mekanisme
penyelenggaraan pemerintahan yang efisien dan efektif. Peran menunjukkan
partisipasi seseorang dalam mewujudkan tujuan organisasi. Pengeloala lembaga
sebagai manajer keuangan merupakan orang yang mempunyai hak dalam mengambil

suatu keputusan yang sangat penting dalam bidang pengalokasian sumber daya

94

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

lembaga. Beberapa tugas pokoknya adalah: (1) Pengambilan keputusan mengenai

perolehan sumber daya dan pendanaan pada lembaga, (2) Perencanaan dan

pengendalian penggunaan dana dalam pembiayaan kegiatan program lembaga, (3)

Pengomtimalan sumber daya vyang dimiliki lembaga, (4) merencanakan untuk

memaksimumkan nilai lembaga.

Untuk mencapai tujuan lembaga tersebut, pengelola sebagai manajer keuangan
harus mampu melakukan fungsi-fungsi dari seorang manajer keuangan antara lain
adalah:

1) Bagaimana memperoleh dana (raising of fund). Untuk melakukan kegiatan
lembaga pengelola sebagai manajer keuangan harus dapat menentukan jumlah
dana yang tersedia dan dapat menentukan darimana sumber dana itu diperoleh.
Untuk dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan lembaga maka sumber dana dapat
diperoleh dari pihak dana intern dan sumber dana extern. Dana yang berasal darni
pihak intern adalah dana swadaya dari hasil program dan kursus yaitu, dari
peserta didik yang mengikuti program pembelajaran. Dana yang berasal dari
pihak extern adalah dana dari hasil sumbangan.

2) Bagaimana menggunakan dana (use of fund). Dana adalah alat bagi lembaga
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Jika lembaga kekurangan dana maka
akan menghambat perkembangan lembaga itu sendiri. Untuk menghindari hal-hal
yang demikian maka pengelola selaku manajer keuangan harus dapat

merencanakan penggunaan dana dengan sebauk-baknya.,
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3. Pembina Program Paket B & C

Bapak Ruswanto selaku pembina program Paket B dan C mempunyai peranan
dan fungsi antara lain, merencanakan program, merumuskan kebutuhan pelaksanaan
program, mengendalikan mutu program, mengevaluasi pelaksanaan dan hasil
program yang ada di lembaga P3K KBRI Singapura. Kemudian mengkoordinir dan
bertanggugjawab terhadap seluruh kegiatan kesetaraan di lembaga. Mengkoornidir
peserta didik yang wajib mengikuti ujian nasional kesetaraan program Paket B dan
program Paket C.
4, Pembina Program Kursus

Bapak Gozhali selaku pembina program kursus mempunyai peranan dan fungsi
antara lain, merencanakan program kursus, merumuskan kebutuhan pelaksanaan
program kursus, mengendalikan mutu program kursus, mengevaluasi pelaksanaan
dan hasil program kursus yang ada di lembaga P3K KBRI Singapura. Selain itu juga
bertugas untuk mengkoordinir dan bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan
program kursus di lembaga serta mengkoordinir peserta didik yang wajib mengikuti
uji kompetensi.
5. KetuaTU

Peran dan fungsi Bapak Itham Ahmi selaku ketua Tata Usaha (TU), pada lembaga
P3K KBRI Singapura di Sekolah Indonesia Singapura adalah sebagai berikut: (a)
Daftar hadir peserta didik, (b)Daftar hadir staff administrasi, (c) Daftar hadir Tutor,
(d) Pengecekan persediaan alat tulis kantor, (e} Melayani dan penyelesaian keluhan

pelanggan.
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6. Bendahara

Ibu Witri, selaku bendahara lembaga P3K KBRI Singapura, mempunyai peranan
dan fungsi antara lain, menerima dan membukukan keuangan, menyalurkan dana
sesuai dengan kebutuhan, mengkonsultasikan pengeluaran dana kepada ketua
lembaga, mengarsip tanda bukti keluar masuknya keuangan, kemudian mengatur,
menyimpan, mengaudit dan mencatat pemasukan maupun pengeluaran Keuangan
lembaga
7. Admin Program Paket B& C

Peran dan fungsi Ibu Eni Setyowati selaku admin program Paket B dan C pada
lembaga P3K KBRI Singapura, di Sekolah Indonesia Singapura adalah sebagai
berikut: (a) Registrasi peserta didik baru program Paket B dan Paket C, (b)
Pengambilan ijazah program Paket B dan Paket C, (c) Pengurusan ijazah yang
bermasalah, (d) Pendaftaran ujian nasional, (¢} Pendaftaran graduation.
8. Admin Program Kursus

Peran dan fungsi Ibu Retno Sutani selaku admin program kursus pada lembaga
P3K KBRI Singapura, di Sekolah Indonesia Singapura adalah sebagai berikut: (a)
Registrasi peserta didik baru program kursus, (b) Pengambilan sertifikat, (c)
Pengurusan sertifikat bermasalah, (d) Pendaftaran uji kompetensi, (¢) Pendaftaran
graduation

Selain struktur organisasi beserta fungsinya juga data tutor/guru honorarium

beserta bidang pendidikan yang diajarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Data Guru Honorer / Relawan Lembaga P3K

No Nama Bidang Pendidikan
i Oktovialdi, S.Pd. Umum

2 | Fajar Krisna caturangga, M.Si. Fisika

3 | Devi Rahman, M.Pd. Sosiologi

4 | M. Gozali Umum

5 Siti Aisyah, S.Pd. Matematika

6 | Naning marliani Ssi, M.Pd. Kimia

7 Andri Fanthosa, S. Pdi. Agama Islam

8 | Ruswanto, M.Pd. Biologi

9 | Saprudin, M.Pd. Seni

10 | Muthmainnah Hassan, S.Pd. Ekonomi

11 | Stephanus Titus Widjaja Komputer & Agama katolik
12 | Han April Samadi Agama Kristen

13 | Ernst Lee English Conversation Teacher
14 | Eugene Yong Maths Cambrigde Teacher
15 | Carolyn Yang Jing Mandarin Teacher

(Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada tanggal, 22 November 2015, data diolah).

Terkait dengan struktur organisasi lembaga, maka ada beberapa hal yang
mendukung kelancaran lembaga dalam menjalankan aktivitas program dan kursus
diantaranya adalah:

a., Kerjasama Ketua dan Karyawan Lembaga

Lembaga P3K akan mampu bertahan dan terus berkesinambungan jika sistem
manajemennya terarah dan terorganisir dengan baik, kebersamaan dalam satu tujuan,
kerjasama yang baik antara ketua lembaga sebagai pengelola dengan karyawan, untuk
mewujudkan tujuan organisasi. Terutama permasalahan yang berkaitan dengan
pendanaan, agar aktivitas dan program yang ada di lembaga berjalan lancar dan
bertahan terus menerus. Seperti yang diungkapkan Tracy (2006), bahwa teamwork
merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang yang bergabung
dalam satu organisasi. Teamwork dapat meningkatkan kerjasama dan komunikasi
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didalam dan diantara bagian-bagian perusahaan. Biasanya teamwork beranggotakan
orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam
mencapai tujuan organisasi.

Kerjasama pengelola dengan karyawan lembaga P3K, tujuannya adalah untuk
membantu komunikasi yang lebih terbuka antar pengelola dengan karyawan,
meningkatkan hubungan professional, pemahaman, dalam upaya mencapai hasil yang
ditargetkan oleh lembaga, sehingga kualitas kinerja lembaga juga meningkat.
Membangun kerjasama dalam lingkungan lembaga secara signifikan, memberikan
kontribusi terhadap motivasi karyawan dan membangun kepercayaan diantara
karyawan lembaga P3K, schingga memastikan produktivitas yang lebih baik.
Meningkatkan koordinasi antara anggota untuk tujuan jangka panjang menuju
kesuksesan lembaga.

Selain kerja sama pengelola dengan karyawan bahwa komitmen organisasi dan
budaya organisai di lembaga P3K, mempunyai peranan penting sebagai salah satu
faktor kelangsungan hidup lembaga secara terus menerus dan dalam mewujudkan
visi, misi dan tujuan lembaga yang telah di tetapkan.

b. Komitmen Organisasi di Lembaga P3K KBRI Singapura

Kesuksesan dan keberhasilan dalam pengelolaan organisasi ditentukan oleh
keberhasilan mengelola karyawan sebagai Sumber Daya Manusia (SDM). Robbin
dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen sebagai suatu keadaan seorang individu
memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginan untuk mempertahankan

keanggotannya dalam organisasi.
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Mowday, Porter, dan Steers (1982:186) mendefinisikan komitmen organisasi
sebagai: the relative strength of an individual’s identification with and involvement in
a particﬁlar organization. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki arti lebih dari sekedar loyalitas yang pasif, tetapi melibatkan
hubungan aktif dan keinginan karyawan untuk memberikan kontribusi yang berarti
pada organisasinya.

Berdasarkan definisi komitmen organisasi tersebut diatas maka diharapkan juga
adanya komitmen yang kuat antara pengelola lembaga dan karyawan P3K atau ITC
untuk mewujudkan tujuan organisasi, sehingga karyawan merasa bagian dari
lembaga, dapat menikmati bekerja dalam organisasi sekaligus bertahan, merasa ingin
memperjuangkan, butuh terhadap lembaga, dan juga wajib untuk bekerja keras dalam
organisasi. Dengan demikian kesinambungan hidup organisasi terus berjalan dan
diharapkan untuk jangka panjang. Selain komitmen dalam mewujudkan tujuan
lembaga, budaya kuat merupakan salah satu unsur yang terkait.
¢. Budaya Organisasi di Lembaga P3IK KBRI Singapura

Budaya organisasi itu merupakan bentuk keyakinan, nilai, cara yang bisa
dipelajari untuk mengatasi dan hidup dalam organisasi, budaya organisasi itu
cenderung untuk diwujudkan oleh anggota organisasi (Brown, 1998:34). Robbins
(2003:525) menjelaskan bahwa budaya organisasi itu merupakan suatu sistem nilai
yang dipegang dan dilakukan oleh anggota organisasi, sehingga hal yang sedemikian
tersebut bisa membedakan organisasi tersebut dengan orgarisasi lainnya. Sistem nilai
tersebut dibangun oleh tujuh karakteristik sebagai sari (essence) dari budaya

organisasi, ketujuh karakteristik itu adalah: 1) Inovasi dan pengambilan nsiko
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(Innovation and risk taking). Tingkatan dimana para karyawan terdorong untuk
berinovasi dan mengambil nsiko, 2) Perhatian yang rinci (4ttention to detail). Suatu
tingkatan para karyawan diharapkan memperlihatkan kecermatan (precision), analisis
dan perhatian kepada rincian, 3) Orientasi hasil (outcome orientation). Tingkatan
dimana manajemen memusatkan perhatian pada hasil bukannya pada teknik dan
proses yang digunakan untuk mencapai hasil, 4) Orientasi pada manusia/ people
orientation. Suatu tingkatan diimana keputusan manjemen memperhitungkan efek
hasil-hasil pada orang-orang anggota organisasi itu, S5} Orientasi tim (team
orientation). Suatu tingkatan dimana kegiatan kerja diorganisir disekitar tim-tim,
bukannya individu-individu, 6) Keagresifan {Aggressiveness). Suatu tingkatan
dimana orang-orang (anggota organisasi) itu memiliki sifat agresif dan kompetitif dan
bukannya santai-santai, 7) Stabilitas (Stability). Suatu tingkatan dimana kegiatan
organisasi menckankan di pertahankannya status quo daripada perturmnbuhan.

Budaya organisasi dengan latar belakang lembaga pendidikan nonformal seperti
lembaga P3K, adalah suatu sistem makna bersama yang dianut oleh karyawannya
yang membedakan lembagai P3K, dengan lembaga-lembaga yang lain. Berdasarkan
uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam budaya organisasi
mengandung unsur-unsur keteraturan, norma-norma, nilai-nilai yang dominan.

Falsafah yang menjadi landasan lembaga adalah peraturan-peraturan yang ada di
lembaga. Lembaga P3K, mempunyai karyawan yang beragam serta berasal dari
berbagai etnis, budaya, agama, serta kelompok, dan kesemuanya bergabung dalam
suatu induk organisasi yang dinamakan lembaga P3K atau ITC. Walaupun demikian

karyawan yang bergabung dalam lembaga tersebut, mempunyai kesadaran

101

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

pemahaman yang sama untuk memajukan dan mewujudkan lembaga ke tujuan jangka
panjang yang sukses, dan lembaga P3K sendiri dapat dijadikan tempat bergabung
dengan aturan, norma serta falsafah yang dianutnya secara bersama. Budaya
organisasi pada lembaga P3K atau ITC sebagai perekat sosial dalam mempersatukan
anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan organisasi.

Selain komitmen dan budaya kuat dalam organisasi, keberhasilan pengelolaan
lembaga adalah terfokus dalam rangka mewujudkan lulusan sumber daya yang
berkualitas dan siap menghadapi masa depan yang lebih baik memerlukan peranan
guru atau tutor pembimbing yang mempunyai kinerja tinggi yang merupakan wujud
dari kompetensinya. Kepuasan peserta didik dalam menerima pendidikan dan
pelatihan kerja merupakan kewajiban guru atau tutor pembimbing, dalam
menyampaikan ilmu pengetahuannya.

d. Kompetensi Tutor di Lembaga P3K

Menurut UU RI No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Disebutkan juga pada pasal 8 bahwasannya, “Guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidkan nasional”. Kompetensi guru
dijelaskan secara lebih lengkap dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa ada empat

kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogic,
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kompetensi kepribadian, kompetensi social dan kompetensi profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Mulyasa (2004: 136)
mendefinisikan kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja,
hasil kerja atau unjuk kerja.

Implementasinya terhadap tutor/tenaga pengajar di lembaga P3K, adalah kinerja
tutor dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar di lembaga P3K
selama periode tertentu, dalam upaya membentuk peserta didik menjadi SDM yang
berkualitas, sebagai bentuk dari kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi
tutor/tenaga pengajar di lembaga P3K, merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya tujuan pembelajaran di lembaga, sehingga visi, misi dan
tujuan lembaga untuk membentuk peserta didik yang cerdas, kreatif, berwawasan
global dan memiliki akhak yang mulia bisa sepenuhnya terwujud.

Hal tersebut diatas didukung oleh informasi dari ketua lembaga Bapak Devi
Rahman yang menyampaikan sebagai berikut:

“Seperti yang saya ungkapkan tentang manajemen lembaga yang baik itu tidak
hanya bergantung kepada keputusan saya sebagai pengelola, tetapi kesadaran
kerjasama dengan staf lembaga itu penting, sebab kita saling bahu membahu dalam
hal apa saja yang terkait dengan lembaga, kemudian kami harus mempunyai
komitmen yang benar-benar untuk mewujudkan visi dan misi lembaga, jadi untuk itu
kebiasaan bersama dalam lingkup lembaga, interaksi dengan peserta didik secara
otomatis sudah menjadi budaya organisasi dan mungkin kebiasaan kami beda dengan
lembaga yang lain. Kemudian kebetulan kami yang mengelola lembaga P3K adalah
sebagian besar para guru dari Sekolah Indonesia Singapura, yang sudah tidak
diragukan lagi kompetensinya dalam hal menyampaikan ilmu terhadap peseta didik,

dan semua itu yang mendukung sistem manajemen lembaga kami”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, pada tanggal, 22 November 2015)
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B. Manajemen Keuangan Lembaga P3K KBRI Singapura

Lembaga P3K sebagai penyelenggara pendidikan nonformal dan keterkaitannya
dengan kemampuan perekonomian peserta didik di Juar negen berimplikasi terhadap
kebijakan dalam pembiayaan pendidikan.

Tanpa didukung biaya yang memadai proses pendidikan dalam operasionalnya
tidak akan berjalan sesuai yang diharapkan. Pentingnya pembiayaan pendidikan
karena hidup matinya lembaga bergantung pada dana yang ada. Hal ini di dukung
informasi dari pengelola lembaga sebagai berikut:

“Kalau bicara masalah pembiayaan ya..itu pasti hubungannya dengan uang dan
sudah pasti bagaimana mengelola vang itu untuk bisa membiayai kehidupan
lembaga, sebab keuangan yang ada dan yang kami peroleh itu pembiayaan
seluruh kegiatan yang ada di lembaga, jadi dalam hal ini semua jajaran staf
berembuk, musyawarah untuk merencanakan kelangsungan hidup lembaga yang
hasil musyawarah itu tadi kami tuangkan dalam anggaran perolehan dan
pengeluaran  lembaga. Kemudian seluruh kegiatan itu harus dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis, maupun hukum, dan nantinya
alokasi dana lembaga itu dituangkan dan dilaksanakan dengan prinsip hemat,
terarah dan terkendali. Sebab perolehan dana lembaga kami itu mandiri artinya
hanya dari peserta didik jadi pengelolaannya harus cermat”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R, pada tanggal, 22 November 2015)

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwasannya komponen kevangan
lembaga merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan
belajar-mengajar bersama komponen-komponen lain. Setiap aktivitas program dan
kursus pada lembaga yang dilakukan memerlukan dana. Komponen keuangan perlu
dikelola sebaik-baiknya agar dana yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal.

Pelaksanaan manajemen keuangan di suatu lembaga pendidikan diawali dari

sumber dana, perencanaan, penggunaan, pertanggungjawaban dan pengawasan

keuangan. Manajemen keuangan meliputi perencanaan, pembiayaan, pelaksanaan dan
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pengendalian. Perencanaan finansial merupakan kegiatan mengkoordinasi semua
sumber dana yang tersedia untuk mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematis
tanpa trjadi efek samping yang merugikan. Sementara pelaksanaan keuangan atau
anggaran adalah kegiatan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan kemungkinan
terjadi penyesuaian bila diperlukan, sedangkan pengendalian adalah evaluasi kinerja
penggunaan anggaran terhadap pencapaian tujuan.

Dalam tataran pengelolaan keuangan lembaga, dana yang diperoleh digunakan
sebagai pembiayaan dimulai dari kegiatan-kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan sampai dengan penyampaian umpan balik. Kegiatan
perencanaan menentukan untuk apa, dimana, kapan dan beberapa lama akan
dilaksanakan, dan bagaimana cara melaksanakannya. Kegiatan pengorganisasian
menentukan bagaimana aturan dan tata kerjanya. Kegiatan pelaksanaan menentukan
siapa yang terlibat, apa yang dikerjakan, dan masing-masing bertanggungjawab
dalam hal apa. Kegiatan pengawasan dan pemeriksaan mengatur kriterianya,
bagaimana cara melakukannya, dan akan dilakukan oleh siapa. Kegiatan umpan balik
merumuskan kesimpulan dan saran untuk kesinambungan dan kelangsungan
terselenggaranya manajemen operasional di lembaga P3K tersebut.

Proses pengelolaan keuangan lembaga P3K meliputi: a) perencanaan anggaran,
yaitu merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan
pendidikan nonformal lembaga P3K, atau budgeting adalah kegiatan mengkoordinasi
semua sumber daya keuangan yang tersedia untuk mencapai sasaran yang diinginkan
secara sistematis, b) strategi mencari sumber dana lembaga, yaitu melakukan

penyusunan anggaran dengan cara mengidentifikasi sumber-sumber dana,
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mengidentifikas kegiatan yang akan dilaksanakan dalam perode anggaran,
memformulasikan anggaran dalam format tertentu untuk disahkan sebagai rencana
anggaran pendapatan dan belanja lembaga P3K, c¢) penggunaan keuangan lembaga,
yaitu tentang pelaksanaan pembiayaan dimana kegiatan pencatatan dan
mengelompokkan semua transaksi, baik transaksi pemasukan maupun transaksi
pengeluaran, yang melibatkan accounting dan bendahara, d) pengawasan dan
evaluasi anggaran, yaitu kegiatan untuk mengukur, membandingkan, menilai alokasi
biaya dan tingat penggunaannya, dan diharapkan dengan pengawasan anggaran dapat
diketahui tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber-sumber dana yang
tersedia dan tingkat kesesuaian antara biaya yang dialokasikan untuk setiap
komponen dalam anggaran dengan realisasi anggaran, e) pertanggungjawaban,
merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian sasaran, merupakan peninjauan
terhadap transaksi finansial sebagai penjaminan keakuratan, kelengkapan, legalitas
dan perbandingan dengan yang telah direncanakan.
Hal ini didukung pernyataan Ibu Witri selaku bendahara lembaga sebagai berikut:
“Sebenarnya kami semua dituntut kritis dalam menyikapi pengelolaan dana
lembaga, sebab kami harus mengkoordinasikan budgeting begitu ya, itu
bagaimana target kami untuk bisa mencapai sasaran, dalam hal ini kami harus
menyusun anggaran yang tepat sebagai rencana anggaran belanja lembaga,
kemudian penggnaan keuangan lembaga itu untuk apa saja, dan dari semua
pembiayaan kegiatan itu harus adanya evaluasi, maksudnya mungkin ada yang
kelebihan untuk program paket atau kekurangan di program kursus, kemudian
sudah sesuai belum dengan kepentingan peserta didik. Kemudian hal penting juga
itu, kami harus mempertanggungjawabkan laporan keuangan ya, terutama saya
sebagai bendahara sebab pertanggungjawaban tentang keuangan merupakan
bentuk dari evaluasi lembaga kami apakah sudah tepat dan sesuai dengan

perencanaan yang kami buat semula”.
(Hasil wawancara dengan Ibu Witri pada tanggal, 29 November 2015)
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Dari hasil wawancara dengan informan Ibu Witri selaku bendahara lembaga P3K,
dan pengamatan bahwasannya, tujuan pengelolaan keuangan lembaga adalah sebagai
proses mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengimplementasikan sumber dana yang
ada.

Menurut pengamatan peneliti sistem manajemen keuangan yang diterapkan di
lembaga P3K, sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen keuangan sekolah.
Manajemen keuangan sekolah perlu memperhatikan sejumtah prinsip yang tertuang
dalam UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana
pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip efektivitas juga perlu mendapat
penekanan. Hal ini selaras dengan ketujuh prinsip manajemen keuangan yaitu: prinsip
konsistensi (consistency), prinsip akuntabilitas (accountability), prinsip transparansi
{(transparency), prinsip kelangsungan hidup (viability), prinsip integritas (integrity),
prinsip pengelolaan (stewardship), dan prinsip standar akuntansi (accounting
standart).

Pada prakteknya manajemen keuangan lembaga P3K KBRI Singapura, memiliki
tiga tahapan penting yaitu, tahapan perencanaan/penganggaran, tahapan pelaksanaan
dan tahapan penilaian (evaluasi), ketiga tahapan tadi apabila diterapkan dalam
manajemen keuangan adalah menjadi tahap perencanaan (budgeting), tahap
pelaksanaan {accounting), dan tahap penilaian atau guditing. Thomas H. Jones (1985:
22). Adapun tahapan-tahapan dalam manajemen keuangan lembaga P3K KBRI

Singapura sesuai dengan teori tersebut diatas adalah sebagai berikut:
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1. Tahapan perencanaan, yaitu penyusunan anggaran (budgeting)

Perencanaan yaitu penyusunan anggaran (budgeting) merupakan rencana
operasinal yang dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan vang yang
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan lembaga dalam kurun
waktu tertentu. Perencanaan program dan kegiatan yang ada di lembaga disusun
melalui forum musyawarah perencanaan pengembangan lembaga. Keterlibatan
pengurus lembaga dalam pengambilan keputusan dan menentukan rencana aktivitas
program-program dan kursus adalah sangat penting dan mendukung tercapainya
pelaksanaan kegiatan lembaga. Perencanaan dalam musyawarah mufakat tersebut
tertuang dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Lembaga (RAPBL).

Mekanisme perencanaan perolehan dana yang tertuang dalam RAPBL secara
kronologisnya dapat dijabarkan sebagai berikut: (a) Ketua lembaga selaku
penanggungjawab lembaga P3K, mengadakan musyawarah guna membahas rencana
perolehan dana dan penggunaan dana lembaga untuk pelaksanaan aktivitas program
lembaga, (b) Musyawarah lembaga dihadiri oleh semua staf sebagai bentuk
partisipasi dan wujud dari teamwork untuk mencapai kata sepakat dalam penentuan
RAPBL, (c) Rancangan penggunaan dana didasarkan pada skala prioritas hasil
anggaran dasar tahun sebelumnya, sebagai perbandingan.

Seluruh kegiatan yang didanai dari anggaran dana lembaga direncanakan secara
terbuka melalui musyawarah perencanaan dana lembaga yang hasilnya dituangkan
datam peraturan lembaga tentang anggaran pendapatan dan belanja lembaga, serta
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan melibatkan seluruh unsur

karyawan lembaga, dan dituangkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan
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Belanja Lembaga (RAPBL) sebagai implementasi dari Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Seluruh kegiatan harus dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis, maupun hukum. Alokasi dana
lembaga dilaksanakan dengan prinsip hemat, terarah dan terkendali.

Tim pelaksana perencanaan yang terbentuk merupakan rutinitas yang bersiklus
tahunan dimana dalam proses pelaksanaan dimulai dari pencetakan flyer,
menginformasikan di web lembaga dan menyebarkan kepada peserta didik untuk di
informasikan kepada sesama teman, kemudian monitoring untuk melihat respon dari
hasil penyebaran flyer dan informasi. Tim pelaksana terdiri dari ketua lembaga P3K,
ketua masing-masing program, staf administrasi lembaga, para tutor, bendahara yang
bergerak secara langsung sebagai teamwork, seperti yang diungkapkan Tracy (2006),
bahwa teamwork merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok orang
yang bergabung dalam satu organisasi.

Hal ini didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:
“Dan hasil musyawarah perencanaan terbentuklah tim pelaksana, kami secara
bersama sebagai satu satuan tim kerja secara kompak menginformasikan di web
lembaga kami, penyecbaran flyer, dan kami juga memantau bagaimana
perkembangannya dan respon yang kami peroleh dari hasil informasi tadi, luar
biasa respon dari calon peserta didik, kadang ada yang sekedar mencari informasi
dan menanyakan syaratnya lebih lanjut, dan lebih banyak yang sudah menentukan
pilihannya untuk mengikuti program dan pelatihan yang tersedia di lembaga
kami”.

(Hasil wawancara dengan Pak Devi, pada tanggal, 29 November 2015)

Keterkaitan perencanaan perolehan dana dengan feamwork adalah untuk
memudahkan komunikasi dan meningkatkan kerjasama sesama individu yang

berkepentingan pada posnya masing-masing dalam rangka perolehan dana lembaga

yaitu: (1) proses musyawarah bersama perencanaan untuk menghasilkan RAPBL,
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bagaimana penerapan dana yang diperoleh dari peserta didik tersebut mampu
dijadikan sumber dana utama guna pembiayaan program terkait, (2) menekankan
kepada reamwork, supaya terdorong atau termotivasi agar mampu mewujudkan
perencanaan tersebut semaksimal mungkin. Keterlibatan teamwork tersebut juga telah
dibuktikan dengan hasil wawancara:

“Seluruh staf lembaga P3K, diwajibkan untuk mengikuti disetiap diskusi, untuk
memusyawarahkan perencanaan perolehan dana dalam rangka ikut memutuskan
hasil yang kemudian kami sepakati dan kami tuangkan dalam RAPBL P3K.”
(Hasil wawancara dengan Bu Eni, pada tanggal, 29 November 2015)
Hal ini didukung oleh pernyataan informan sebagai berikut:
“Perencanaan dana sangkat sensitif sebab setiap periode jumlah peserta didik
kami tidak selalu sama dan bahkan melebihi jumlah kelas yang ada atau
terkadang kurang. Partisipasi perencanaan dana khususnya yang melibatkan ketua
program itu sangat penting sebab sebagai evalusi perencanan berikutnya jika
jumlah peserta didik melebihi jumlah kelas itu bagaimana dan jika kekurangan
juga bagaimana, dan hal itu merupakan bagian terpenting untuk kami bisa
memutuskan RAPBL. Kami semua memprioritaskan kepada kepentingan peserta
didik dimasing-masing programnya”.

(Hasil wawancara dengan Pak Devi, pada tanggal, 29 November 2015)

Hasil dari Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Lembaga (RAPBL),
yang telah disepakati merupakan pedoman kegiatan dan pelayanan lembaga terhadap
peserta didik. Sehingga perencanaan yang baik bisa untuk mengantisipasi dan
mempersiapkan lembaga untuk menghadapi kondisi masa depan, dimana ketika
lembaga harus membutuhkan adanya pembiayaan tambahan, dan ketika lembaga
tidak mampu menghasilkan pemasukan kas. Dari hasil wawancara dan pengamatan
peneliti bahwasannya dari musyawarah diputuskan berapa banyak bisa menampung

peserta didik di masing-masing program dan kursus, dan berapa anggaran yang akan

dipergunakan sebagai pembiayaan lembaga antara lain, gaji tutor, perlengkapan untuk
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pembelajaran peseta didik sampai dengan wisuda kelulusan masing-masing program
kejar paket dan program kursus kompetensi, Hal ini didukung pemyataan informan,
yaitu [bu Witri, pada tanggal, 29 November 2015), sebagai berikut:

“Sebelum penyelenggaraan aktivitas lembaga itu dimulai maka fokus kami yang

paling penting adalah bagatmana kita mencari sumber dana lembaga. Padahal

kami tahu sebenarnya sumber dana kesemuanya dari peserta didik, jadi
bagaimana kita bisa mensosialisasikan keberadaan lembaga P3K itu tidak hanya
untuk para pekerja Indonesia di Singapura tetapi juga kepada masyarakat

Indonesia yang berdomisili di Stngapura sehingga lembaga P3K, mampu menarik

minat mereka untuk menjadi peserta didik di lembaga P3K. Oleh sebab itu kami

membuka website yang mudah diakses oleh siapa saja tentang keberadaan kami,

juga menyebarkan flyer di komunitas perkumpulan masyarakat Indonesia di

Singapura. Sehingga lembaga P3K terus mampu mendapatkan sumber dana, dan

setelah itu memanfaatkannya sebaik-baiknya”

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, maka lembaga P3K supaya dapat
mewujudkan efisiensi dalam penyelenggaraan aktivitasnya, maka perlu dan penting
adanya pembenahan manajemen keuangan di lembaga P3K yaitu, difokuskan pada
hal mencari dan memanfaatkan sumber dana sesuai dengan keperluan, mengingat
bahwa lembaga pendidikan non formal dan tergolong sebagai lembaga nirlaba selalu
dihadapkan pada masalah keterbatasan dana, dan perencanaan keuangan diperlukan
untuk menentukan arah yang jelas bagi pengelolaan keuangan lembaga.

Tujuan perencanaan kevangan lembaga P3K adalah supaya pada masa yang akan
datang lembaga mempunyai dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan lembaga
dan kelangsungan kegiatan program yang telah direncanakan, sebab lembaga
memperoleh sumber dana secara swadaya dan peseta didik yang mengikuti program
pembelajaran di lembaga P3K.

Sumber-sumber dana yang diperoleh untuk penyelengaraan aktivitas program

lembaga merupakan faktor diterminan yang menjamin terwujudnya kinerja lembaga
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vang efektif. Jika manajemen keuangan tidak mencoba untuk mengantsipasi
kebutuhan pembiayaan masa depan lembaga, maka krisis akan terjadi setiap kali
penerimaan kas lebih kecil dari pengeluaran kas. Lembaga P3K KBRI Singapura
dalam merealiasasikan perencanaan atau penyusunan anggaran terdiri dari perolehan
dana lembaga sebagai penerimaan. Perolehan lembaga atau penerimaan ditentukan
oleh besarnya biaya yang diterima oleh lembaga dari sumber dana yaitu dari peserta
didik. Hal ini sesuai dengan informasi yang diperoleh peneliti pada saat wawancara

dengan informan sebagai berikut:

“Implementasi manajemen kevangan lembaga pada tahapan perencanaan terbukti

pada perolehan lembaga yang dirinci pada masing-masing kelompok yaitu; dart

program kejar paket B dan C, serta dari program kursus kompetensi, dan ada
perolehan yang diterima dari sponsor itupun hanya satu Tahun sekali, hal int kami

kelompokkan berdasarkan jumlah peserta didik yang melakuakan registrasi di

lembaga, sehingga kami tahu berapa jumlah sumber dana yang kami peroleh, dan

dari situ kami bisa melakuakan prediksi berapa kira-kira jumlah dana yang akan

di keluarkan oleh lembaga nantinya.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 6 Desember 2015)

Dart hasil wawancara dan pengamatan peneliti, maka sumber-sumber dana yang
diterima sebagai perolehan dana lembaga dalam rangka untuk menyelenggaraan
aktivitas lembaga tertuang pada perincian perolehan dana lembaga P3K.

Adapun realisasi perincian perolehan dana swadaya dari peserta didik lembaga
untuk memenuhi asas hukum dan perundang undangan scbagaimana yang tertuang
dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 48, tentang pengelolaan dana pendidikan yang
transparansi adalah sebagai berikut:

Perincian Perolehan Dana Lembaga P3K KBRI Singapura

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, (wawancara, pada

tanggal, 6 Desember 2015, jam 15.00), bahwasannya perolchan dana pada lembaga
112

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

P3K KBRI Singap'ura adalah secara swadaya artinya keseluruhan dana di peroleh dari
hasil registrasi peserta didik baik peserta didik yang mengikuti program Kejar Paket
B maupun program Kejar Paket C, dan dari program kursus kompetensi yang di
selenggarakan oleh lembaga. Dijelaskan juga bahwa, hasil perolehan lembaga dari
peserta didik tiap-tiap periode berbeda hal ini tergantung kuantitas jumlah peserta
didik yang melakukan registrasi pembelajaran program pendidikan kesetaraan non
formal dan kursus-kursus kompetensi yang ada. Peneliti mengambil contoh perincian
pendapatan lembaga P3K atau ITC pada periode tahun 2013 s/d 2015, dengan alasan
pada masa registrasi tahun tersebut sistem administrasinya lebih terperinci dan lebih
terkoordinasi. Adapun perincian tersebut terdiri dari beberapa sumber dana, adalah
sebagai berikut:
a) Program Kejar Paket B dan Program Kejar Paket C

Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik dari Program Kejar Paket B dan
C, kebanyakan mempunyai tujuan sebagai tambahan bekal pengetahuan dan syarat
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, agar masa depan lebih
baik dari sekarang. Perolehan pendapatan lembaga dari program dan kursus adalah
sudah terencana dan ditetapkan untuk setiap periode semester, dimana jumlah kelas
dan jumlah pendapatan tergantung kuantitas peserta didik yang mendaftarkan di
lembaga untuk mengikuti pembelajaran yang ada.

Adapun perincian perolehan pendapatan lembaga dari Program Kejar Paket B dan

C adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Pendapatan Program Paket B
Periode 2013 s/d 2015 (Per Semester)

No Tanggal Periode Jumlah Jumliah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S ($)
1 | 30 Des2012 | 2013.1 12 100 x 12 =1.200 2.500
23 Juli 2013 | 20132 13 100x 13 =1.300
2 | 29Des 2013 | 2014.1 21 100 x 21 =2.100 2.400
29 Juni 2014 | 2014.2 3 100 x3 =300
3 | 28 Des 2014 | 2015.1 19 100 x 19=1.900 1.900
28 Juni 2015 | 2015.2 NA

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diclah)
Pendapatan dari program Paket B setara dengan SMP tingkat I, II, dan III per
semester berdasarkan jumlah peserta didik dan banyaknya kelas dari tingkat 1 sampai
dengan tingkat 3 untuk periode tahun 2013 adalah sebesar 2.500 dolar Singapura.
Untuk periode tahun 2014 jumlah peserta didik sebesar 2.400 dolar Singapura, dan
hal ini mengalami penurunan, demikian juga dengan penerimaan peserta didik pada
periode tahun 2015 mengalami penurunan lagi, sehingga pendapatan yang diterima
adalah sebesar 1.900 dolar Singapura. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasannya jumlah peserta didik setiap periode dan setiap tahunnya tidak selalu
sama dan tidak selalu memenuhi jumlah kelas yang disediakan oleh lembaga.
Demikian juga hal nya dengan program kesetaraan kejar paket C dan program kursus

kompetensi lainnya.

Adapun perincian untuk pendapatan dari program Kejar Paket C adalah sebagai

berikut ini:
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No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S (%)

1 | 30Des2012 | 2013.1 65 100 x 65 = 6.500 21.400
23 Juli 2013 | 2013.2 149 100 x 149 = 14.900

2 | 29 Des 2013 | 2014.1 68 100 x 68 = 6.800 8.900
29 Juni 2014 | 2014.2 21 100x 21 =2.100

3 | 28Des 2014 | 2015.1 85 100 x 85 = 8.500 8.800
28 Juni 2015 | 2015.2 3 100 x 3 =300

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

Pada Tabel 4.13, menunujukkan bahwasanya perolehan dana atau pendapatan dari
program kesetaraan kejar Paket C setara dengan SMA tingkat I, II, dan IIl per
semester berdasarkan jumlah peserta didik dan banyaknya kelas dari tingkat 1 sampai
dengan tingkat 3 untuk periode tahun 2013 adalah sebesar 21.400 dolar Singapura.
Untuk periode tahun 2014 jumlah peserta didik sebesar 8.900 dolar Singapura, dan
hal ini mengalami penurunan, demikian juga dengan penerimaan peserta didik pada
periode tahun 2015 mengalami penurunan lagi, sehingga pendapatan yang diterima

adalah sebesar 8.800 dolar Singapura. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan,

sebagai berikut:

“Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran di program Paket B dan
program Paket C, tidak selalu sama setiap semesternya, kadang juga ada yang
harus mengulang di kelas jika tidak lulus pada wjian nasionalnya, dan kadang juga
menunggu waktu untuk ujian nasional sebab kami menyamakan dengan ujian
nasional dari pusat, juga tergantung dari banyakanya peserta didik yang
melakukan registrasi, sehingga mempengaruhi jumlah perolehan sumber dana, hal

ini terjadi juga pada program kursus kompetensi”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman (kepala P3K KBRI Singapura)

pada jam 13.30 dan pada tanggal, 6 Desember 2015)
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b) Program Kursus

Kebanyakan peserta didik yang mengikuti program kursus, ingin mendapatkan
pembekalan yang berkualitas dan sertifikasi sesuai dengan bidangnya, dan bertujuan
untuk membuka lapangan kerja mandiri jika sudah pulang di Indonesia.

Adapun perincian perolehan lembaga dari sumber dana pendapatan kursus adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.14 Pendapatan Program Kursus Bahasa Inggris
Periode 2013 s/d 2015 (Per Semester)

No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S (8)

1 | 30Des2012 | 2013.] 119 70x119=8.330 | 21.980
23 Juli 2013 | 2013.2 195 70 x 195 =13.650

2 | 29Des 2013 | 2014.1 145 70x 145=10.150 | 15400
29 Juni 2014 | 2014.2 75 70x75=15.250

3 | 28 Des2014 | 2015.1 331 70x 331=23.170 | 34.790
28 Juni 2015 | 2015.2 166 70 x 166 =11.620

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

Pada tabel 4.14, menunjukkan bahwasanya pendapatan dari program kursus
kompetensi Bahasa Inggris level 1 Survival English dan Level 2 Communicating in
English per semester berdasarkan jumlah peserta didik dan banyaknya kelas masing-
masing dan untuk keseluruhan periode tahun 2013 adalah sebesar 21.980 dolar
Singapura, kemudian untuk periode tahun 2014 mengalami penurunan sampai dengan
sebesar 15.400 dolar Singapura, tetapi untuk periode tahun 2015 luar biasa

mengalami kenaikan jumlah peserta didik sehigga pencrimaan menjadi sebesar

34.790 dolar Singapura.
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No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S

1 | 30Des2012 | 2013.1 237 70 x 237 =16.590 | 33.390
23 Juli 2013 | 2013.2 240 70 x 240 = 16.800

2 | 29Des2013 | 2014.1 177 70x 177=12390 | 25550
29 Jumi 2014 | 2014.2 188 70 x 188 =13.160

3 | 28Des 2014 | 2015.1 218 70x218=15.260 | 24.220
28 Jumi 2015 | 2015.2 128 70 x 128 = 8.960

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

Perolehan lembaga dari pendapatan program kursus komputer, yang terbagi

menjadi dua tingkatan, Level 1 Word Processing & Presentation dan Level 2 Spread

Sheet, pada tabel 4.15, menunjukkan bahwasannya pendapatan dari program kursus

kompetensi komputer level 1 Word Processing & Presentation dan Level 2 Spread

Sheet per semester berdasarkan jumlah peserta didik dan banyaknya kelas masing-

masing, dan pada periode tahun 2013 adalah sebesar 33.390 dolar Singapura dan

untuk periode tahun 2014 sebesar 25.550 dolar Singapura.

Hal ini berarti pada periode berikutnya mengalami penurunan jumlah peserta

didik, kemudian pada tahun 2015 mengalami penurunan jumlah peserta didik

sehingga jumlah penerimaan juga menurun sebesar 24.220 dolar Singapura.
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Tabel 4.16 Pendapatan Program Kursus Kecantikan Kulit
Periode 2013 s/d 2015 (Per Semester)

No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas 5(%)

1 | 30Des2012 | 2013.1 66 70 x 66 = 4.620 7.980
23 Juli 2013 | 2013.2 48 70 x 48 = 3.360

2 | 29Des2013 | 2014.1 71 70x 71 =4.970 6.510
29 Juni 2014 | 2014.2 22 70 x 22 =1.540

3 | 28 Des2014 | 2015.1 106 70 x 106 = 7.420 10.920
28 Juni 2015 | 2015.2 50 70 x 50 = 3.500

{Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

Pada tabel 4.16, menunjukkan bahwasannya pendapatan dari program kursus
kompetensi kecantikan kulit level 1 dan Level 2 per semester berdasarkan jumlah
peserta didik dan banyaknya kelas, untuk periode tahun 2013 jumlah penerimaan
adalah sebesar 7.980 dolar Singapura, sedangkan pada periode 2014 penerimaan
mengalami penurunan sehingga hanya sebesar 6.510 dolar Singapura.

Hal ini disebabkan jumlah peserta didik pada periode tersebut mengalami
penurunan juga. Jumlah peserta didik dari program kursus kecantikan rambut level 1
dan Level 2 pada periode tahun 2015 meningkat sehingga jumalah penerimaan
lembaga juga meningkat sebesar 10.920 dolar Singapura.

Pada tabel 4.17, dibawah ini menunjukkan bahwasannya pendapatan dari
program kursus kompetensi kecantikan rambut level 1 dan Level 2 per semester
berdasarkan jumlah peserta didik dan banyaknya kelas, untuk periode tahun 2013
jumlah penerimaan adalah sebesar 10.990 dolar Singapura, sedangkan pada periode
2014 penerimaan mengalami penurunan sehingga hanya sebesar 8.960 dolar

Singapura.
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Tabel 4.17 Pendapatan Program Kursus Kecantikan Rambut

Periode 2013 s/d 2015 (Per Scmester)

No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S(8)

1 | 30Des2012 | 2013.1 77 70x 77 =5.390 10.990
23 Juli 2013 | 2013.2 80 70 x 80 = 5.600

2 | 29Des 2013 | 2014.1 70 70 x 70 = 4.900 8.960
29 Juni 2014 | 2014.2 58 70 x 58 = 4.060

3 | 28Des2014 | 2015.1 95 70 x 95 = 6.650 14.350
28 Juni 2015 [ 2015.2 110 70 x 110 =7.700

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

. Hal ini disebabkan jumlah peserta didik pada periode tersebut mengalami
penurunan juga. Jumlah peserta didik dari program kursus kecantikan rambut leve] 1
dan Level 2 pada periode tahun 2015 meningkat sc¢hingga jumlah penerimaan
lembaga juga meningkat sebesar 14.350 dolar Singapura.

Tabel 4.18 Pendapatan Program Kursus Menjahit

Periode 2013 s/d 2015 (Per Semester)

No Tanggal Periode Jumlah Jumlah Total
Peserta Didik Pendapatan
Tiap Kelas S (%)
1 | 30Des 2012 | 2013.1 71 70x 71 =4.970 11.550
23 Juli 2013 | 2013.2 94 70 x 94 = 6.580
2 | 29Des 2013 | 2014.1 78 70 x 78 =5.460 5.460
29 Juni 2014 | 2014.2 NA NA
3 | 28Des 2014 | 2015.1 164 70x164=11.480 [ 21.980
28 Juni 2015 | 2015.2 150 70 x 150 =10.500

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).
Pada tabel 4.18, menunjukkan bahwasannya pendapatan dari program kursus

kompetensi menjahit level 1 LSK dan Level 2 LSK per semester berdasarkan jumlah

peserta didik dan banyaknya kelas, untuk periode tahun 2013 adalah sebesar 11.550

dolar Singapura. Penerimaan peserta didik pada periode 2014.2 tidak ada, hal ini
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disebabkan tidak adanya tutor pembimbing sehingga untuk sementara aktivitas
program kursus menjahit periode 2014.2 tidak dilaksanakan. Oleh sebab itu jumlah
penerimaan pada periode tahun 2014 hanya sampai pada 2014.1, sebesar 5.460 dolar
Singapura. Pada periode tahun 2015 jumlah peserta didik kembali normal, dan jumlah
penerimaan lembaga juga bertambah sebesar 21.980 dolar Singapura.
¢) Perolehan Pendapatan Lain-Lain
(1) Pendapatan Lain-Lain dari Program Paket B dan Program Paket C
Pendapatan lain-lain lembaga P3K atau ITC diperoleh dari program Paket B dan
program Paket C adalah pendaftaran ujian nasional sebesar 50 dolar per peserta didik,
dan pendaftaran untuk mengikuti graduation sebesar 10 dolar per peserta didik. Untuk
ujian nasional sifatnya menyamakan dengan ujian nasional yang diselenggaran di
pusat Jakarta, setiap selesal masa pendidikan selama tiga (3) semester, dan menunggu
jika pelasanaan ujian nasional dari pusat Jakarta belum ada, walaupun masa
pendidikan yang telah di tempuh sudah selesai. Sedangkan untuk graduation
diadakan setiap tahun sekali dan sifatnya lokal, yaitu dalam lingkup lembaga P3K
atau ITC.
(2) Pendapatan Lain-Lain dari Program Kursus
Pendapatan lain-lain dari program kursus lembaga P3K atau ITC adalah dari
pendaftaran peserta didik yang mengikuti uji kompetensi sebesar 30 dolar per peseta
didik, dan pendaftaran graduation sebesar 10 dolar per peserta didik. Uji kompetensi
diadakan setiap akhir program yaitu satu (1) semester, sedangkan wisuda setiap tahun

sekali dan diselenggarakan bersamaan dengan program kesetaraan kejar Paket B dan
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kejar Paket C. Seluruh kegiatan dilaksanakan di gedung Sekolah Indonesia

Singapura. Hal ini didukung degan pernyataan informan sebagai berikut:

“Pendapatan yang kami peroleh adalah swadaya yaitu dari peserta didik yang
melakukan registrasi pada masing-masing program ataupun kursus, tetapi ada
pendapatan tambahan dan sifatnya terbatas yaitu $50 untuk peserta didik yang
mengikuti ujian nasional kesetaraan kejar paket B dan C, dan $30 untuk peserta
didik yang mengikuti ujuan kursus kompetensi, kemudian juga $10 dan masing-
masing peserta didik yang dinyatakan lulus dari akhir program kesetaraan
maupun kursus kompetensi yang mengikuti wisuda”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman (kepala P3K KBRI Singapura)
pada jam 13.30 dan pada tanggal, 6 Desember 2015).

Adapun perincian pendapatan lain-lain dari program kesetaraan Kejar Paket B

dan Kejar Paket C serta dari program kursus kompetensi terlihat pada tabel, sebagai

berikut:
Tabel 4.19 Rekapitulasi Penerimaan Dana Ujian dan Wisuda
Peserta Didik Semua Program
Lembaga P3k Kbri Singapura
Periode 2013 S/D 2015
No Tanggal Jumlah Peserta Dana Dana Uang
Periode Didik Semua Ujian 8§ | Wisuda | diterima
Program S$ S$
1 [ 23Jul 2013 | 2013 1.466 48.760 14.660 63.420
2 | 29Jun 2014 | 2014 997 32.170 9.970 42.140
3 |28 Jun 2015 | 2015 1.625 50.890 1.625 52.515

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).

(3) Pendapatan dari Sponsor

Pendapatan lain yang diterima lembaga dari pihak sponsor yang sifatnya spontan

pada saat pelaksanaan wisuda peserta didik, dan perolehan pendapatan itu setiap

tahun sekali. Adapun perolehan itu diantaranya dari pihak, BNI senilai 8§ 5.000, Pos

TKI senilai S$ 5.000 dan dari pihak Mass Express Pte. Ltd senilai S§ 5.000. Pihak
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donator melakukan hal ini sebagai pendukung pelaksanaan wisuda dan sebagai
bentuk motivasi untuk peserta didik, bahkan memberikan sejumlah uang bagi lulusan
terbaik. Selaras dengan dasar hukum lembaga nirlaba peraturan PSAK No.45 bahwa
organisasi nirtaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut,
IAT (2004: 45.1). Hal imi didukung oleh pernyataan informan pada wawancara,

sebagai berikut:

“Sumber dana lain selain dari peserta didik adalah dari sponsor dan itu sifatnya
tidak terikat dan hanya satu tahun sekali dan itupun pada saat acara wisuda yang
dilaksanakan di gedung Sekolah Indonesia Singapura. Sponsor yang melakukan
donasi itu biasanya dari pihak Bank BNI, sebab kebanyakan peserta didik
menabung uangnya di cabang Bank BNI yang ada di Singapura, kemudian jasa
transfer uang ke Indonesia yaitu Mass Express yang bekerja sama dengan Bank
BNI. Sponsor yang lain adalah dan jasa pengiriman barang ke Indonesia yaitu
Pos TKI, dan jumlah masing-masing dana dan donator adalah § 5.000”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 6 Desember 2015)

Tabel 4,20 Rekapitulasi Penerimaan Dana Dari Sponsor
Lembaga P3k Kbri Singapura Periode 2013 S/D 2015

No | Tanggal/ Periode Sumbangan Sponsor Uang diterima
(S8%)
1 | 1Desember | 2013 | Bank BNI 15.000
2 | 1 Desember | 2014 | Mas Express 15.000
3 |1l Desember | 2015 | Pos TKI 15.000

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 6 Desember 2015, data diolah).
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Rekapitulasi Realisasi perolehan dana lembaga

Tabel 4.21 Realisasi Perolehan Dana Lembaga P3K KBRI Singapura
Periode 2013-2015

No Tanggal Jmh Peserta Uang Sumbangan | Total
Periode Didik Semua diterima dari
Program S$ Sponsor
S$
1 | 23 Jul 2013 | 2013 1.466 173.210 15.000 188.210
2 129 Jun 2014 | 2014 997 115.320 15.000 130.320
3 |28 Jun2015 | 2015 1.625 184.100 15.000 199.100

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 20 Desember 20135, data diolah).

Pada tabel 4.21, bahwa perolehan dana lembaga P3K KBRI Singapura periode
Tahun 2013-2015 jika dicermati dari tahun ke tahun adalah tidak stabil. Kenaikan dan
penurunan perolehan lembaga adalah dari besar kecilnya kuantitas jumlah peserta
didik yang mengulang pembelajaran dan dari peserta didik yang baru melakukan
registrasi. Untuk perolehan dana dari sumber pendapatan kursus kompetensi kecuali
kursus komputer, dari tahun ke tahun adalah sama sebab keterbatasan tenaga pendidik
dan ruang klas yang tersedia, sehingga dari pihak lembaga ditargetkan sama untuk
setiap periodenya.

Sedangkan perolehan dari sumber dana sumbangan sponsor dalam rangka
mendukung pelaksanaan wisuda setiap tahun adalah sama. Dalam bentuk grafik

realisasi perolehan digambarkan seperti berikut ini:
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akuntabilitas keuangan lembaga. Setiap perkembangan kegiatan-kegiatan program
dan kursus dilaporkan dan dibukukan sebagai realisasi perolehan dan pembiayaan
dana lembaga. Pada tahapan ini realisasi perolehan dana dan pembiayaan lembaga
P3K diklasifikasikan dalam kinerja keuangan lembaga yang diukur dengan analisis
rasio keuangan. Oleh sebab itu sebagai implementasi tahapan pelaksanaan atau
akunting ini merupakan proses pencatatan, pengelompokkan, dan peringkasan
kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang sistematis dan logis dengan tujuan
untuk menyajikan informasi keuangan yang diperlukan dalam pengambilan
keputusan. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut:

“Dalam hal keuangan lembaga, maksud saya alokasi dana lembaga sebagai
bentuk dari pelaksanaan perencanaan keuangan yang sudah tersusun sesuai
dengan tujuan dan manfaat lembaga, maka saya catat dalam bentuk buku besar
untuk pendapatan dan pengeluaran iembaga P3K, dengan sistem ini kami mampu
membandingan pendapatan dari Tahun sebelumnya, sehingga kami bisa tahu
sejauh mana kinerja keuangan lembaga. Laporan dari pihak administrasi
menangani registrasi calon peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran baik
program kesetaraan Paket B dan Paket C, maupun kursus-kursus kompetensi,
saya pastikan untuk mencatatnya di buku akuntansi lembaga. Selain itu seperti
yang telah saya jelaskan tadi bahwa pencatatan keuangan yang saya lakukan
dalam bentuk pengelompokkan, yaitu dalam buku besar yang terperinci dan
memastikannya tercatat semuanya”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 20 Desember 2015)

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwasannya apa yang
disampaikan informan sebagai bendahara sesuai dengan teori tujuan akuntansi.
Tujuan akuntansi ini adalah untuk memastikan bahwa data keuangan dan transaksi
ekonomi diinput dengan tepat ke dalam catatan akuntansi, serta laporan-laporan yang

perlu disajikan secara akurat dan tepat waktu, Indra Bastian (2007: 75). Teori tersebut

dibuktikan dengan hasil wawancara dengan informan, sebagai berikut:
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“Pelaksanaan aktivitas lembaga P3K yang pembiayaannya bersumber dari
anggaran lembaga semuanya dibukukan oleh bendahara, sebagai penyampaian
informasi secara jelas kepada team lembaga. Pembiayaan untuk jenis kegiatan apa
saja bisa diketahui dari transparansi pembukuan tersebut”. Perincian pembiayaan
bagi peseta didik juga kami jelaskan, bahwa kegunaan uang regsitrasi itu untuk
pembiayaan apa saja, sehingga semuanya jelas dan mengetahui perinciannya.
Informasi bagi peserta didik tentang pembiayaan juga bisa diakses di website
kami, sebagai bentuk transparansi”,

(Hasil wawancara dengan Pak Devi R, pada tanggal 20 Desember 2015)

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwa pencatatan pendapatan dan
pengeluaran yang dibukukan oleh bendahara lembaga merupakan bentuk transparansi
yang dimulai dari perencanaan penggunaan dana, dan pelaksanaan penggunaan dana.
Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan prinsip manajemen keuangan sekolah,
UU NO0.20 Tahun 2003 pasal 48, mengenai prinsip akuntabilitas. Dalam manajemen
keuangan lembaga berarti penggunaan uang lembaga dapat dipertanggungjawabkan
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Akuntabilitas lernbaga bisa
terwujud dengan adanya; (1) transparansi penyelenggara lembaga P3K dengan
menerima masukan dan mengikutsetakan berbagai komponen dalam mengelola
lembaga, (2) adanya standar kinerja di lembaga P3K, yang dapat diukur dalam
melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, (3) adanya partisipasi untuk saling
menciptakan suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan terhadap peseta didik
dengan prosedur yang mudah.

Dari sisi penerapan akuntabilitas pelaksanaan anggaran lembaga maka, pada
tahap pelaksanaan diwujudkan dalam perincian kegiatan-kegiatan pembiayaan yang
bersumber dari perolehan dana. Adapun realisasi perolehan dana periode 2013 s/d

periode 2015 diperoleh dari hasil wawancara dan berdasarkan jumlah peserta didik

serla sumber dana yang diperoleh lembaga., adalah sebagai berikut:
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Perincian Pembiayaan Dana Lembaga P3K atau ITC

Anggaran biaya yang dikeluarkan oleh lembaga P3K atau ITC pada dasarnya
secara berkala berdasarkan kebutuhan kegiatan dan program lembaga. Seperti yang
disampaikan Bapak Devi Rahman selaku ketua lembaga, (wawancara, tanggal 26
Desember 2015, bahwasannya penggunaan dana lembaga secara mingguan, bulanan,
semesteran dan tahunan. Pembiayaan yang dikeluarkan lembaga dibukukan oleh
bendahara sebagai tanda bukti pertanggungjawaban pengeluaran keuangan.
pembiayaan untuk aktivitas lembaga adalah sebagai berikut seperti yang disampaikan
oleh informan,

“Kami harus memikirkan alokasi pembiayaan itu tidak hanya sebagai pembiayaan

program kejar paket dan program Kkursus tetapi juga pembiayaan diluar program

misalnya; gaji tutor, perlengkapan lembaga dan yang ada kaitannya dengan

kepentingan lembaga”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R, pada tanggal, 13 Desember 2015)
Pembiayaan-Pembiayaan Lembaga P3K
a. Pembiayaan Mingguan

Penggunaan dana mingguan berdasarkan kebutuhan program dan kursus yang
diselenggarakan lembaga. Sebagaimana yang disampaikan pada wawancara dengan
ketua lembaga Bapak Devi Rahman, bahwasannya setiap program dan kursus
diselenggarakan setiap hari minggu, oleh sebab itu untuk penggunaan dana untuk
pengurus di han minggu adalah biaya makan, dimana per orang sebesar 5 dolar.
Sedangkan pengurus lembaga sebanyak 7 orang yang hadir setiap minggunya. Hal ini
didukung dari hasil wawancara dengan informan, sebagai berikut:

“Pembiayaan Mingguan lembaga hanya pada biaya makan, dimana masing-

masing staf mendapatkan bjaya makan $5, ini hanya untuk makan siang sebab,
pelayanan peserta didik mulai dari jam 10.00 jadi untuk makan pagi adalah
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tanggungjawab masing-masing individu demikian juga untuk makan mala, sebab
pelayanan peserta didik berakhir jam 17.00”.

(Hasil wawancara dengan dengan Ibu Witri, pada tanggal 13 Desember 20135)
Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti maka uraian pengeluaran

Mingguan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22 Anggaran Operasional Lembaga P3K atau ITC
Periode 2015 (per Minggu)

No Uraian Kebutuhan Jumlah Staf | Jumlah Biaya S ($) | Total
1 | Biaya makan 7 5 35

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 13 Desember 2015, data diolah).

Pada tabel 4.22, menunjukkan bahwasannya, biaya makan untuk staf pengurus
lembaga P3K KBRI Singapura, sebesar 5 dollar Singapura per orang tersebut untuk
makan siang saja. Jadi total anggaran operasional mingguan adalah biaya makan staf
lembaga sebesar 35 dolar Singapura. Sedangkan untuk makan pagi dan makan malam
tidak ada anggaran, atau tidak diberi biaya untuk makan pagi dan makan malam.
Untuk perhitungan satu bulan biaya makan berarti sebesar 35 dolar x 4(Minggu) =
140 dolar. Jika semua pelaporan dilakukan sama setiap satu semester berarti untuk
biaya makan sebesar 140 dolar x 6 (Bulan) = 840 dolar Singapura. }ika pelaporan
dilakukan setiap periode akuntansi satu tahun maka biaya makan karyawan sebesar
1680 dolar Singapura.

b. Pembiayaan bulanan

Anggaran bulanan yang dikeluarkan lembaga adalah untuk pembiayaan gaji tutor
dari program kejar Paket B dan kejar Paket C, pembiayaan gaji tutor untuk program
kursus yang diselenggarakan lembaga, serta pembiayaan gaji staf lembaga P3K KBRI

Singapura. Selain untuk pembiayaan gaji tutor dan stal adalah untuk pembiayaan
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utility yaitu, air dan lisrik, peralatan alat tulis kantor dan photo copy, telepon dan

internet. Dari hasil wawancara dengan Pak Devi Rahman selaku ketua lembaga P3K

KBRI Singapura tentang anggaran pembiayaan bahwasannya menyatakan keberatan

untuk memberikan perincian dan rekapituasi data anggaran pembiayaan sebab itu

adalah private confidential lembaga dan tidak untuk di publikasikan. Tetapi ada

penjelasan secara lisan yang disampaikan informan kepada peneliti, untuk anggaran

pembiayaan bulanan kurang lebihnya 10.000 dolar Singapura, seperti yang dikutip

peneliti, bahwasannya:

“Anggaran pembiayaan bulanan adalah biaya non program krang lebihnya adalah
sebesar 10.000 dolar Singapura itu untuk anggaran pembiayaan gaji tutor dan gaji
staf lembaga, belum termasuk biaya utility dan pembiayaan tidak terduga yang
meliputi biaya perbaikan alat kantor”.
(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 13 Desember 201 5)

Adapun perincian anggaran pembiayaan bulanan tentang gaji tutor dan staf

lembaga P3K atau ITC adalah sebagai berikut:

Tabel 4.23 Anggaran Operasional Lembaga P3K atau ITC

Periode 2015 (per Bulan)
No Uraian Kebutuhan Jumlah Jumlah Total S (§)
Staf Biaya S (§)

1 | Gaji Tutor Kursus Computer 2 200 400
2 | Gaji Tutor Kursus English 3 200 600
3 | Gaji Tutor Kursus Beauty 2 200 400
4 | Gaji Tutor Kursus Menjahit 2 200 400
5 t Gaji Tutor Program Paket B 9 200 1.800
6 | Gaji Tutor Program paket C 12 200 2.400
7 | Gaji Staf Pengelola 7 300 2.100
8 | Gaji Staf Honorarium 3 100 300
TOTAL 8.400

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 13 Desember 2015, data diolah).
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Pada tabel 4.23 menunjukkan bahwasannya, anggaran operasional bulanan
diantaranya adalah anggaran pembiayaan gaji bagi para tutor dan staf lembaga P3K.
Secara garis besar digambarkan dalam tabel tersebut diatas sebagai perkiraan
hitungan anggaran pembiayaan yang direncanakan setiap bulannya sebesar 8.400
dolar Singapura. Pembiayaan gaji tutor kursus komputer, kursus kecantikan dan
kursus mejahit masing-masing sama yaitu sebesar 200 dolar Singapura per bulan, dan
masing-masing kursus ada 2 tutor. Tutor Bahasa Inggris ada 3, masing-masing 200
dolar Singapura, untuk pembiayaan gaji tutor program kejar Paket B dan kejar Paket
C masing-masing program 200 dolar Singapapura per bulan, untuk program kejar
Paket B sebanyak 9 tutor dan untuk program kejar Paket C sebanyak 12 tutor.
Pembiayaan gaji staf lembaga P3K atau ITC, dimana ada 7 orang staf tetap dan 3
orang staf honorarium. Pembiayaan gaji bagi staf lembaga masing-masing staf
sebesar 300 dolar Singapura per bulan. Tetapi untuk staf honorarium masing-masing
sebesar 100 dolar Singapura per bulan dan berdasarkan jam masuk. Sehingga Jika
diperhitungkan sesuai periode per semester untuk pembiayaan gaji tutor dan gaji staf
sebesar 8.400 dolar x 6 (Bulan) adalah 50.400 dolar. Hal ini didukung dari hasil
wawancara dengan pengelola lembaga, sebagai berikut:

“Anggaran pembiayaan bulanan yang kami keluarkan untuk para tutor kurang
lebihnya 10.000 dollar Singapura perbulan dan itu bisa lebih atau kurang
tergantung jam mengajarnya, dan ini sekedar gambaran saja yang ielas kami
mampu menjaga, membukukan sesuai dengan ketentuan hukum dan standar yang
berlaku, untuk kelancaran aktivitas lembaga, dan selama kami beroperasi tidak
ada masalah keuangan dan kami pun tidak pernah ada hutang dengan pihak lain,
bisa di bilang manajemen keuangan lembaga kami adalah sehat”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman (kepala P3K KBRI Singapura}
pada jam 13.30 dan pada tanggal 13 Desember 2015).
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¢. Pembiayaan Semesteran

Hasil wawancara dengan ketua P3K KBRI Singapura, Bapak Devi Rahman,
(wawancara, tanggal 13 Desember 2015, mengatakan bahwasannya untuk biaya
semesteran yaitu ujian lokal atau ujian akhir program setiap level tidak dipungut
biaya, sebab pada saat peserta didik melakukan registrasi awal tersebut sudah
mencakup biaya keseluruhan kecuali untuk graduation dan ujian nasional bagi
program kejar Paket B dan kejar Paket C, dan uji kompetensi bagi program kursus.

Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan informan, sebagai berikut:

“Anggaran dana semesteran yang dikeluarkan oleh lembaga sebenarnya tidak ada

sebab, pada dasamya setiap akhir program 6 bulan, peserta didik mengkuti ujian

semesteran akhir program, dan biaya ujian itu sudah ditanggung pada pesertadidik

melakukan registrasi di masing-masing program kesetaraan paket ataupun

program kursus kompetensi”.

{Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 13 Desember 2015)
d) Pembiayaan Tahunan

Anggaran operasioal lembaga P3K KBRI Singapura, di fokuskan pada anggaran
pembiayaan graduation bagi peserta didik yang telah menyelesaikan masa belajarya
dan dinyatakan telah lulus baik pada ujian nasional bagi program Paket B dan
program Paket C, maupun bagi program kursus yang telah dinyatakan lulus pada uji
kompetensi. Pelaksanaan graduation bagi program Paket B dan program Paket C
maupun untuk program kursus adalah pada waktu yang sama, di gedung Sekolah
Indonesia Singapura 20A Siglap Road. Untuk peserta didik yang belum lulus atau
gagal dalam ujian nasional maupun kompetensi akan menunggu wisuda di tahun

berikutnya walaupun pada saat semester berikutnya atau 6 bulan mampu

menyelesaitkan masa belajamya, dan lulus dalam uji kompetensi maupun ujian
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nasional, tetap menunggu periode wisuda berikutnya sebab wisuda pelaksanaannya
hanya satu tahun sekali. Adapun perkiraan anggaran pembiayaan dalam acara
graduation berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Devi Rahman, selaku ketua
tidak menyebutkan secara detail dan akurasi datanya sebab dengan alasan shoul not
be disclosed. Tetapi hanya dalam anggaran kira-kira, dimana untuk acara graduation
menghabiskan kurang lebih 5.000 dolar Singapura. Selain anggaran pembiayaan
swadaya, pada acara wisuda peserta didik biasanya ada sponsor dari pihak Bank BNI,
sponsor dari PT TKI Pengiriman Barang, dari jasa pengiriman uang Mas Express,
dalam bentuk hiburan, makanan gratis, dan hadiah-hadiah bagi yang berprestasi baik.
Anggaran pembiayaan untuk acara wisuda itu antara lain adalah untuk pembiayaan:

Tabel 4.24 Anggaran Operasional Lembaga P3K atau ITC
Periode 2015 (per Tahun)

No Uraian Kebutuhan Total Biaya S (3)
1 { Biaya sewa kursi Biaya total keseluruhan
2 | Biaya sewa sound system kurang lebih 5.000
3 | Biaya makanan
4 | Biaya pembelian piagam
5 [ Biaya transport
(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 20 Desember 2015, data diolah}).

Pada tabel 4.24, menunjukkan gambaran perincian anggaran operasional lembaga
tiap tahun, tentang biaya sewa kursi, biaya sewa sound system, biaya makanan, biaya
pembelian piagam serta biaya transport untuk kegunaan pelaksanaan graduation atau
wisuda bagi peserta didik di lembaga P3K KBRI Singapura, yang dinyatakan lulus.
Total dari biaya keseluruhan disebutkan kurang lebih 5.000 dolar Singapura per

tahunnya. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan pengelola, sebagai berikut:
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“Seperti percakapan kami yang terdahulu bahwasannya pendanaan lembaga kami
sebenarnya cukup banyak juga, dan bermacam-macam, ada yang mingguan,
bulanan, semesteran, dan tahunan, yang masing-masing pendanaan tersebut sesuai
dengan keperluan dan aktivitas lembaga, dan sebenarnya saya pribadi keberabatan
kalau untuk dimintai data keuangan kami baik pendapatan maupun pendanaan
sebab kami tidak ingin di publikasikan masalah data keuangan kami, jadi hanya
saya kasih secara gambarannya yaitu tentang sumber dana itu dari mana saja,
kemudian pendanaan lembaga kami itu seperti yang telah kami jelaskan semula,
mengenai berapa jumlah peserta didik, berapa biaya yang harus mereka keluarkan
itu semua ada di website resmi kami”.
(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R, pada tanggal, 13 Desember 2015)

Rekapitulasi Realisasi penggunaan dana lembaga

Tabel 4.25 Realisasi Penggunaan Dana Lembaga P3K KBRI Singapura
Periode 2013-2015

No | Jenis Pembiayaan Tahun 2013 | Tahun 2014 | Tahun 2015
S$ S8 S$
1 Biaya program & kursus 70.000 60.000 80.000
2 | Anggaran Gaji tutor & 40.400 30.400 50.400
Pengelola
3 Biaya makan karyawan 1.680 1.680 1.680
4 Biaya lain-lain: 5.000 5.000 5.000
- SewaKkursi
- Sewa sound system
- Pembelian piagam
- Transport
5 Biaya alt kantor, internet 8.000 8.000 8.000
Biaya listnk & air
6 Biaya pemeliharaan lembaga 5.000 5.000 5.000
TOTAL 130.080 110.080 150.080

(Sumber: wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal 20 Desember 2015, data

diolah).

Alokasi pembiayaan di lembaga terbagi menjadi beberapa diantaranya adalah

biaya program dan biaya non program. Biaya program merupakan besar biaya yang

digunakan lembaga dalam kerjasamanya dengan pihak lain atau melaksanakan

program strateginya. Biaya non program atau dikenal dengan istilah biaya
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operasional, meliputi biaya pengelolaan administrasi kantor dan sumberdaya manusia
yang ada dalam lembaga. Sebagai perbandingan realisasi penggunaan atau
pembiayaan dana lembaga diambil data dari periode 2013 sampai dengan periode
2015, sehingga dapat diketahui perbandingannya yang terlihat pada tabel 4.25.

Pada Tabel 4.25, penggunaan dana yang diperoleh dari pendapatan swadaya
dipergunakan sepenuhnya untuk kepentingan lembaga P3K KBRI Singapura.
Penggunaan dana setiap periode tidak sama tergantung jumlah peserta didik yang
mengikutt pembelajaran di lembaga. Ada beberapa jenis pembiayaan yang sama
setiap tahunnya seperti yang terlihat pada table antara lain yaitu, biaya makan untuk
karyawan tetap lembaga P3K, dan biaya pemeliharaan lembaga. Penggunaan dana
program lembaga P3K, setiap tashunnya adalah tidak stabil, dimana kenaikan jumlah
pembiayaan disebabkan bertambahnya jumlah klass pada kursus-kursus tertentu dan
program sehingga memerlukan penambahan tenaga tutor. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan, sebagai berikut:

“Besar kecilnya pengeluaran lembaga yang digunakan untuk pembiayaan baik
program maupun operasional itu, tergantung kebutuhan, jika peserta didik
bertambah tentu saja jumlah kelas akan bertambah dan tentu membutuhkan
tambahan tenaga tutor, sehingga dana yang dikeluarkan untuk gaji tutorpun akan
bertambah. Setiap awal dan akhir tahapan aktivitas lembaga kami selalu
menyususn laporan kegiatan sesuai format yang ada, sebagai perbandingkan
untuk mengetahui kinerja keuangan kami, sudah berhasil sesuai dengan rencana
dan sasaran dan sebagai acuan untuk menyusun anggaran lembaga P3K periode
berikutnya”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 20 Desember 2015)

Penyampaian informasi dari Ibu Witri didukung oleh admin lembaga sebagai berikut:

“Setiap awal periode dan akhir periode aktivitas kami selalu membuat laporan
sesuai dengan petunjuk yang ada, karena dengan laporan tersebut kami bisa
membuat anggaran untuk aktivitas periode berikutnya”.

(Hasil wawancara dengan Tbu Eni Setyowati, pada tanggal, 20 Desember 2015
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Dalam bentuk grafik gambaran pembiayaan lembaga P3K seperti berikut ini:

Gambar 4.3
Grafik Realisasi Penggunaan Dana Lembaga P3K KBRI Singapura
Periode 2013-2015
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B Series] W Series? ®Series3 M Seriesd

(Sumber: Rekapitulasi dana lembaga, data diolah).

3. Tahapan evaluasi atau pemeriksaan (auditing)
a. Laporan Pertanggungjawabann Sebagai Bentuk Evaluasi

Tahapan evaluasi atau pemeriksaan pada lembaga P3K KBRI Singapura dalam
kaitannya dengan pengelolaan keuangan, berkaitan dengan pertanggungjawaban
penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan uang yang dilakukan
bendaharawan kepada pihak-pihak yang berwenang. Penyusunan laporan keuangan
sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam memberikan informasi serta menilai
kinerja manajemen keuangan atas semua kegiatan yang dilakukan selama satu
periode dalam suatu lembaga. Pertanggungjawaban juga dapat berfungsi sebagai
pengendalian alokasi dana dan bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana.

Laporan keuangan lembaga dikategorikan pada sistem pelaporan keuangan
lembaga nirlaba, yang telah disetujui dalam rapat komite Standar Akuntansi

Keuangan pada tanggal 20 Desember 1997 dan telah disahkan oleh Pengurus Pusat
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Ikatan Akuntan Indonesia pada tanggal 23 Desember 1997, yaitu PSAK No.45
tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, yang meliputi laporan posisi
kevangan, laporan aktivilas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan berkualitas.

Masing-masing pengurus bertanggungjawab atas tugas dan kewajiban yang
diembannya. Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) dilaksanakan setiap bulan sekali
sebagai evaluasi sistem kinerja lembaga dan untuk mengevalusi perkembangan
lembaga dengan hal-hal yang terkait dengan lembaga P3K KBRI Singapura.
Khususnya pertanggungjawaban pendanaan adalah tanggungjawab bersama yaitu
tanggungjawab semua pengurus lembaga P3K, dimana semua kegiatan perolehan dan
pendanaan yang berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran harus dilaporkan ke
pihak bendahara, sehingga bendahara mampu membukukan laporan keuangan secara
benar dan akurat sesuai dengan kebutuhan lembaga. Posisi kevangan lembaga P3K
KBRI Singapura dibukukan dan dicatat dalam buku besar lembaga oleh bendara yang
mencantumkan tentang perclehan dan pengeluaran secara sederhana.

“Peran bendahara dalam hal ini mempunyai tanggung jawab terbesar sebab harus

berhati-hati dalam melakukan pencatatan debet kredit antara pendapatan dan

pengeluaran, sebab kelanjutan kehidupan lembaga adalah pada keberhasilan
ststem pendanaan yaitu perencanaan dan pengelolaannya”,

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R, pada tanggal, 20 Desember 2015}

Demikian hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Devi Rahman, selaku
ketua P3K KBRI Singapura dalam wawancara, tanggal 20 Desember 2015, jam 13.30
waktu setempat di kantor 136ad akas1361136 lembaga P3K di Sekolah Indonesia
Singapura, 20A Siglap Road. Dijelaskan juga bahwasanya, iaporan keuangan

lembaga dibuat dengan mengawali pencatatan transaksi keuangan yang terjadi
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dengan menggunakan basis akrual. Pendapatan yang diterima oleh lembaga dipilah
berdasarkan sumber daya. Beban yang dikeluarkan lembaga juga digolongkan ke
dalam akun yang lebih rinci. Transaksi-transaksi tersebut kemudian dibuat jurnal
umum dan digolongkan pada akun buku besar. Dari akun buku besar yang telah
dibuat kemudian dimasukkan ke dalam neraca saldo. Laporan keuangan lembaga
kemudian dibuat berdasarkan PSAK 45. Disampaikan juga dalam wawancara
bahwasannya laporan keuangan lembaga dilaksanakan setiap bulan sekali, kemudian
setiap semesteran dan juga setiap tahun sekali dengan tujuan mengevaluasi
keakurasian pada pendapatan dan pengeluaran lembaga. Hal ini didukung oleh
pernyataan Bu Witri, sebagai berikut:

“Bentuk evaluasi merupakan tahapan setelah pelaksanaan dari manajemen

keuangan, dengan maksud bahwasannya pemeriksaan itu diharapkan dapat

diketahui tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber-sumber dana yang
tersedia dan tingkat kesesuaian antara biaya yang dialokasikan untuk setiap
komponen-komponen dalam anggaran lembaga P3K, dengan realisasi anggaran.

Kemudian pertanguungjawaban itu meliputi pertanggungjawaban penerimaan,

penyimpanan, pembayaran, dan pemeriksaan di lembaga P3K ini dilakukan

secara internal dan eksternal”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, pada tanggal, 20 Desember 2015)

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, bahwasannya pemeriksaan
pelaporan Keuangan lembaga P3K, dilakukan secara internal oleh pihak Atase
Pendidikan KBRI Singapura, selaku perwakilan dari Departemen Pendidikaan dan
Kebudayaan RI di Singapura, dan pengawasan eksternal oleh BPK (Badan Pemeriksa
Keuangan) RI. Hal ini sesuai informasi yang di sampaikan oleh informan sebagai
bertkut:

“Kalau tentang laporan pertanggung jawaban itu, kami selalu mengadakan

evaluasinya setiap bulan, dan masing-masing pengurus melaporkan pertanggung
jawabannya dalam rangka untuk mengevaluasi kegiatan program maupun kursus
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dan pendanaannya, jadi mana yang harus dibenahi dan ditiadakan supaya lembaga

P3K tetap bisa melayani peserta didik dengan baik dan bisa- meningkatkan

kualitas lulusan peserta didik. Dalam hal ini kami bekerja sama dengan atase

pendidikan KBRI Singapura, maka dari itu pihak atase juga ikut mengevaluasi
laporan kami”.

(Hasil wawancara dengan Bapak Devi R pada tanggal, 20 Desember 2015,

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, bahwasanya pada manajemen
keuangan lembaga P3K, tahapan evaluasi ini, selaras denmgan prinsip manajemen
keuangan sekolah, UU No.20 Tahun 2003, mengenai efektivitas lembaga dalam
melihat tercapainya tujuan lembaga pada kualitatif hasil yang dikaitkan dengan
pencapaian visi lembaga, sebab manajemen keuangan lembaga dikatakan memenuhi
prinsip efektivitas jika kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk
membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan
kualitatif hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Adapun format pelaporan keuagan sesuai dengan format PSAK No.45 adalah sebagat
berikut:
1) Laporan Posisi Keuangan/Neraca

Laporan ini bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai asset, kewajiban,
dan asset bersih, dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut
pada waktu tettentu, Informasi ini membantu para penyumbang, anggota organisast,
kreditur dan pihak-pihak lain untuk menilai: a) kemampuan organisasi untuk
memberikan jasa secara berkelanjutan, b) likuiditas, fleksibilitas keuangan,

kemampuan untuk memenuhi kewajiban, seta kebutuhan pendaan eksternal. Liabilitas

terdiri dari: a) utang dagang, b) pendapatan diterima dimuka, c) utang jangka
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panjang, dan lain-lain. Dalam penyajiannya, liabilitas tetap diurutkan berdasarkan

masa jatuh temponya.

Tabel 4.26 Format Laporan Posisi Kenangan Lembaga P3K KBRI Singapura
Pertode 2015

Lembaga P3K KBRI Singapura
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Desember 2015
Aktiva
Kas dan setara kas Rp  xxxxx
Piutang bunga Rp  xxxxx
Persediaan dan biaya dibayar dimuka Rp  xxxxx
Piutang lain-lain Rp  xxxxx
Investasi 139ad ak Rp  xxxxx
Aktiva terikat untuk investasi dalam Rp xxxxx
Tanah, bangunan, dan peralatan
Investasi jangka panjang Rp  xxxxx
Jumlah Aktiva Rp  xxxxx
Kewajiban dan Aktiva Bersih
Hutang dagang Rp  aoxxxx
Pendapatan diterima dimuka yang dapat Rp xxoix
Dikembalikan
Hutang lain-lain Rp  xxxxx
Hutang wesel Rp  xxxxx
Kewajiban tabunan Rp  xxxxx
Hutang jangka panjang Rp  xxxxx
Jumlah kewajiban Rp  xxxxx
Aktiva Bersih
Tidak terikat Rp xxxxx
Terikat temporer (Catatan B) . Rp xxxxx
Terikat permanen (Catatan C) Rp xxxxx
Jumlah Aktiva Bersih Rp  xoxxxx
Jumlah Kewajiban dan Aktiva Bersih Rp xwotxx

{Sumber: PSAK, data diolah)
Pada Tabel 4.26, adalah format laporan posisi keuangan lembaga P3K KBRI
Singapura, bahwasannya lembaga P3K juga tiddak memiliki jenis hutang apapun. Aset
yang terdiri dari: a) kas dan setara kas, bila ada akas atau asset lain yang dibatasi

penggunaannya oleh penyumbang, maka hal ini harus disajikan terpisah dari kas atau
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asset yang lain yang tidak terikat penggunaannya, b) piutang, misalnya: piutang
peserta didik dan penerimaan jasa yang lain, ¢) persediaan, d) sewa, asuransi, dan jasa
lainnya yang dibayar dimuka, e) surat berharga/efek dan investasi jangka panjang, f)
tanah, gedung, peralatan, serta asset tetap lainnya yang digunakan untuk
menghasilkan barang dan jasa, dan lain-lain.

Aset bersih terdiri dari: a) Aset bersih tidak terikat, asset bersih jenis im
umumnya meliputi pendapatan dari jasa penjualan, sumbangan, dan dividen atau hasil
investasi, dikurangi beban untuk memperoleh pendapatan tersebut. Batasan terhadap
penggunaan asset bersih tidak terikat dapat berasal dari sifat organisasi, lingkungan
operasi, dan tujuan organisasi yang tercantum dalam akte pendirian, serta dari
perjanjian kontraktual dengan pemasok, kreditur dan pihak lain yang berhubungan
dengan operasi. b) Aset bersih terikat temporer, pembatasan ini bisa berupa
pembatasan waktu maupun penggunaan, ataupun keduanya. c¢) Aset bersih terikat
permanen, pembatasan ini bisa dilakukan terhadap (1) asset seperti tanah atau karya
seni yang disumbangkan untuk tujuan tetentu, untuk dirawat dan tidak untuk dijual,
atau, (2) asset yang disumbangkan untuk investasi yang mendatangkan pendapatan
secara permanen. Kedua jenis pembatasan ini dapat disajikan sebagai unsur terpisah
dalam kelompok asset bersih yang penggunaannya dibatasi secara permanen atau
disajikan dalam catatan atas laporan keuangan.

2) Laporan Aktivitas
Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai

pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset bersih,
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hubungan antar transaksi, dan peristiwa lain, dan bagaimana penggunaan sumber
daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa,

Tabel 4.27 Format Laporan Aktivitas Lembaga P3IK KBRI Singapura
Periode 2015
Lembaga P3K KBRI Singapura B

Laporan Aktivitas
Per 31 Desember 2015

Perubahan Aktiva Bersih Tidak Terikat
Pendapatan dan Penghasilan

Sumbangan Bp xxxxx

Jasa layanan Rp  xxxxx
Jumlah pendapatan Rp  xxxxx
Beban

Program A Rp  xxxxx

Program B Rp xxxxx

Program C Rp xxxxx

Jumlah beban (catatan F) Rp xxxxx
Kenaikan jumiah aktiva bersih tidak terikat Rp xxxxx
Perubahan Aktiva Bersih Terikat Temporer

Sumbangan Rp xxaxx
Beban

Program A Rp xxxxx

Program B Rp  xxxxx

Program C Rp xoomx

Jumlah beban {catatan F) Rp womx
Penurinan aktiva bersih terikat temporer Bp  xixxx

Perubahan Dalam Aktiva Bersih Terikat Permanen

Sumbangan Rp  xxxxx
Kenaikan aktiva bersih terikat permanen Rp xxxxx
Kenaikan (penurunan) Aktiva Bersih Rp xxxxx
Aktiva Bersih Pada Awal Tahun Rp xxxxx
Aktiva Bersih Pada Akhir Tahun Rp  xxxxx

(Sumber: PSAK, data diolah)

Perubahan aset bersih dalam laporan aktivitas biasanya melibatkan empat jenis
transaksi yaitu, (1) pendapatan, (2) beban, (3) gains and losses, dan (4) reklasifikasi
aset bersih. Seluruh perubahan aset bersih ini nantinya akan tercermin pada nilai
akhir aset bersih yang disajikan dalam laporan posisi keuangan. Tabel 427,

merupakan format laporan aktivitas lembaga P3K, dimana komponen dalam laporan
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aktivitas mencakup: (1) Pendapatan yaitu, (a) sumbangan, (b) jasa layanan, (c)
penghasilan investasi. Semua pendapatan sisajikan secara bruto, namun khusus untuk
pendapatan investasi dapat disajikan secara neto dengan syarat beban-beban terkait,
seperti beban penitipan dan beban penasehat investasi, diungkapkan dalam catatan
atas Japoran keuangan, Komponen lain yang disajikan dalam jumlah neto adalah
keuntungan dan kerugian yang berasal dari transaksi 142ad akas142] atau peristiwa
lain yang berada diluar pengendalian organisasi dan manajemen. Misalnya,
keuntungan atau kerugian penjualan tanah dan gedung yang tidak digunakan lagi. (2)
Beban yaitu, (a) beban terkait program pemberian jasa. Aktivitas terkait dengan
beban jenis ini antara lain, aktivitas untuk menyediakan barang dan jasa kepada para
penerima manfaat, pelanggan, atau anggota dalam rangka mencapai tujuan atau misi
organisasi. (b) beban terkait aktivitas pendukung meliputi semua aktivitas selain
program pemberian jasa.

Aktivitas pendukung mencakup:

- aktivitas manajemen dan umum yaitu, meliputi pengawasan, manajemen
bisnis, pembukuan, penganggaran, pendanaan, dan aktivitas administrasi
lainnya,

- aktivitas pencarian dana, meliputi publikasi dan kampanye pencarian dana;
pengadaan daftar alamat penyumbang; pelaksanaan acara khusus pencarian
dana; pembuatan dan penyebaran manual; petunjuk dan bahan lainnya; dan
pelaksanaan aktivitas lain alam rangka pencarian dana dari individu, yayasan,
pemerintah dan lain-lain.

- Aktivitas pengembangan anggota, hubungan dan aktivitas sejenis.
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Perlu dicermati bahwa laporan aktivitas atau catatan atas laporan keuangan harus
menyajikan informasi mengenai bean menurut klasifikasi fungsional, seperti menurut
kelompok program jasa utama dan aktivitas pendukung. Klasifikasi ini bermanfaat
untuk membantu para stakeholders dalam menilai pemberian jasa dan penggunaan
sumber daya. Disamping penyajian klasifikasi beban secara fungsional, organisasi
nirlaba dianjurkan untuk menyajikan informasi tambahan mengenai beban meurut
sifatnya. Misalnya, berdasarkan gaji, sewa listrik, bunga, penyusutan,

3) Laporan Arus Kas

Tujuan utama dari laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Metode penyusunan laporan
arus kas pun bisa menggunakan metode langsung (direct method) maupun metode
tidak langsung (indirect method). Arus kas dari aktivitas operasi umumnya berasal
dari pendapatan jasa sumbangan, dan dari perubahan atas aset ad ak dan kewajiban ad
ak yang berdampak ad akas. Arus kas dari aktivitas investasi biasanya mencatat
dampak perubahan aset tetap terhadap kas. Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal
dari penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaanya dibatasi untuk jangka
panjang; penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang
penggunaannya dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan aset tetap,
atau peningkatan dana abadi, atau dari hasil investasi yang dibatasi penggunaannya

untuk jangka panjang.
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Adapun format laporan arus kas sebagai berikut:

Tabel 4.28 Format Laporan Arus Kas Lembaga P3K KBRI Singapura

Periode 2015
Lembaga PIK KBRI Singapura
Laporan Arus Kas
Per 31 Desember 2015

Aliran Kas dari Aktivitas Operasi

Kas dari pendapatan jasa Rp  xxxxx

Kas dari penyumbang Rp  xxxxx

Kas dari putang lain-lain Rp  xxxxx
Kas bersih yang diterima (digunnakan) untuk aktivitas operasi Rp  xxxxx
Aliran Kas dari Aktivitas Investasi

Ganti rugi dari asuransi kebakaran Rp  xxxxx

Pembelian peralatan Rp xxxxx

Penerimaan dari penjualan investasi Rp  xxxxx

Pembelian investasi Rp  xxxxx
Kas bersih yang diterima (digunakan} untuk aktivitas investasi Rp  xxxxx
Aktivitas Pendanaan

Penerimaan dari kontribusi berbatas dari:

Investasi dalam endownment Rp  xaxxx

Investasi dalam endownment betjangka Rp  xxxxx

Investasi bangunan Rp xxxax

Investasi perjanjian tahunan Rp  xxxxx
Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan Rp  xxxxx
Kenaikan (Penurunan) bersih dalam kas dan setara kas Rp  xxxxx
Kas dan setara kas pada awal tahun Rp  xxxxx
Kas dan setara kas pada akhir tahun Rp xxxxx

(Sumber: PSAK, data diolah)

Pada table 4.28, merupakan format laporan arus kas lembaga P3K, mengenai
klasifikasi penerimaan dan pengeluaran kas pada laporan arus kas organisasi nirlaba,
sama dengan yang ada pada organisasi bisnis, yaitu: arus kas dari aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Sementara itu, ada kalanya organisasi
nirlaba melakukan transaksi yang mengakibatkan perubahan pada komponen posisi
keuangan, namun prubahan tersebut tidak mengakibatkan kas. Misalnya, adanya

pembelian kendaraan operasional dengan utang, sumbangan berupa bangunan atau

144

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

aset investasi lainnya. Transaksi sejenis ini, harus diungkapkan pada catatan atas

laporan keuangan.

Tabel 4.29 Catatan F Beban Program Lembaga P3K KBRI Singapura
Periode 2015

Beban yang terjadi adalab:

Total

Pro

ram

A (Pk B)
S$

B (Pk C)
S$

C(Krs)

Umum
S$

Gaji, dan upah

Biaya lain-lain

Supplies dan perjalanan
Biaya jasa dan profesional

|

Kantor dan pekerjaan
Jumlah Beban

(Sumber: PSAK 45, data diolah)

Terkait dengan laporan keuangan organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang
cukup signifikan dengan organisasi yang berorientasi pada laba. Dalam menjalankan
kegiatannya, organisasi nirlaba tidak semata-mata digerakkan oleh tujuan untuk
mencari laba. Meski demikian not-for-profit juga harus diartikan sebagai not-for-loss.
Dengan demikian, organisasi nirlaba tidak selayaknya mengalami defisit, adapun jika
memperoleh surplus, maka surplus tersebut akan di kontribusikan kembali untuk
pemenuhan kepentingan publik, dan bukan untuk memperkaya pemilik organisast
nirfaba terkait.

Merujuk pada lembaga nirlaba jika memperoleh surplus, hal ini bisa terjadi pula
pada lembaga non formal P3K, dan untuk itu akan dikontribusikan kembali untuk
pemenuhan kepentingan peserta didik yaitu, mendatangkan tutor setempat

(Singapura) dan tutor dari Indonesia untuk pelaksanaan ujian kompetensi bagi peserta
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didik pada masing-masing program dan hanya yang memenuhi kriteria Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) yang akan mendapatkan sertifikasi kompetensi. Hal ini

didukung oleh pernyataan Bp. Gozali selaku coordinator uji kompetensi lembaga

P3K, sebagai berikut:

“Terkait uji kompetensi peserta didik pada lembaga kami, bertujuan sebagai
evaluasi hasil belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran dan bisa
dijadikan sebagat alt ukur keberhasilan peserta didik dan juga para tutor lembaga,
dan dalam hal ini hanya peserta didik yang memenuhi kriteria SKL yang akan
mendapatkan sertifikasi kompetensi, dan peserta didik tidak dipunggut lagi
biaya™.

(Hasil wawancara dengan Bapak Gozali, pada tanggal, 20 Desember 2015)

Perincian surplus berdasarkan tabel adalah sehagai berikut:

No | Jenis Pembiayaan Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
S8 5% S$
1 Biaya program & kursus 70.000 60.000 80.000
2 Anggaran Gaii tutor & Pengelola 40.400 30.400 50.400
Biaya makan karyawan
3 Biaya lain-lain: 1.680 1.680 [.680
4 - Sewa kursi 5.000 5.000 5.000
~  Sewa sound system
- Pembelian piagam
- Transport
Biava alt kantor, internet
5 Biaya listrik & air 8.000 8.000 8.000
Biaya pemeliharaan lembaga
6 5.000 5.000 5.000
TOTAL 130.080 110.080 150.080
Jenis pendapatan
No Tanggal Jmbh Peserta Didik Uang Sumbangan | Total
Periode Semua Program diterima dari Sponsor
S$ S$
1 23 Jul 2013 2013 1.466 173.210 15.000 188210
2 29 Jun 2014 | 2014 997 115,320 15.000 130.320
3 28 Jun 2015 | 2015 1.625 184.100 15.000 199.100
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Tabel 4.30 Realisasi Kontribusi Surplus Lembaga P3K KBRI Singapura

Tahun anggaran 2013 s/d 2015

Periode 2013

Pendapatan

Biaya-biaya 130,080

pembiayaan uji kompetenst 58,130

Total 188,210
Periode 2014

Pendapatan

Biaya-biaya 110,080

pembiayaan wji kompetensi 20,240

Total 130,320
Periode 2015

Pendapatan

Biaya-biaya 150,080

pembiayaan uji kompetensi 49,020

Total 199,100

b. Analisis Rasio Sebagai Evaluasi Kinerja Keuangan Lembaga P3K

Lembaga P3K memulai pelaksanakan sistem administrasi peserta didik pada masa
registrasi 2013. Dalam pembahasan hasil penelitian akan dibahas mengenai
bagaimana kinerja keuangan lembaga, sejak dimulainya sistem administrasi peserta

didik yaitu pada tahun anggaran 2013, 2014, dan 2015. Pengukuran kinerja keuangan

188,210

130,320

199,100

0

lembaga dilihat dari tiga bidang analisis yang saling terkait yaitu:

1) analisis penerimaan yaitu mengenai kemampuan lembaga dalam menggali

sumber-sumber pendapatannya,

2) analisis pengeluaran, yaitu analisis biaya-biaya yag dikeluarkan oleh lembaga,
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3) analisis anggaran, yaitu analisis mengenai hubungan antara pendapatan dan
pengeluaran sebagai proyeksi untuk masa depan lembaga.
Aspek-aspek tersebut dapat diketahui melalui analisis rasio sebagai berikut:

a. Ratio Perhitungan anggaran

a. Rumus Rasio Perhitungan Anggaran:

. . Realisasi
Rasio Perhitungan Anggaran = ——————
Anggaran

Tabel 4.31 Realisasi Laporan Rasio Perhitungan Anggaran
Lembaga P3K KBRI Singapura
Tahun anggaran 2013 s/d 2015

No | Tahun | Target pendapatan | Realisasi pendapatan Rasio anggaran
1 | 2013 173.210 188.210 1,09
2 | 2014 115.320 130.320 1,13
3 | 2015 184.100 199.100 1,08

(Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, pada tanggal 26 Desember 2015, data diolah)

Rasio perhitungan anggaran ini adalah rasio yang mengambarkan kemampuan
lembaga P3K dalam merealisasikan pendapatan yang direncanakan dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan berdasarkan jumlah peserta didik per tahunnya.
Adapaun perinciannya adalah sebagai berikut:

Rasio perhitungan anggaran:

188.210

a) Tahun 2013 =——7—""—=1,09
173.210
130.320

b} Tahun 2014 = =1,13
115.320
199.100

¢) Tahun 2015=—"——"—=1,08
184.100

148

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43190.pdf

Dari perhitungan rasio perhitungan anggaran dapat dilihat bahwa realisasi
anggaran lebih tinggi dibandingkan dengan target anggaran yang direncanakan. Hal
ini membukti

kan perolehan dana cukup baik walaupun setiap periode ada penurunan sedikit,
yaitu pada tahun 2013, realisasi pendapatan terhadap target pendapatan sebesar 1,09
untuk tahun 2014 sebesar 1,13, hal ini berarti pada periode 2014 mengalami
penurunan jumlah pendapaan, sebagai akibat dari penurunan jumlah peserta didik
pada periode terkait, dan untuk tahun 2015 sebesar 1,08, hal ini berarti mulai adanya
kenaikan jumlah pendapatan dari peserta didik pada periode tersebut. Pada dasarnya
perolehan dana meningkat bersamaan dengan meningkatnya jumlah peserta didik,
tetapi perolehan dana dari sponsor yang tidak terikat setiap tahunnya adalah sama,
dan sebenarnya lembaga P3K mampu untuk terus mempertahankan kelangsungan
hidup lembaga dalam menjalankan aktivitasnya tanpa sumber dana dari sponsor.

b. Rasio Pendapatan-Belanja:

Total Pendapatan

R s Rasio Pend tan-Belanja =
umus Kasio Pendapatan-Belanja Total Belanja

Tabel 4.32 Realisasi Laporan Rasio Pendapatan-Belanja
Lembaga P3K KBRI Singapura
Tahun anggaran 2013 s/d 2015

No | Tahun | Total Pembiayaan Total pendapatan Rasio Pendapatan- |
lembaga Belanja
1 | 2013 130.080 188.210 1,45
2 | 2014 110.080 130.320 1,18
3 | 2015 150.080 199.100 1,33

(Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3IK KBRI
Singapura, data diolah)
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Rasio Pendapatan-Belanja lembapga P3K:

188.210
a) Tahun 2013 = =1,45
130.080
130.320
b) Tahun 2014 = =1,18
110.080
' 199,100
c¢) Tahun 2015 = =1,
150.080

Berdasarkan perhitungan rasio pendapatan-belanja lembaga P3K diatas bahwa
total pendapatan asli lembaga terhadap pembiayaan lembaga cukup baik, sebab total
realisasi pendapatan lebih banyak dengan jumlah pembiayaan. Meningkatnya
pembiayaan dibarengi dengan menigkatnya pendapatan lembaga. Pada tahun 2013,
rasio total pendapatan terhadap total belanja sebesar 1,45, kemudian untuk tahun
2014 sebesar 1,18, artinya dalam periode terkait pembiayaan mengalami penurunan
dibarengi dengan pendapatan yang juga menurun, dan untuk tahun 2015 sebesar 1,33,
bahwasannya pendapatan dan pembiayaan mulai membaik lagi dan mengalami
kenaikan.

c. Rasio Efisiensi

Tabel 4.33 Realisasi Laporan Rasio Efisiensi Lembaga P3K KBRI Singapura
Tahun anggaran 2013 s/d 2015

No i{ Tahun | Aktivitas | Aktivitas Total Pend | Total Pemb | Rasio | Rasio
Program Opers Opers | Prog
1 | 2013 70.000 60.080 188.210 130.080 3,13 0,53
2 { 2014 60.000 50.080 130.320 110.080 2,60 0,54 |
3 | 2015 80.000 70.080 199.100 150.080 2,84 0,53

(Sumber: wawancara dengan Bapak Devi Rahman ketua lembaga P3K KBRI
Singapura, data diolah).
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Rumus Rasio Efisiensi Aktivitas Non Program:

Total Pendapatan

Rasio Efisiensi Aktivitas Non Program = —
Biaya non Program

Adapun perincian masing-masing rasio adalah sebagai berikut:

188.210

a) Tahun 2013 = ———=3,13
60.080
130.320

b) Tahun 2014 = ———=1260
50.080
199,100

¢) Tahun2015=———=2284
70.080

Berdasarkan perhitungan kinerja keuangan Tabel 4.33, bahwa dalam tiga tahun
periode rasio efisiensi aktivitas non program lembaga P3K, mengalami penurunan.
Kenaikan total pendapatan lembaga bersamaan dengan kenaikan biaya non program,
dapat disimpulkan bahwa rasio efisiensi aktivitas non program lembapa P3K,
tergantung pembiayaan yang dikelvarkan untuk pembiayaan operasional,
meningkatnya pembiayaan non program bersamaan dengan meningkatnya perolehan
lembaga.

Rasio efisiensi non program setiap periode pembelajaran berturut-turut untuk
tahun 2013 rasio efisiensi total pendapatan terhadap biaya non program sebesar 3,13,
untuk tahun 2014 sebesar 2,60 dan untuk tahun 2015 sebesar 2,84. Hal ini terkait
dengan meningkatnya jumlah peseta didik schingga jumlah pendapatan juga
meningkat serta keterkaitannya dengan bertambahnya pengeluaran untuk gaji tutor.

Biaya Program

fisiensi : Eftsiensi Program =
Rumus Efisiensi Program: Efisienst Progr Total Biaya
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70.000

a) Tahun 2013 =—————=10,53
130.080
60.000

b) Tahun 2014 = ——— =0,54
110.080

ahun 2015 =———=0,5
¢) Tahun 150.080 0,53

Rasio efisiensi program ini adalah rasio yang mengambarkan kemampuan
lembaga P3K dalam merealisasikan biaya program yang direncanakan dibandingkan
jumlah keseluruhan pembiayaan lembaga, dan biaya program setiap tahunnya adalah
stabil dan konstan. Berdasarkan perhitungan rasio efisensi bahwa besarnya biaya
program bersamaan dengan kenaikan keseluruhan pembiayaan di lembaga P3K,
sehingga dapat diartikan bahwa aktivitas lembaga dalam menjalankan program-
programnya berjalan stabil dari periode yang lalu ke periode berikutnya. Rasio
efisiensi program berturut-turut seperti terlihat pada perhitungan rasionya yaitu, untuk
tahun 2013 rasio biaya program terhadap total pembiayaan lembaga sebesar 0,53,
untuk tahun 2014 sebesar 0,54 dan untuk tahun 2015 sebesar 0,53. Hal ini
menunjukkan bahwa dana yang dikeluarkan untuk kepentingan program lembaga
setiap periode pembelajaran adalah stabil.

Kinerja keuangan lembaga P3K, seperti yang terlihat pada gambar 4.4 berikut,
tentang grafik rasio kinerja keuangan dari periode 2013 sampai dengan 2015,
merupakan pengukuran keberhasilan atau tidaknya lembaga P3K dalam rangka
pengelolaan kevangan lembaga. Dari segi finansial, kinerja lembaga dapat diukur
berdasarkan tingkat perolehan atau pendapatan yang merupakan komponen penting

karena dengan pendapatan, aktivitas lembaga dapat berjalan serta diharapkan
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TRANSKRIP WAWANCARA
A. Pedoman observasi
Observasi 1ni digunakan untuk mengetahui:
1. Letak geografis Lembaga P3K atau ITC
2. Sarana dan prasarana Lembaga P3K atau ITC
3. Struktu organisasi Lembaga P3K atau ITC
4. Keadaan tutor dan karyawan Lembaga P3K atau [TC
“Pedoman observasi yang tersebut diatas, berdasarkan penjelasan dari informan
dan hasil dari wawancara dengan informan yaitu Bapak Devi Rahman selaku

ketua Lembaga P3K hal tersebut mudah didapatkan dengan cara mengakses dari
website resmi Lembaga P3K atau ITC “. www.indonesiantraining.sg

B. Pedoman dokumentasi
Dokumen ini digunakan untuk mengetahui:
1. Kapan berdirinya Lemabaga P3K atau ITC?
“Lembaga P3K berdiri sejak Tahun 2009”.
2. Siapa saja yang menjadi pendiri Leinbaga P3K atau ITC?

“Bapak Aziz Muslim, Ibu Badriah beserta para tenaga guru yang bertugas
pada masa Tahun 2009”.

3. Faktor apa yang melatar belakangi di bentukanya P3K atau ITC?

“Fenomena keterbelakangan dan kurangnya bekal pendidikan dan ketrampilan
bagi Indonesian Domestic Worker”

4. Bagaimana Perkembangan Lembaga Sejak berdiri hingga sekarang terutama
dalam hal keuangan?
“Kemajuan lembaga P3K cukup berhasil dengan baik terlihat dari kualitas
lulusan peserta didiknya, dari sebagian besar melanjutkan pendidikannya ke

jenjang yang lebih tinggi dan sebagian untuk bekal kerja mandiri setelah
kepulangannya ke Indonesia”.
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5. Apadasar Visi dan misi serta tujuan Lembaga P3K atau ITC?
6. Apa saja kegiatan dan program yang ada pada lembaga?

“Visi, Misi dan tujuan lembaga, kegiatan dan program yang ada di lembaga
tertuang pada website Lembaga P3K yaitu: www.indonesiantraining.sg

7. Bagaimana stuktur organisasi Lembaga P3K atau ITC?

“Struktur organisasi disusun berdasarkan fungsi dan tugas masing-masing
karyawan di lembaga tersebut™.

8. Bagaimana rencana anggaran pendapatan dan pengeluaran Lembaga?
“Pendapatan yang diperoleh lembaga P3K atau ITC adalah pendapatan
swadaya, sedangkan pengeluarannya berdasarkan kebutuhan dan kepentingan
yang terkait dengan lembaga dan peserta didik”

9. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Lemaga P3K atau ITC?

“Untuk sarana dan prasarana lembaga P3K atau ITC tertuang pada website

resmi lembaga dan dapat diakses di: www.indonesiantraining.sg

10. Bagaimana anggaran perencanaan, dan pengelolaan manajemen keuangan
Lembaga, serta bagaimana perinciannya?

“Manajemen keuangan lembaga berdasarkan hukum Undang-Undang Republik

Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dimana

pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada

prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntanbilitas public, dan prinsip
efektivitas”,

C. Pedoman Wawancara
Wawancara dengan Ketua Lemabaga P3K atau ITC
1. Tentang Perolehan Dana Lembaga P3K atau ITC
a) Dari manakah sumber kevangan Lemabaga P3K atau ITC?

“Dana swadaya dari peserta didik yang megikuti kegiatan program dan kursus
di lembaga”.
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Dana tersebut dialokasikan untuk apa saja? (minta perincian)

“Dana yang diperoleh sebagai pembiayaan peserta didik™

Apakah anda/bapak terlibat dalam hal pemeriksaan keuangan (Evaluasi)?
“Ya, sebagai ketua lembaga sudah menjadi tugas dan kewajibannya serta
fungsinya dalam hal pemeriksaan keuangan lembaga”.

Bagaimana hasilnya ketika pemeriksaan keuangan dilakukan?

“Lancar dan tidak ada masalah”.

Bagaimana sistem keuangan yang ada di lembaga?

“Sistem pelaporan keuangan lembaga karena lembaga P3K adalah lembaga
pendidikan non formal maka tergolong pada sistem pelaporan keuangan
nirlaba/non profi, berdasarkan PSAK No.45”.

Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran Lembaga?

“Ketua lembaga, bendahara dan semua karyawan yang ada di lembaga”.
Berapa kali penyusunan anggaran dilaksanakan di Lembaga P3K atau ITC?
“Setiap semester”.

Tentang Pengeluaran Lembaga P3K atau ITC

Berapa banyak anggaran untuk alat tulis kantor?

Berapa dana yang dikeluarkan setiap bulan/semester/tahun?

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk anggaran kegiatan masing-masing
program?

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk anggaran sarana dan prasarana?

Berapa biaya yang dikeluarkan, komsumsi, transportasi, biaya lain-lain
Berapa anggaran yang dikeluarkan lembaga untuk jasa telekomunikast, listrik,
air
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3. Tentang Gaji Guru/Tutor dan Karyawan

a) Berapa gaji guru/tutor dalam sebulan?

b) Berapa gaji karyawan dalam sebulan?
“Mengenai pengeluaran lembaga mohon maaf, kami tidak bisa menjabarkan
ataupun memberikan data, alasan kami shouldn’t be disclosed, tetapi kami
mempetanggung jawabkannya dengan pihak-pihak yang berkepentingan saja,
demikian juga dengan gaji tutor dan karyawan”.

4. Wawancara Tentang Kurikulum

a) Apa saja kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan Lembaga?

b) Berapa anggaran yang diperlukan untuk kegiatan masing-masing program?

c) Berapa biaya yang dikeluarkan untuk UAS, UTS dan UN?
“Tentang kurikulum ada pada website lembaga: www.indonesiantraining.sg

5. Tentang Penerapan manajemen Keuangan

a) Dalam pelaksanaan manajemen keuangan di lembaga P3K atau ITC faktor -
faktor apakah yang menjadi pemghambat?
“Tidak ada kendala selama ini”.

b) Dalam pelaksanaan manajemen keuangan di lembaga P3K atau ITC faktor-
faktor apakah yang menjadi pendukung?
“Kerjasama antara ketua lembaga dengan karyawan, motivasi dan komitmen

kerja para karyawan dan kuatnya budaya organisasi untuk satu tujuan yaitu

mewujudkan Visi da Misi lembaga, serta kepercayaan peserta didik terhadap
kami™.

¢) Bagaimana strategi lembaga P3K atau ITC dalam upayanya menggali dana

utuk memenuhi pembiayaannya?

“Menyebar flyer, pengumuman melalui event yang digelar oleh pihak KBRI
Indonesia di Singapura, melalui situs resmi lembaga”.
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d)} Bagaimana cara pembukuan yang dtlakukan di lembaga?
“Pembukuan sederhana pencatatan pendapatan dan pengeluaran lembaga™.

¢) Dalam memenuhi kegiatan lembaga, bagaimana proses pembukuan yang
dilakukan di lembaga dalam menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang?
“Proses pembukuan secara basis akrual”.

f) Bagaimana kondisi keuangan saat ini?
“Kondisi keuangan sehat, dan tidak ada masalah”.

g) Bagaimana cara mempertanggung jawabkan penerimaan keuangan lembaga?

“Adanya evaluasi laporan pertanggung jawaban penerimaan keuangan
lembaga”.

h) Berapa kali pertanggungjawaban keuangan dilakukan?
“LPJ dilakukan setiap bulan sekali, setiap semester dan setiap tahun”.

i) Kapan pemeriksaan keuangan dilakukan?
“Pemeriksaan keuangan dilakukan setiap semester, atau setiap akhir program
atau kursus”.

3} Siapa sajakah yang mempunyai peran penting dan terlibat langsung dalam
pemeriksaan keuangan dan pertanggungjawaban keuangan lembaga?

“Ketua lembaga selaku manajer keuangan, bendahara, dan para karyawan
lembaga P3K”.
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Pengelolaan administrasi keuangan sebagaimana hasil wawancara dengan

informan sebagai berikut:

“Setiap pemasukan dan pengeluaran dalam aktivitas keuangan lembaga selalu
kami catat dan ada buktinya, bukti pemasukan dan pengeluaran uang harus
disertakan di setiap laporan keuangan dan pertanggungjawaban dan harus ada
bukti pendukung lainnya, misalnya nota, kwitansi pembayaran dan lain-lain yang
sejenisnya. Sehingga saya sebagai bendahara harus selalu kerjasama dengan
admin program kesetaraan dan admin program kursus, sebab pemasukan dana
pertama kali masuk melalui kedua admin tersebut, dan saya harus cek ulang
setiap melakukan penatatan di buku bendahara, hal ini saya lakukan guna akurasi
dan ketepatan adanya dana dan tulisan harus sama guna kesempurnaan
pertanggungjawaban”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Witri, bendahara lembaga, pada tanggal, 26
Desember 2015)

“Sebagai ketua lembaga, saya bertanggungjawab sehubungan dengan lembaga
P3K baik fisik maupun administrasi. Pertanggungjawaban fisik untuk
mengawasi pelaksanaan kegitan lembaga, dan untuk administrasi ikut memantau
dan membantu supaya semuanya berjalan lancar”.

(Hasil wawancara dengan Pak Devi R, pada tanggal 26 Desember 2015)

“Saya tahu persis administrasi pemasukan bagian program kesetaraan kejar paket
sebab saya sendiri yang melayani pendaftaran baru bagi peserta didik. Setiap
akhir pendaftaran saya catat di excel mengenai tanggal, bulan dan periode tahun
masuk dan saya langsung laporankan dan forward ke bendahara lembaga, hal ini
saya lakukan untuk memudahkan pengecekan, sebab terkadang sibuk dan setiap
Minggunya rame banget kadang kalua nggak konsentrasi bisa-bisa terselip
kwitansinya”.

(Hasil wawancara dengan Ibu Eny, pada tanggal 26 Desember 2015)

“Saya selalu mencatat di buku kecil mengenai pemasukkan dana dari peserta
didik yang melakukan registrasi program kursus kesetaraan, dan setelah selesai
jam registrasi saya rekap di laporan keuangan khusus dari admin program kursus
dan saya minta tanda tangan ketua lembaga sebab bendahara tidak selalu ada di
lembaga P3K, hal ini saya lakukan supaya lebih praktis dan bisa membantu
lancarnya laporan keuangan lembaga P3K”.

{Hasil wawancara dengan Ibu Retno, pada tanggal, 26 Desember 2015)

Informasi-informasi dari informan tersebut menunjukkan bahwa kerjasama team
lembaga P3K sangat baik, dan menunujukkan bahwa sistem administrasi benar-benar

di laksanakan.
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C. Analisis Data

Dalam analisis data ini peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian, dan
pembahasan ini merupakan rangkuman hasil dari berbagai teknik pengumplan data
penelitian seperti wawancara, observasi atau pengamatan fisik, maupun dokumen
yang didapatkan pada saat penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan penulis
dengan membandingan teori-teori yang telah dibahas pada BAB 11, dengan praktik
yang terjadi di lapangan pada lembaga P3K KBRI Singapura. Kemudian penulis
menelaah lebih lanjut atas implementasi pelaksanaan manajemen keuangan di
Lembaga P3K KBRI Singapura, faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor
pendorong dalam pelaksanaan manajemen keuangan di Lembaga serta memberikan
rekomendasi sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja lembaga, agar lebih relevan,
terus menerus berkelanjutan menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan non
formal yang dipercaya oleh peserta didik yang mampu menjadikan lulusan yang
berpotensial,
1. Implementasi Manajemen Keuangan di Lembaga P3K

Manajemen keuangan lembaga P3K sebagai lembaga pendidikan nonformal
tergolong sebagai lembaga nirlaba mempunyai peranan yang sangat penting dengan
maksud agar lembaga mencapai tujuan obyektifnya, yaitu mampu menerbitkan
laporan keuangan lembaga yang reliable, sesuai dengan aturan hukum yang berlaku
di Indonesia dan menilai efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasionalnya.

Manajemen keuangan lembaga P3K, dan keterkaitannya dengan dasar hukumnya
selaras dengan manajemen keuangan sekolah yang memperhatikan sejumtah prinsip

yang tertuang di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,
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pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Kemudian berdasarkan
prinsip manajemen keuangan bahwasannya manajemen keuangan lembaga P3K tidak
hanya sekedar melakukan pencatatan akuntansi saja, tetapi di dalam prakteknya
merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dalam rangka menyehatkan
keuangan lembaga. Dalam membangun sistem manajemen keuangan lembaga P3K
yang baik, maka perlu mengidentifikasi prinsip-prinsip manajemen yang baik, dengan
memperhatikan tujuh prinsip dari manajemen keuangan yaitu: prinsip konststensi
(consistency), prinsip akuntabilitas (accountability), prinsip transparansi
(transparency), prinsip kelangsungan hidup (viability), prinsip intgritas (integrity),
prinsip pengelolaan (stewardship), prinsip standar akuntansi (accounting standart).

Manajemen keuangan lembaga P3K, sesuai dengan teori Thomas H. Jones
(1985: 22), bahwasannya manajemen kevangan memiliki tiga tahapan penting yaitu,
tahapan perencanan/penganggaran, tahapan pelaksanaan dan tahapan penilaian
(evaluasi), ketiga tahapan tadi apabila diterapkan dalam manajemen keuangan adalah
menjadi tahap perencanaan keuangan (budgeting), tahap pelaksanaan (accounting)
dan tahap penilaian atau auditing.

Hal-hal tersebut diatas mendukung manajemen keuvangan lembaga supaya bisa
dipertanggungjawabkan pengelolaan keuangan lembaga, sebab dasar hukum
lembaga, prinsip, dan teori merupakan ketentuan peraturan yang melandasi penerapan
manajemen keuangan lembaga agar dapat diketahui batasan, posisi dan sanksinya
dalam rangka menyelenggarakan aktivitas program yang ada di lembaga tersebut

secara efektif dan efisien.
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Implementasi manajemen keuangan lembaga P3K sesuai dengan dasar hukum dan

teori tentang manajemen keuangan, sebagai berikut:

a. Berdasarkan Dasar hukum UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 48 tentang
pengelolaan dana pendidikan.

Berdasarkan Dasar hukum UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 48 tentang
pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi,
transparansi dan akuntabiltas publik, yang didukung dengan tujuh prinsip dari
manajemen Keuangan yaitu: prinsip konsistensi (consistency), prinsip akuntabilitas
(accountability), prinsip transparansi (fransparency), prinsip kelangsungan hidup
(viability), prinsip intgritas (infegrity), prinsip pengelolaan (stewardship), prinsip
standar akuntansi (accounting standart).

1) Prinsip keadilan bahwasannya lembaga memberikan pelayanan yang sama
dalam hal jumlah pembayaran setiap peserta didik adalah sama dan tidak ada
yang di istimewakan, dan peserta didik mendapatkan perlakuan yang adil dan
merata dalam menempuh pendidikan non formal di lembaga dan secara
efisien mampu menyelesaiakannya tanpa adanya kendala sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

2) Prinsip transparansi, adanya keterbukaan di bidang manajemen keuangan
dalam mengelola suatu aktivitasnya. Di lembaga P3K, bidang manajemen
keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan sumber keuangan dan
jumlanya, rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas
sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk

mengetahuinya, termasuk di dalamnya menyediakan laporan keuangan yang
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akurat, lengkap dan tepat waktu serta dapat dengan mudah diakses oleh
pemangku kepentingan dan penerima manfaat.

Di lembaga P3K, bidang manajemen keuangan yang transparan terbukti pada
perincian perolehan dana/sumber dana dan jumlahnya atau pendapatan dan
pembiayaan yang dikeluarkan oleh lembaga, sesuai dengan Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Lembaga (RAPBL). Dari hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada obyek penelitian menyatakan bahwa
lembaga P3K, sebagai lembaga pendidikan nonformal sudah baik tetapi belum
sepenuhnya mengimplementasikan aktivitas manajemen keuangan secara
keseluruhan dengan baik. Hal ini disebabkan sistem struktur organisasi yaitu,
adanya keseringan pergantian ketua lembaga terkait masa tugasnya yang
terbatas yaitu maksimal lima tahun dan pergantian ketua kadang satu tahun,
atau dua tahun, sehingga untuk meneruskan tugas dan kewajibannya harus
mempelajari dan mengkaji ulang dari laporan-laporan keuangan periode yang
sebelumnya, walaupun keberhasilan dan perkembangan lembaga tetap stabil
dan mampu menjalankan aktvitasnya di setiap periode program. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap informan yaitu Pak
Devi Rahman selaku ketua lembaga P3K, menyatakan bahwa;

“tidak semua ketua lembaga yang meneruskan kegiatan aktivitas yang ada di
lembaga P3K mempunyai filosofi manajemen dan gaya organisasi yang sama,
walaupun kami bertugas pada industri yang sama”.

Dari pemmyataan yang disampaikan oleh informan, masing-masing ketua
lembaga yang terdahulu mempunyai sistem yang berbeda, sehingga dalam

melanjutkan tugas yang diembannya harus mempelajari dulu struktur
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organisasi lembaga, dan mempelajari laporan-laporan keuangan Imbaga yang
terdahulu. Dan adanya beberapa data peserta didik yang belum tercatat dalam
rekapitulasi daftar peserta didik.

3) Prinsip akuntanbilitas publik, adalah kondisi seseorang yag dinilai oleh orang
lain karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk
mencapai tujuan yang menjadi tanggungjawabnya. Akuntabilitas di dalam
manajemen keuangan berarti penggunaan uwang lembaga P3K dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku
maka pihak lembaga membelanjakan uang secara bertanggungjawab, Ditinjau
dari sisi Akuntanbilitas merupakan kewajiban moral atau hukum lembaga
P3K, untuk menjelaskan bagaimana dana, peralatan atau kewenangan yang di
berikan kepada pihak ketiga yang telah digunakan. Akuntabilitas sistem
pengelolaan alokasi dana lembaga, dimaksudkan sebagai upaya untuk
mewujudkan tata kelola keuangan lembaga yang baik. Hal ini terbukti pada
realisasi perincian pembiayaan lembaga P3K yaitu pembiayaan untuk
aktivitas program dan non program yang ada di lembaga, yaitu informai
kuantitatif pencatatan sumber dan pembiayaan lembaga P3K.

4) Prinsip Efektivitas pada lembaga P3K diartikan sebagai pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan yang keterkaitannya dengan visi lembaga yaitu,
mewnjudkan tenaga kerja Indonesia yang cerdas, kreatif, semangat, berjiwa
kewirausahaan, berwawasan global, dan memiliki akhlak mulia. Manajemen

keuangan lembaga P3K dapat dikatakan memenuhi prinsip efektivitas jika
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kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas
dalam rangka mencapai tujuan lembaga sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Terbukti dalam laporan akademik yang disampaikan oleh
Pelaksana Tugas Kesekretariatan P3K Devi Rahman dan selaku ketua
lembaga P3K. Disampaikan bahwa wisuda pada periode 2014 telah
meluluskan 797 peserta didik dari berbagai program yaitu: program Paket B
sebanyak 19 wisudawan, program Paket C sebanyak 49 wisudawan, kursus
komputer sebanyak 168 wisudawan, kursus Bahasa Inggris sebanyak 121
wisudawan, kursus menjahit sebanyak 137 wisudawan, kursus menata rambut
(hairdressing) sebanyak 158 wisudawan, kursus perawatan wajah (facial)
sebanyak 122 wisudawan dan kursus Bahasa Mandarin sebanyak 23
wisudawan.

Dari lulusan program Paket C atau Program setara SMA, banyak yanpg
melanjutkan ke jenjang pendidikannya di Universitas Terbuka UPBJJ-UT
Batam Pokjar Singapura yang penyelenggaraannya juga bertempat di gedung
20A Siglap Road Sekolah Indonesia Sngapura 455859. Sedangkan lulusan
dan program Paket B melanjutkan pembelajarannya pada lembaga yang sama
yaitu ke program kesetaraan Paket C. Kemudian untuk lulusan kursus
ketrampilan menjahit dan kecantikan sudah membuktikan diri, sebagian telah
pulang ke tanah air dan membuka usaha mandiri. Begitu juga halnya dengan
lulusan dari Bahasa Inggris dan Komputer, sebagai bekal untuk mendapatkan
pengetahuan tambahan dan mencari pekerjaan yang lebih layak nantinya

ataupun melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis terhadap

informan, bahwasanya:

“lembaga P3K, sebagai lembaga pendidikan non formal yang memiliki posisi
strategis dalam memberikan kesempatan belajar kepada masyarakat Indonesia
di Singapura khususnya para pekerja rumah tangga yang ingin memperoleh
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, jadi nantinya
sewaktu pulang ke tanah air, mereka siap menyambut kehidupan yang
berbeda, sebab tidak mungkin mereka akan terus bekerja di Singapore”.

5) Prinsip Efisiensi pada lembaga P3K, berkaitan dengan kuantitas hasil suatu
kegiatan dimana efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan
atau pendapatan dan pengeluaran atau pembiayaan segala aktivitas yang ada
di lembaga. Hal ini dibuktikan pada perhitungan kinerja dan analisis rasio
keuangan lembaga P3K. Hal ini terbukti pada perhitungan analisis rasio
keuangan lembaga yang membedakan biaya yang dikeluarkan menjadi biaya
program dan biaya operasional. Terlihat pada perhitugan rasio keuangan
bahwasannya dana operasional lebih kecil dibandingankan dengan dana
program, Ini berarti lembaga P3K memang melakukan efisiensi penggunaan
biaya operasional agar biaya program lebih maksimal.

b. Berdasarkan teori manajemen keuangan.

Berdasarkan teori manajemen keuangan memiliki tahapan penting yaitu tahapan
perencanaan/peganggaran, tahapan pelaksanaan dan tahapan penilaian (evaluasi),
ketiga tahapan tadi apabila diterapakan dalam manajemen keuangan adalah menjadi

tahap perencanaan keuangan (budgeting), tahap pelaksanan (accounting) dan tahap

penilaian atau auditing, Thomas H. Jones (1985: 22)
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1) Tahapan perencanaan atau penyusunan anggaran (budgeting)

Perencanaan yaitu penyusunan anggaran (budgeting), dari mana sumber-
sumber dana diperoleh dan perencanaan alokasi dananya. Seluruh kegiatan yang
didanai dari anggaran dana lembaga direncanakan secara terbuka melalui
musyawarah perencanaan dana lembaga yang hasilnya dituangkan dalam
peraturan lembaga tentang anggaran pendapatan dan belanja lembaga, serta
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan melibatkan seluruh unsur
karyawan lembaga, dan dituangkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Lembaga (RAPBL) sebagai implementasi dari Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS).

Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi,
teknis, maupun hukum. Alokasi dana lembaga dilaksanakan dengan prinsip
hemat, terarah dan terkendali.

2) Tahapan Pelaksanaan atau (accounting)

Perolechan dana lembaga selanjutnya dipilah berdasarkan fungsi dan
kegunaannya sebagai pembiayaan melalui proses perencanaan. Proses
perencanaan secara garis besar digambarkan sebagai berikut: Pencatatan dimulai
setelah ada trasaksi keuangan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan lembaga
P3K. Pencatatan dilakukan berdasarkan dokumen transaksi keuangan yang
diterima bagian keuangan dari pihak peserta didik yang melakukan pendaftaran
pembelajaran dengan lembaga P3K. Bendahara lembaga P3K, bertanggungjawab
melakukuan pembukuan berdasarkan transaksi-transaksi yang sudah terpilah.

Tahapan accounting lembaga P3K, adalah menyajikan informasi kuantitatif
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tentang pencatatan mengenai perolehan sumber dana dan pembiaayaan aktivitas
lembaga sccara akuntabilitas. Dari sisi penerapan akuntabilitas pelaksanaan
anggaran lembaga maka, pada tahap pelaksanaan (accounting) diwujudkan dalam
perincian kegiatan-kegiatan pembiayaan yang bersumber dari perolehan dana.

3) Tahapan evaluasi atau (audifing)

Dari hasil pencatatan perolehan pendapatan lembaga dan alokasi sumber dana
sebagai pembiayaan aktivitas lembaga P3K yang tertuang pada perencanaan dan
penganggaran merupakan refleksi dari pengalaman periode yang lalu, yang
mempengaruhi anggaran yang sckarang dan kemudian sebagai proyeksi pada
anggaran yang akan datang. Tujuannya adalah sebagai proses mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengimplementasikan sumber dana yang ada. Adapun tahapan
evaluasi tertdiri dari, laporan pertanggungjawaban dan kinerja keuangan lembaga
yang diukur berdasarkan analisis rasio.

a) Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

Pengevaluasian dilakukan setiap semester dan per tahun, dalam bentuk
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Laporan yang disusun oleh bendahara ini
disampaikan dalam Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) kepada pengguna laporan
keuangan, yaitu pengurus lembaga dan pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai
implementasi dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45
(Revisi 2011) tentang pelaporan entitas nirlaba dalam menyusun laporan
keuangannya mengacu pada PSAK No.45 tersebut. Laporan yang dihasilkan
PSAK No.45 menyajikan laporan kepada pengurus organisasi nirlaba, donatur,

kelompok dampingan dan publik mengenai kinerja organisasi yang berkenaan
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dengan jumlah dana yang diterima dan jenis kegiatan yang dilakukannya.
Pelaporan keuangan lembaga P3K mencerminkan kondisi keuangan lembaga saat
ini untuk mengontrol keuangan lembaga yang bertujuan untuk kelangsungan
hidup jangka panjang lembaga.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan informan Bapak Devi Rahman,
disampaikan bahwa,

“yang menyususn laporan keuangan itu, tugas bendahara lembaga, berdasarkan
laporan dari sumber dana yang diperoleh dari laporan admin bidang program dan
kursus dan dari data jumlah peserta didik tersebut di evaluasi kebenarannya
kemudian disusun laporan pertanggungjawaban keuanga lembaga”.

Penerapan laporan keuangan lembaga tentang pencatatan transaksinya
berdasarkan basis akrual, yaitu suatu metode akuntansi dimana penerimaan dan
pengeluaran diakui atau dicatat ketika transaksi terjadi, bukan ketika uang kas
utuk transasksi-transasksi tersebut diterima atau dibayarkan.

Pendapatan dan pengeluaraan dicatat dalam jurnal transaksi, kemudian dibuat
jurnal umum dan digolongkan pada akun buku besar. Kemudian dari akun buku
besar yang telah dibuat dimasukan kedalam neraca saldo. Laporan keuangan
lembaga kemudian dibuat sesuai standar laporan keuangan nirlaba yang berlaku
yaitu berdasarkan PSAK No. 45, yang terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan sehingga
informasi keuangan yang dihasilkan berkualitas.

Berdasarkan dari hasil wawancara bahwasanya prosedur pencatatan dimulai
dari transaksi disertai dengan bukti-bukti transaksi yang dicatat dalam jurnal

umum, kemudian diposting ke buku besar. Kemudian dari buku besar saldo akhir
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pada setiap akun buku besar dimasukkan ke dalam neraca saldo untuk
memeriksa persamaan jumlah saldo debet dan jumlah saldo kredit. Jika ada
beberapa akun yang belum dimasukkan dan memerlukan penyesuaian, maka
dbuat jurnal penyesuaian dan diuat neraca saldo setelah penyesuaian. Setelah
saldo di neraca setelah penyesuaian jumlahnya sudah benar maka dibuat laporan
keuangan,

b) Kinerja Keuangan dan Analisis Rasio Keuangan
Rasio kevangan lembaga P3K, bertujuan untuk mengevaluasi kinerja lembaga

berdasarkan laporan keuangannya. Analisis rasio keuangan lembaga yang

dianalisa dengan membandingkan dari satu periode ke periode sebelumnya adalah
untuk mengetahui bagaimana kecenderungan yang terjadi, mengenai potensi
keuangan lembaga dengan melihat posisi rasio kevangannya.

1)} Rasio perhitungan anggaran menggambarkan kemampuan keuangan anggaran
yang diperoleh lembaga terhadap perolehan yang ditargetkan lembaga.

2) Rasio pendapatan-belanja lembaga menggambarkan, perbandingan
pendapatan lembaga yang diperoleh terhadap jumlah pembiaayaan yang
dikeluarkan oleh lembaga.

3) Rasio efisiensi menggambarkan efisiensi pendapatan lembaga terhadap
pembiaayaan program dan pembiayaan non program.

Dengan adanya analisis rasio keuangan lembaga maka akan diperoleh suatu
informasi mengenai kondisi atau keadaan keuangan lembaga sehingga dapat
digunakan sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan-keputusan yang

diperlukan, untuk mengukur keberhasilan lembaga, dan bagaimana lembaga
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mampu meningkatkan pelayanan serta kualitas lembaga sebagai bentuk dari misi
lembaga, yaitu yang berhubungan dengan realisasi anggaran dan pendapatan

belanja lembaga.

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendorong Manajemen Keuangan di
Lembaga P3K

a. Faktor Penghambat Manajemen Keuangan di Lembaga P3K

1} Sumber perolehan terbatas, yaitu mengantungkan dana dari swadaya peserta
didik. Jumlah peserta didik ada kalanya melebihi target kelas pada masing-
masing program yang sudah ditetapkan, atau sebaliknya.

2) Sistem administrasi peserta didik yang tidak dimulai dari awal berdirinya
lembaga P3K. Bahwasannya sistem administrasi peserta didik diawali pada
tahun 2013 hingga sekarang, dan sebelum tahun 2013 belum sepenuhnya
diterapkan sehingga, implementasi perolehan dana untuk pembiayaan
program dan kursus tidak jelas.

3) Pergantian ketua lembaga yang tanpa persiapan dengan sistem kepemimpinan
yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan masa tugas di Negara Singapura, yaitu
paling lama lima tahun, dan ketua lembaga P3K, adalah tenaga pengajar di
Sekolah Indonesia Singapura, yang terikat dengan kontrak kerja.

4) Dalam hal informasi transparansi laporan keuangan sudah baik tetapi belum
menerapkan sistem manajemen keuangan sepenuhnya.

b. Faktor Pendorong Manajemen Keuangan di Lembaga P3K
1) Manajemen kevangan lembaga meupakan implementasi prinsip manajemen

keuangan sekolah sebagaimana tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003,
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pasal 48, ayat 1, menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan
pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi dﬁn akuntabilitas publik.
Disamping itu prinsip efektivitas juga perlu mendapatkan penekanan. Selain
hukum dasar lembaga ini, juga selaras dengan ketujuh prinsip dasar didalam
membuat suatu sistem manajemen keuangan diantaranya, prinsip konsistensi
(consistency), prinsip akuntabilitas (accountability), prinsip transparansi
(transpararency), prinsip kelangsungan hidup (viability), prinsip integritas
(integrity), prinsip pengelolaan (stewardship), prinsip standar akuntasi
(accounting standart).

2) Struktur organisasi lembaga P3K yang memuat tugas dan tanggungjawab
pengurus lembaga. Kerjasama ketua lembaga dengan karyawan, dalam
mewujudkan sistem manajemen keuangan lembaga yang schat.

3) Tahapan perencanaan keuangan lembaga (budgeting) tertuang dalam RAPBL
sebagai implementasi dari RAPBS, tahapan pelaksanaan serta tahapan
evaluasi dimusyawarahkan dan disusun secara terstruktur, dengan tujuan
supaya tidak menyimpang dari tujuan lembaga, bahwasannya perolehan dana
dengan memperhatikan PSAK No.45, bahwa organisasi nirlaba memperoleh
sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang
tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisas tersebut, 1Al (2004: 45.1),
kemudian merupakan implementasi dari prinsip NGO (Non-Government
Organization) bahwa tidak mengantungakan sumber dana dari pemerintahan.

4) Pada tahapan pelaksanaan (accounting), mengimplementasikan alokasi

dana/pembiayaan dengan membukukan pembagian pembiayaan untuk
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program dan kursus yang ada di lembaga P3K. Pada tahapan pelaksanaan
bahwasannya perolehan dana lembaga selanjutnya dipilah berdasarkan fungsi
dan kegunaannya sebagai pembiayaan melalui proses perencanaan. Proses
perencanaan secara garis besar digambarkan sebagai berikut: Pencatatan
dimulai setelah ada trasaksi keuangan yang terjadi selama pelaksanaan
kegiatan lembaga P3K. Pencatatan dilakukan berdasarkan dokumen transaksi
keuangan yang diterima bagian keuangan dari pihak peserta didik yang
melakukan pendaftaran pembelajaran dengan lembaga P3K. Bendahara
lembaga P3K, bertanggungjawab melakukuan pembukuan berdasarkan
transaksi-transaksi yang sudah terpilah. Tahapan accounting lembaga P3K,
adalah menyajikan informasi kuantitatif tentang pencatatan mengenai
perolehan sumber dana dan pembiaayaan aktivitas lembaga secara
akuntabilitas.

5) Tahapan evaluasi di implementasikan dalam bentuk Laporan Pertanggung
Jawaban (LPJ) keuangan lembaga, dengan memperhatikan PSAK No.45
(Revisi 2011) tentang pelaporan entitas nirlaba, dan analisis rasio keuangan
lembaga P3K, sebagai acuan untuk menjaga kesehatan keuangan lembaga,
untuk kelangsungan hidup lembaga dalam menjalankan aktivitas program dan

kursus yang ada.

168

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen keuangan lembaga P3K KBRI Singapura adalah sebagai
berikut:

1) Manajemen keuangan lembaga merupakan implementasi prinsip manajemen
keuangan sekolah sebagaimana tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, pasal
48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip
efektivitas juga perlu mendapatkan penekanan. Dalam membangun sistem
manajemen keuangan lembaga P3K yang baik, maka perlu memperhatikan
ketyjuh prinsip manajemen keuangan yaitu: prinsip konsistensi (consistency),
prinsip akuntabilitas (accountability), prinsip transparansi (fransparency), prinsip
kelangsungan hidup (viability), prinsip integritas (infegrity), prinsip pengelolaan
(stewardship), dan prinsip standar akuntansi {accounting standart).

2) Berdasarkan kajian teoritis dan hasil analisa penulis terhadap manajemen
keuangan di lembaga P3K KBRI Singapura, pada dasarnya manajemen keuangan
lembaga, ada tiga tahapan. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah:

(a) Tahapan Perencanaan (budgeting)

Tahapan perencanaan adalah tahapan dalam rangka perolehan sumber dana yang
tertuang dalam penganggaran lembaga P3K, sebagai rutinitas perencanaan setiap
periode pembelajaran, tertuang dalam RAPBL sebagai implementasi dari RAPBS.

Sumber dana lembaga berasal dari peserta didik yang mengikuti pembelajaran di
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lembaga baik aktivitas program paket B dan C serta aktivitas kursus kompetensi,
hal ini didukung oleh prinsip Organisasi Non Pemerintahan yang akrab dengan
istilah NGO (Non- Government Organization) adalah organisasi yang tidak
mengantungkan sumber dana kegiatan dari pemerintah, dan di implementasikan
pada alokasi pembiayaan aktivitas program dan kursus yang ada di lembaga tanpa
ada unsur pemupukan laba, hal ini didukung oleh teori tentang organisasi nirlaba
merupakan suatu lembaga atau kumpulan dari beberapa individu yang memiliki
tujuan tertentu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tadi, dalam
pelaksanaannya kegiatan yang mereka lakukan tidak berorientasi pada
pemupukan laba atau kekayaan semata, Pahala Nainggolan (2005: 01). Sumber
dana dari para sponsor yaitu Bank BNI, Pst TKI, Mass Express Pte.Ltd
merupakan perolehan lembaga P3K lain-lain, hal ini didukung oleh PSAK No.45
bahwa organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota
dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari
organisasi tersebut, 1Al (2004: 45.1).
(b) Tahapan pelaksanaan (accounting)

Pada tahapan pelaksanaan bahwasannya perolehan dana lembaga selanjutnya
dipilah berdasarkan fungsi dan kegunaannya sebagai pembiayaan melalui proses
perencanaan. Proses perencanaan secara garis besar digambarkan sebagai berikut:
Pencatatan dimulai setelah ada trasaksi keuangan yang terjadi selama pelaksanaan
kegiatan lembaga P3K. Pencatatan dilakukan berdasarkan dokumen transaksi
keuangan yang diterima bagian keuangan dari pihak peserta didik yang

melakukan pendaftaran pembelajaran dengan lembaga P3K. Bendahara lembaga
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P3K, bertanggungjawab melakukuan pembukuan berdasarkan transaksi-transaksi
vang sudah terpilah. Tahapan accounting lembaga P3K, adalah menyajikan
informasi kuantitatif tentang pencatatan mengenai perolehan sumber dana dan
pembiaayaan aktivitas lembaga secara akuntabilitas.
(c¢) Tahapan evaluasi atau (auditing)

Tahapan evaluasi di implementasikan dalam bentuk pelaporan keuangan lembaga
sebagai Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) keuangan lembaga. Evaluasi
pelaporan di lakukan setiap per periode pembelajaran satu semester dan laporan
rutinitas tahunan. Laporan keuangan disusun oleh bendahara lembaga yang
mengacu pada dasar laporan lembaga nirlaba yaitu PSAK N0.45. Pengukuran
kinerja keuangan lembaga berdasarkan analisis rasio keuangan, sebagai alat ukur
keberhasilan lembaga dan kesehatan keuangan lembaga, yaitu rasio perhitungan

anggaran, rasio pendapatan-belanja lembaga, rasio efisiensi

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendorong Manajemen Keuangan di
Lembaga P3K, adalah sebagai berikut:

a) Faktor Penghambat Manajemen Kenangan di Lembaga P3K

1) Sumber perolehan terbatas, yaitu mengantungkan dana dari swadaya peserta
didik. Jumlah peserta didik ada kalanya melebihi target kelas pada masing-masing
program yang sudah ditetapkan, atau sebaliknya.

2) Sistem administrasi peserta didik yang tidak dimulai dari awal berdirinya lembaga
P3K. Bahwasannya sistem administrasi peserta didik diawali pada tahun 2013

hingga sekarang, dan sebelum tahun 2013 belum sepenuhnya diterapkan
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sehingga, implementasi perolehan dana untuk pembiayaan program dan kursus
tidak jelas.

3) Pergantian ketua lembaga yang tanpa persiapan dengan sistem kepemimpinan
yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan masa tugas di Negara Singapura, yaitu
paling lama lima tahun, dan ketua lembaga P3K, adalah tenaga pengajar di
Sekolah Indonesia Singapura, yang terikat dengan kontrak kerja.

4) Dalam hal informasi transparansi laporan keuangan sudah baik tetapi belum
menerapkan sistem manajemen keuangan sepenuhnya.

b) Faktor Pendorong Manajemen Keuangan di Lembaga P3K

1) Manajemen keuangan lembaga meupakan implementasi prinsip manajemen
keuangan sekolah sebagaimana tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, pasal
48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip
keadilan, efisiensi, transparansi dan akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip
efektivitas juga perlu mendapatkan penekanan. Selain hukum dasar lembaga ini,
juga selaras dengan ketujuh prinsip dasar didalam membuat suatu sistem
manajemen keuangan diantaranya, prinsip konsistensi {consistency}, prinsip
akuntabilitas (accountability), prinsip transparansi (transpararency), prinsip
kelangsungan hidup (viability), prinsip integritas (integrity), prinsip pengelolaan
(stewardship), prinsip standar akuntasi (accounting standart).

2) Struktur organisasi lembaga P3K yang memuat tugas dan tanggungjawab
pengurus lembaga. Kerjasama ketua lembaga dengan karyawan, dalam

mewujudkan sistem manajemen keuangan lembaga yang sehat.
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3) Dalam pelaksanaan manajemen keuangan lembaga P3K KBRI Singapura melelui
tiga tahapan yaitu:
a) Tahapan perencanaan keuangan lembaga (budgeting)
b} Tahapan pelaksanaan (accounting)

¢) Tahapan evaluasi (aquditing)

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis

memberikan beberapa saran bagi lembaga P3K KBRI Singapura terkait dengan

implementasi pelaksanaan manajemen keuangan lembaga. Berikut adalah beberapa
saran tersebut:

1} Sebaiknya perincian perolehan dana swadaya dari peserta didik yang dijadikan
sebagai pembiayaan aktivitas lembaga lebih fokus dan tetap menjaga fungsi dan
kegunaannya sehingga laporan pertanggungjawaban keuangan lembaga P3K
KBRI Singapura, mampu mencerminkan lembaga pendidikan nonformal yang
sehat dalam hal keuangannya, dan tetap berkesinambungan.

2) Implementasi pelaksanaan manajemen keuangan lembaga yang lebih transparansi
dan akuntabilitas yang cukup baik ini sebaiknya dijaga dan bahkan ditingkatkan
supaya memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk bisa menjaga
kepercayaan timbal balik antara lembaga dan pengguna jasa lembaga, dan sebagai
bahan perbandingan pelaksanaan manajemen keuangan lembaga bagi pengganti
pengelola lembaga berikutnya sebab seringnya pergantian pengelola lembaga

dalam kurun waktu yang cukup singkat.
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3) Bagi penelitian selanjutnya mengenai manajemen keuvangan lembaga P3K KBRI
Singapura, diharapkan mampu untuk mendapatkan laporan keuangan yang lebih
baik lagi, lebih transparansi dan mencerminkan akuntanbilitas yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya sebagai implementasi dari penerapan

manajemen keuangan lembaga yang lebih baik.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan peneliti menyebabkan penelitian ini hanya mampu menjelaskan

penerapan manajemen keuangan pada periode tahun 2013 s/d 2015. Hasil-hasil dalam
penelitian ini dan keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan agar dapat dijadikan
sumber ide dan masukan bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang akan datang,
maka perluasan yang disarankan antara lain mengenai kekurangan dan kelemahan
dari penelitian ini adalah:

1) Peneliti melakukan penerapan manajemen keuangan terhadap lembaga P3K
KBRI Singapura yang meliputi tahapan perencanaan yaitu tahapan dalam rangka
memperoleh dana (budgeting), tahapan pelaksanaan (accounting) yaitu pemilahan
dana berdasarkan fungsi dan kegunaannya sebagai pembiayaan lembaga P3K, dan
tahapan evalusi (auditing), yaitu mengenai laporan pertanggungjawaban
keuangan lembaga P3K, pada periode tahun 2013 s/d 2015 sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan dengan laporan keuangan
periode sebelumnya, dengan alasan dari pihak lembaga P3K belum

memperbaharui data yang di website sesuai dengan data keseluruhan yang ada,

174

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43190.pdf

dan periode sebelumnya belum ada sistem administrasi peserta didik yang
terstruktur.

2) Peneliti melakukan penerapan pelaporan keuangan terhadap lembaga P3K
berdasarkan peraturan PSAK 45 sebagai bentuk dari petanggungjawaban
pelaporan keuangan nirlaba tetapi beberapa akun belum dapat disajikan oleh
peneliti sebab beberapa akun tersebut ada kaitannya dengan inventaris dan
peralatan yang dimiliki oleh pihak Sekolah Indonesia Singapura, sedangkan
lembaga P3K keberadaannya hanya berstatus menumpang.

3) Peneliti melakukan penerapan pengukuran kinerja keuangan terhadap lembaga
P3K, vaitu merujuk pada analisis rasio keuangan, sebagai alat ukur keberhasilan
lembaga dalam mengelola keuangannya dan kesehatan keuangan lembaga yaitu
rasio perhitungan anggaran, rasio pendapatan-belanja lembaga, rasio efisiensi,
pada kurun waktu tiga periode yaitu pada tahun 2013 s/d taun 2015 tetapi untuk
kurun waktu periode sebelumnya tidak bisa di terapkan sehingga analisis rasto
keuangan yang dihasilkan tidak dapat dibandingkan dengan laporan analisis rasio

keuangan periode sebelumnya.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA
INSTRUMENT PENELITIAN

A. Pedoman observasi

Observasi ini digunakan untuk mengetahui:
1. Letak geografis Lembaga P3K atau ITC
2. Sarana dan prasarana Lembaga P3K atau ITC
3. Struktu organisasi Lembaga P3K atau ITC

4. Keadaan tutor dan karyawan Lembaga P3K atau ITC

B. Pedoman dokumentasi
Dokumen ini digunakan untuk mengetahui:
1. Kapan berdirinya Lemabaga P3K atau ITC?
2. Siapa saja yang menjadi pendiri Lembaga P3K atau ITC?
3. Faktor apa yang melatar belakangi di bentukanya P3K atau ITC?

4. Bagaimana Perkembangan Lembaga Sejak berdiri hingga sekarang terutama

dalam hal keuangan?
5. Apa dasar Visi dan misi serta tujuan Lembaga P3K atau ITC?
6. Apa saja kegiatan dan program yang ada pada lembaga?
7. Bagaimana stuktur organisasi Lembaga P3K atau ITC?
8. Bagaimana rencana anggaran pendapatan dan pengeluaran Lembaga?

9. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Lemaga P3K atau ITC?
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10. Bagaimana anggaran perencanaan, dan pengelolaan manajemen keuvangan

Lembaga, serta bagaimana perinciannya.

C. Pedoman Wawancara

Wawancara dengan Ketua Lemabaga P3K atau ITC

1.

a)

3.

a)

Tentang Perolehan Dana Lembaga P3K atau ITC

Dari manakah sumber keuangan Lemabaga P3K atau ITC?

Dana tersebut dialokasikan untuk apa saja? (minta perincian)

Apakah anda/bapak terlibat dalam hal pemeriksaan keuangan (Evaluasi)?
Bagaimana hasilnya ketika pemeriksaan keuangan dilakukan?

Bagaimana sistem keuangan yang ada di lembaga?

Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran Lembaga?

Berapa kali penyusunan anggaran dilaksanakan di Lembaga P3K atau ITC?
Tentang Pengeluaran Lembaga P3K atau ITC

Berapa banyak anggaran untuk alat tulis kantor?

Berapa dana yang dikeluarkan setiap bulan/semester/tahun?

Berapa biaya yang dikelvarkan untuk anggaran kegiatan masing-masing
program?

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk anggaran sarana dan prasarana?

Berapa biaya yang dikeluarkan, komsumsi, transportasi, biaya lain-lain
Berapa anggaran yang dikeluarkan lembaga untuk jasa telekomunikasi, listrik,
air

Tentang Gaji Guru/Tutor dan Karyawan

Berapa gaji guru/tutor dalam sebulan?
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Berapa gaji karyawan dalam sebulan?

Wawancara Tentang Kurikulum

Apa saja kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan Lembaga?

Berapa anggaran yang diperlukan untuk kegiatan masing-masing program?
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk UAS, UTS dan UN?

Tentang Penerapan manajemen Keuangan

Dalam pelaksanaan manajemen keuangan di lembaga P3K atau ITC faktor -
faktor apakah yang menjadi pemghambat?

Dalam pelaksanaan manajemen keuangan di lembaga P3K atau ITC faktor-
faktor apakah yang menjadi pendukung?

Bagaimana strategi lembaga P3K atau ITC dalam upayanya menggali dana
utuk memenuhi pembiayaannya?

Bagaimana cara pembukuan yang dilakukan di lembaga?

Dalam memenuhi kegiatan lembaga, bagaimana proses pembukuan yang
dilakukan di lembaga dalam menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang?
Bagaimana kondisi keuangan saat ini?

Bagaimana cara mempertanggung jawabkan penerimaan keuangan lembaga?
Berapa kali pertanggungjawaban keuangan dilakukan?

Kapan pemeriksaan keuangan dilakukan?

Siapa sajakah yang mempunyai peran penting dan terlibat langsung dalam

pemeriksaan keuangan dan pertanggungjawaban keuangan lembaga?
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